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Main Chara: 


Uchiha Sasuke 
Hyuuga Hinata 


"Kyaaa~ Aku dapat tanda tangan Uchiha Sasuke.." teriak 
Sakura sembari mencium sebuah foto bertanda tangan aktor 
idolanya, Uchiha Sasuke. 


" Lihat ! Aku mendapatkan ini sa'at fanmeeting kemarin," 
pamernya. 


" Sakura, tidak usah pamer. Kau kemarin meninggalkanku," 
sungut Ino yang juga salah satu fans Si bungsu dari 
keluarga Uchiha. 


" Salahmu sendiri lelet," bela Sakura 


" Hei !! Apa kalian tidak bosan membahas Sasuke, Sasuke 
dan Sasuke " sela Hinata yang jengah dengan perdebatan 
yang hampir setiap pagi terjadi dan faktor yang menjadi 
bahan debat adalah UCHIHA SASUKE. 


" Aish. Hinata, kau itu aneh. Aktor setampan dan penuh 
talenta seperti Uchiha Sasuke kau bilang standar. Aneh." 
Komentar Sakura. 


"Aku tidak ingin berdebat, Sakura." ujar Hinata santai. 


" Cih. Bocah ini !!" umpat Sakura. 


" Hinata. aku boleh tanya sesuatu ?" kata Ino 

" Ya. Tanya apa ?" 

" Kau bilang tidak tertarik dengan Uchiha Sasuke?," 
" Ya. Lalu ?" tanya Hinata. 


" Saat kau mengganti lima buah foto koleksi Uchiha Sasuke 
milik Sakura yang terbilang susah. Mengapa dengan mudah 
kau mendapatkannya dalam waktu kurang dari sehari ?" 
selidik Ino. 


"Eh ? A...aku., ah ya ... Saudaraku ada yang kerja di SH 
Entertaiment." alibi Hinata 


" Benarkah ?" Ino tidak percaya begitu saja. 
Hinata menelan saliva dengan susah payah. 


" Kau tidak berbohongkan ?" Sakura ikut mengintrogasi 
Hinata saat ia juga merasakan kejanggalan itu. 
Hinata mengangguk mantap. 


"Aku dengar Sasuke-kun baru saja selesai melakukan 
pemotretan di Paris." Kode Ino yang disambut tatapan 
jengah Hinata. 

Gadis bersurai indigo itu jelas sekali tahu maksud si pirang 
ini. 


"Hah ? Kalau begitu bisa minta kan aku foto terbaru Sasuke- 
kun pada saudaramu itu." pinta Sakura dan Ino dengan 
mata berbinar-binar. 


" Mati aku. Satu foto kan harus ku bayar dengan harga 
mahal." batin Hinata 


" Hehe... Tentu saja." jawab Hinata dengan memamerkan 
senyuman palsu. 


" Hinata. Aku minta 20 foto sekaligus tanda tangannya."seru 
Ino 


H Apa ?" 
Kaget Hinata. 
Ino dan Sakura menyeringai. 


"Begini saja. Aku tak menjanjikan berapa. Tapi aku 
usahakan. Bagaimana ?" Tawar Hinata 


"Baiklah." 


"Katakan, Hinata. Bisakah kau membuat kami dapat 
bertemu Sasuke-kun. " 


"TIDAK ! AKU TAK PEDULI APAPUN ITU." 


Hinata berteriak kesal dengan kelakuan dua sahabatnya. 
Sedang duo berisik itu tertawa puas. 


Ada satu hal yang disimpan rapat Hinata dari kedua 
sahabatnya. Rahasianya. la harap duo berisik itu tak kena 
serangan jantung jika tahu kenyataan yang masih ia simpan 
rapat. 


"Ini !? Aish, pria itu benar-benar cari mati ." oceh Hinata 
dengan menunjuk-nunjuk layar laptopnya. 


" Pria genit, sok cool, ganjen, menyebalkan." umpat Hinata 


"Tidak baik mengumpat seperti itu," seru pemuda yang tadi 
Hinata umpat. 


" Masih ingat jalan pulang ya ?" cibir Hinata 
"Tentu." 


Pria itu menghempaskan tubuh lelahnya di ranjang. Ia 
berguling memeluk Hinata yang juga tengah berbaring di 
ranjang itu. 


"Aku merindukanmu" bisiknya sembari mencuri kecupan di 
pipi si indigo. 


"Bukanya seharian kau di kelilingi gadis-gadis cantik, super 
star-kun ?" Sindir Hinata. 


" Cemburu ?" 


"Hn. Apa salah ?" 
Hinata balik bertanya pada pria tampan itu. Terus terang 
sekali adik dari Hyuuga Neji. 


"Tidak. Itu tandanya kau begitu mencintaiku." 
" Percaya diri sekali." 


" Tentu. Tidak ada yang bisa menolak pesona Uchiha 
Sasuke," narsisnya. 


"Ya, terserahmu." 


"Apa yang akan dikatakan fansmu melihat idolanya begitu 
narsis jauh dari image-mu selama ini." Ujar Hinata. 


"Seperti apapun aku, mereka akan tetap tergila-gila 
padaku." Jawab Sasuke dengan percaya diri. 


"O,ya ?" 


"Dan Uchiha Sasuke yang penuh pesona ini. Begitu tergila- 
gila pada gadis Hyuuga ini." Balas Hinata. 


"Hyuuga?" 


"Ups. Aku lupa." Hinata terkekeh melihat perubahan 
ekspresi si muka datar. 


"Uchiha Hinata." Hinata mengoreksi ucapannya sendiri. 


"Nah.. suamiku yang tampan nan mempesona. Sekarang, 
Cepat berikan aku foto-foto terbarumu dan tanda tangani 
sekalian." pinta Hinata. 


" Untuk temanmu lagi ?" Tanya Sasuke mengeratkan 
pelukannya. 
Hinata menganggukan kepala. 


" Kau tahu syaratnya agar mendapatkan foto itu, bukan ?" 
seringai Sasuke. 


Hinata menghela nafas kesal. 
"Ck! Pada istrimu sendiri kau perhitungan." 


"Jika itu menguntungkan kenapa tidak ?" jawab Sasuke 
sekenanya. 


"Baiklah." Pasrah Hinata 
Sasuke tersenyum menang. 


Tanpa membuang waktu. Sasuke mencium mesra wanita 
yang telah menemaninya tiga tahun terakhir ini. 


H Chu H 


"Chu" 

"Chu" 

"Chu" 

"Chu" 

"Aku mencintaimu, Nyonya Uchiha. Sangat mencintaimu." 
"Aku juga sangat mencintaimu, Uchiha Sasuke." 


Sasuke kembali membawa istrinya larut dalam ciumannya. 


- END - 


Undangan 
HAPPY-READING 
Terinspirasi dari lagu Poppy Mercury - Surat Undangan. 
Semoga suka 


All Hinata's Pov 


Mulai hari ini hingga lima tahun ke depan jarak 
membentang luas diantara kami. Untuk menggapai impian 
kami, mau tak mau aku dan kau harus menjalani hubungan 
jarak jauh seperti ini. Jujur, aku tak mau jauh darimu. 

Aku takut kehilanganmu. Ya, pikiran yang klise bukan ? 


Masih teringat jelas senyum tipis yang kau berikan untuk 
terakhir kalinya. Masih terasa kecupan lembut yang kau 
berikan di bibirku. Dan masih terekam dengan jelas kata- 
katamu. 


"Aku pergi dulu, Hinata. Aku akan rajin 
mengabarimu. Tunggulah aku. Aku mencintaimu, 
Hinata." 


Aku akan menunggumu. Aku akan menjaga cinta ini. Untuk 
itu cepatlah kembali, cintaku. 


Aku tak bisa terpaku pada problema percintaan saja. Sama 
halnya dengan Sasuke-kun lakukan, aku juga disibukkan 
dengan berbagai kegiatan sebagai mahasisea tingkat 
pertama. 


Waktu bergulir begitu cepat. Tanpa terasa hampir tiga tahun 
kami menjalani hubungan jarak jauh ini. Tak sekali pun kami 
bertemu dalam kurun waktu itu. 


Dan seperti yang ia katakan. Kami hanya saling berkirim 
email. Memberitahu kabar terbaru tentang kami. Menjadi 
obat rindu di hati. Sasuke-kun dan Aku selalu berkirim email 
sesering mungkin. 


Salam Sayang, Hime. 


Ku harap disana kau selalu sehat, Hinata. Hari ku disini 
begitu monoton. Aku hanya disibukkan dengan perkuliahan 
dan menjadi asisten Baka Aniki. 


Hei, Hinata. Kukatakan padamu. 
Aku merindukanmu. 

Jangan nakal. Tunggu aku. 

Aku mencintaimu, Hyuuga Hinata. 


Sun jauh. 
Uchiha Sasuke. 


Wajahku merona setiap membaca email darinya. Begitu 
manis. 


Apa kau tahu ? Aku disini selalu menjaga hatiku untukmu. 
Aku hanya mengizinkanmu seorang untuk singgah di 
hatiku. 


"Aku juga mencintaimu, Sasuke-kun. " bisikku. 


Segera kugerakkan jari jemari lentikku merangkai untaian 
kata untuk membalas kabar darinya. 


Sun jauh teruntukmu, Sasu-kun. 


Hari ku tak jauh berbeda darimu, Sasu-kun. Monoton. 


Aku berulang kali harus menulis laporan - laporan yang tak 
ada habisnya. Menyebalkan tapi aku cukup menikmati ini. 


Sasuke-kun. 


Jaga dirimu dengan baik. Teratur dalam makan. Jangan 
konsumsi makanan instan. 

Aku jauh merindukanmu disini. 

Aku menunggumu disini. 

Aku sangat mencintaimu. 


Pikiranku melayang jauh kembali memutar memori 
kebersamaan kita dulu. 


"Aku ingin jumpa denganmu, Sasu-kun. " 


Apa kau tahu, Sasu-kun. Rindu yang mendera ku semakin 
menyiksa. Aku sangat ingin melihatku. Aku sangat ingin 
memelukmu. 


Menginjak tahun ke empat. Sasu-kun semakin jarang 
mengirimiku kabar. Terakhir kali ia mengatakan bahwasanya 
ia tengah disibukkan dengan tugas akhir dan juga 
pekerjaannya sebagai asisten kakaknya. 


Sedangkan aku masih dengan rutin memberikan ia kabar. 
Namun, tak satu pun yang ia balas. 

Kau membuatku cemas, Sasu-kun. 

Ada apa denganmu , Sasu-kun. 


"Aku tak bisa, Tou-sama." Gumamku dengan nada bergetar. 


Saat ini Aku tengah berada di ruang kerja Tou-sama. 
"Cobalah terlebih dahulu, Hinata. Gaara pemuda yang baik. 
Kau juta cukup mengenal bagaiamana perangainya, bukan 
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"Baiklah. Jika kau bersikeras menolak. Maka beri alasan kuat 
agar Aku bisa menolak lamaran keluarga Sabaku." 


Apa yang harus kulakukan ? 


Yang terbesit dalam pikiranku hanya memberitahu Sasuke. 
la harus tahu. 


Sasuke-kun. 

Kapan kau kembali ? 

Tolong aku. 

Aku akan dijodohkan. 

Datanglah. 

Agar aku tak harus menerima perjodohan itu. 


"Kau harapanku." 


Selang tiga hari sejak aku mengiriminya email. 
Tak ada balasan. 
"Sasu-kun. " 


Apa yang kau lakukan, Sasu-kun? Cepat datang. 


"Nee-sama." 
"Hanabi?" 


"Seorang pria bernama Uzumaki Naruto ingin bertemu 
denganmu. " 


Uzumaki Naruto ? Ah, aku ingin itu nama sahabat karib 
Sasu-kun. 


"Hm. Terimakasih, Hanabi." 


Segera aku menuju ruang tamu. Mungkin ia datang 
membawa kabar dari Sasuke-kun. Seulas senyum terukir. 
Setitik harapan datang. 


"Hyuuga Hinata ?" 
"Em. Maaf membuatmu menunggu, Uzumaki-san. " 
"Tak masalah." 


"Langsung saja, Hyuuga. Aku kemari untuk memberitahumu 


"Bagaimana kabar Sasuke-kun ? Apa dia ikut kembali ke 
Jepang ?" Serobotku dengan antusias. 


"Dia baik. Dengarkan aku, Nona Hyuuga Hinata. 
Kedatanganku kemari untuk memberitahumu sesuatu. " 


Pemuda bermarga Uzumaki itu nampak bingung untuk 
menyampaikan sesuatu itu. 


"Katakanlah." Jawabku. Sungguh aku penasaran. 


la menyodorkan sebuah undangan yang berbentuk sangat 
cantik. 


Apa ini ? Terbesit ketakutan kala aku menerima ini. 


Pemuda itu menunduk dalam kala undangan itu sudah 
ditanganku. 


Perlahan ku buka pita merah yang melingkar indah. 


Sakit. Ini sangat menyakitkan. 

Kenapa kau begitu tega, Sasu-kun. 

Sungguh tak pernah terbayang dalam anganku akan seperti 
ini jadinya. 


Kenapa harus seperti ini ? Kenapa tak kau katakan 
semuanya ? Kenapa Sasu-kun ? 
Kau membuatku begitu berharap. 


Kugenggam erat surat undangan pernikahan yang 
bertuliskan nama Uchiha Sasuke dan Yamanaka Ino. 

Derai air mata membasahi undangan yang tak berbentuk 
lagi. Sama seperti hatiku. 


Inikah alasan semua perubahanmu? 
Inikah alasan kau tak ada kabar ? 
"Sejak kapan Sasuke-kun bersama wanita lain ini ?" 


"Sasuke bertemu Ino di tahun ke dua. Sedangkan mereka 
menjalin hubungan mulai di tahun ke tiga. Sasuke tak 
berani menghadapi secara langsung." Jelas si pengirim surat 
undangan. 


"Ila sudah berniat untuk segera memberitahumu. Tapi 
Sasuke tak sanggup. Setiap membaca emailmu, Sasuke 


teme selalu merasa bersalah. Jadi, la memilih 
mengabaikanmu." 


Naruto memandangku iba. 


"Dia mengharapkan kedatanganmu. Untuk bisa meminta 
maaf. Dan untuk bisa mendapatkan restu darimu." 


"Pergilah. Katakan padanya. Aku tak akan datang." 


"Datanglah. Sasuke sungguh mengharapkanmu 
merestuinya. Biarkan ia menghapus rasa bersalahnya." Seru 
Naruto 


"Aku tak cukup baik untuk memaafkan pembohong 
sepertinya. Aku tak cukup baik untuk memaafkan 
perbuatannya." 


"Aku hanya wanita biasa yang mencintainya terlalu dalam. 
Dan Dia dengan kejam menghancurkan hati rapuhnya. " 


Segera kutinggalkan pemuda pirang itu. 

Aku butuh sendiri untuk menenangkan diriku. 

Aku butuh sendiri untuk menangisi nasib cintaku. 

Aku butuh sendiri untuk perlahan meredakan sesak ini. 
Betapa kejamnya kau, Uchiha Sasuke. 

FIN 

Next Chapter: Antara Aku, Kau dan Dia. 


Terimakasih semuanya yang sudah memberikan vote dan 
komentar. 


Antara Kau Dia dan Aku 


HAPPY-READING 


Masih berhubungan dengan chapter 
"Undangan" 


Terinspirasi dari lagu Poppy Mercury - Antara Kau Dia dan 
Aku. 


Sasuke-kun. 

Kapan kau kembali ? 

Tolong aku. 

Aku akan dijodohkan. 

Datanglah. 

Agar aku tak harus menerima perjodohan itu. 


Email baru yang ia terima dari Hinata semakin membuat 
Uchiha Sasuke di dera perasaan bersalah. 


Apa yang harus ia lakukan ? Ia sudah begitu lama 
menyimpan kebusukannya dari Hinata. Dan kini wanita 
berparas menawan itu mengharapkan pertolongannya. 
Sedangkan kini Sasuke tengah menyiapkan persiapan untuk 
pernikahannya. 


"Aku bisa gila." Sasuke frustasi. 


"Maafkan aku, Hime. Aku begitu bodoh. Pada akhirnya Aku 
lah yang akan membuatmu menangis dan begitu terluka." 


"Kau gila, Teme." Cibir Naruto saat Sasuke menceritakan 
beban yang kini tengah dipikul. Beban asmara yang entah 
mengapa begitu rumit bagi Si Uchiha. 


"Aku tak butuh cibiranmu, Dobe." la hela nafas pelan. 
Sasuke merasa begitu pening memikirkan ini semua. 
Kenapa ia harus terjebak dalam problem seperti ini. 


"Katakan segalanya pada Hinata. Jangan buat dia berharap 
padamu. Jika kau begitu bajingannya justru menggarap 
wanita Yamanaka itu." Ujar Naruto dengan tegas. la nampak 
tak sedang main-main. Si Dobe masuk mode serius. 


"Aku. Aku tak bisa." Gumam Sasuke. 


"Kau pikir dengan mengabaikan dia akan menyelesaikan 
masalah, Teme. Kau hanya semakin menambah lukanyg. Kau 
menggantung hubungan kalian. Kau menkhianatinya. Mau 
sampai level berapa kebrengsekanmu itu, Teme." Ujar 
Naruto. 


"Aku tak habis pikir bagaimana bisa kau mengkhianati 
hubungan yang sudah lama kau jalani. Hanya karena 
godaan tak berfaedah seperti itu." Sambungnya. 


Katakan saja bahwa Sasuke pengecut. la benar - benar tak 
punya keberanian untuk mengatakan kebenaran ini pada 
Hinata. 


"Kau tak tahu bagaimana perasaanku, Naruto. 
Membayangkan betapa hancurnya Hinata saja sudah 
menyesakkan bagiku." Kata Sasuke. 


"Bullshit. Ucapanmu dengan tindakanmu tak sinkron, Teme." 
Balas Naruto tajam. 


"Aku tak begitu mengenal siapa itu Hyuuga Hinata. Tapi aku 
bisa menilai dari semua ceritamu. Dari semua email yang ia 
Kirim padamu. Dia lebih baik daripada si Ino." 


Naruto tak peduli jika menyinggung perasaan sahabat teme- 
nya itu. la muak melihat kebodohan yang dilakukan Sasuke. 
Dan Sasuke tak mampu menyangkal segala ocehan Si Dobe. 


"Naruto. Temuilah Hinata." Pinta Sasuke. 
"Hah ?" 


"Aku akui kesalahanku padanya. Aku menghancurkan 
kepercayaan yang ia berikan. Aku tak mampu menjaga cinta 
ini." 


"Yang paling benar itu kau tak mampu menjaga 'burung' mu 
untuk tetap disangkarnya." Celetuk Naruto seenaknya. 


"Bangsat." Umpat Sasuke. 

"'burung' ku juga perlu menghirup udara segar." 
"Cih. Kau memang brengsek." 

"Ck. Lupakan masalah burung." 


"Baiklah. Untuk apa aku menemui mantan pacarmu yang 
cantik itu ?" Tanya Naruto. 


"Berikan padanya undangan ini. Katakan padanya aku 
membutuhkan restu darinya." Jelas Sasuke. 


"Kau kejam ya. Surat cintanya kau balas dengan surat 
undangan pernikahan." Sindir Naruto. 


"Terserah padamu. Kumohon, buat ia mau datang kemari." 


Naruto dapat melihat keseriusan diwajah datar sahabatnya 
itu. 


"Baiklah. Hari ini juga aku akan ke Jepang. " 


"Terimakasih, Dobe." Gumam Sasuke. 


Tiba di hari pernikahan. Seharusnya Sasuke merasa begitu 
bahagia dengan hari sakral ini. la akan mengucapkan janji 
suci dengan wanita pilihannya, Yamanaka Ino. Dulu dalam 
angan Sasuke, Hyuuga Hinata lah yang akan menjadi 
mempelai wanitanya. Namun, takdir berkata lain. 
Kecerobohannya membuat ia berakhir seperti ini. Menyesal 
? Sasuke sendiri tak tahu. Yang ia tahu kini ada perasaan 
ragu. 


"Hinata. Maafkan aku. Maaf." 


Hampir satu tahun lebih berlalu. Hyuuga Hinata kini mulai 
bisa melupakan rasa sakit hati yang sosok itu torehkan. 
Sudah cukup ia menangisi nasib cintanya. Yang perlu ia 
lakukan sekarang adalah menata kembali hatinya. Dan 
membuka lembaran yang baru untuk menyambut cinta 
yang baru. 


"Hinata." 


"Gaara-kun." Kaget Hinata mendapati Sabaku Gaara yang 
muncul tiba-tiba dihadapannya. 


"Aku menjemputmu, Baka. Sudah ku bilang kau harus 
datang." Gaara menarik pelan Hinata. Keduanya berjalan 
beriringan. 


"Kau mau repot-repot kemari untuk menjemputku. Sabaku 
Gaara memang beda." Celetuk Hinata. 


"Berisik. Harusnya kau tersentuh. Sangat jarang aku 
memperlakukan perempuan dengan spesial." Sungut Gaara. 


"Katakan saja jika kau takut pada Hanabi." Balas Hinata. 


"Berisik." Gaara tak bisa menutupi rona merah di pipi. 
Sedang Hinata terkikik. 


Suratan takdir memang tak ada yang tahu. Sabaku Gaara 
yang Hiashi harapkan menjadi pendamping Hinata justru 
jatuh hati pada si bungsu Hyuuga, Hanabi. 

Begitu juga dengan Hanabi yang jatuh dalam pesona 
Sabaku Gaara. 


"Berhenti menertawakanku, Hinata-Neesama." Gaara 
menatap jengah kakak dari Hyuuga Hanabi itu. 


"Maafkan aku, Otouto-kun. Aku hanya tak menyangka orang 
sedingin dan sedatar kau bisa merona juga." Celetuk Hinata. 


"Aku juga manusia. Punya hati...." 


"Stop. Suaramu fals, Tuan." 


"Apa yang kau lakukan, Ino ?" Bentak Sasuke kala 
memasuki kamar mereka. 


"Apa maksudmu, Sasuke-kun. Aku hanya memberi pelajaran 
wanita genit itu." Jawab Ino santai. 


"Berhenti bersikap berlebihan. Dia hanya rekan kerjaku." 


"Rekan kerja mana yang bergelayut manja seperti itu." Ino 
menatap tajam Sasuke. 


"Ck. Aku benar-benar lelah menghadapi kecemburuanmu 
yang berlebihan ini." Ujar Sasuke sembari berlalu keluar dari 
kamar. Ia perlu mendinginkan kepalanya. 


"Kau sangat berbeda dengan Hinata." Gumam Sasuke. 
"Jangan menyamakanku dengannya. Aku bukan dia." 


Ino mendudukan diri di ranjang. Setetes air mata mulai 
membasahi pipi wanita beranak satu itu. 


"Apa kau menyesal bersamaku ? Tatapanmu tak sehangat 
dulu. Dan kau selalu membandingkan aku dengan Hinata. " 
lirih Ino. 


Sasuke tengah berada di kamar putri semata wayangnya 
yang baru berusia empat bulan. Ia menatap penuh sayang. 
la elus pipi chubby Uchiha Inari. 


Sungguh ia lelah menghadapi Ino yang begitu pencemburu. 
Hanya Inari lah alasan ia bisa bertahan dalam menjalani 
biduk rumah tangga. 


"Akan seperti apa hubungan kita jika Aku tidak melakukan 
hal bodoh ini, Hinata." Bisik Sasuke. 


Ya, Uchiha Sasuke sudah kembali ke tanah airnya. Jepang. 
Namun ia belum memiliki keberanian untuk menunjukkan 
wajah di depan sang mantan kekasih, Hyuuga Hinata. 


"Kenapa tak menginap saja ? Hanabi juga menginap disini 
kok. Menginap ya." Temari masih berusaha membujuk 
Hinata. 


"Maafkan aku, Tema-nee. Aku sudah ada janji dengannya." 
Hinata merasa tak enak dengan sulung Sabaku itu. 


"Cih. Aku keduluan." Decih Temari. 


"Kalau begitu kau akan diantar Watari-san. Dan jangan 
menolak." Tegas Temari. 


"Baiklah." Pasrah Hinata. 


"Hati-hati. Jika Dia macam-macam segera hubungi aku." 
Pesan Temari. 


"Hinata-nee justru senang jika dimacam-macami Dia, Tema- 
nee. Mereka kan sebentar lagi sah." Celetuk Hanabi. 


"Eh. Lalu bagaimana denganmu? Katakan pada Gaara agar 
tak membuat tanda merah ditempat yang terlihat. " 
Kali ini Temari membungkam bungsu Hyuuga itu. 


"Sudahlah. Jaa !" 


Sasuke tengah menunggu kedatangan Naruto. Sahabat 
duriannya itu meminta untuk bertemu. Dan disinilah ia. Di 
kafe milik Naruto. 


"Lima menit lagi kau tak datang. Akan kuhajar kau, Dobe 
sialan." Geram Sasuke. 


la sudah menunggu hampir tiga puluh menit. Dan 
menunggu adalah hal yang sangat ia benci. 


"Yo ! Teme." Seru Naruto yang baru saja memasuki ruangan. 


"Bukan Yo! Baka. Aku akan membunuhmu jika yang akan 
kau bicarakan tidak penting." Ketus Sasuke. 


"Ck. Aku terjebak pembicaraan tak penting tadi." Naruto 
mencoba membela diri namun tak mengucapkan maaf. 


"Lalu ? Apa yang mau kau bicarakan, Dobe." Sasuke kembali 
Ke topik pembicaraan. 


Naruto terlihat bingung untuk mengatakannya. 


"Aku akan menikah." Hanya tiga kata itu yang keluar dari 
mulut Naruto. 


"Lalu ? Apa hubungannya denganku ?" Tanya Sasuke. 


"Datanglah." Naruto menyodorkan sebuah undangan 
berwarna indigo pada Sasuke. 


"Oh. Jadi kau sudah melabuhkan hati pada satu wanita. 
Siapa dia ? Apa aku mengenalnya ?" Sasuke hanya 
menerima undangan itu tak berniat membacanya. 


"Kau mengenalnya. la akan segera datang kemari." Jawab 
Naruto. 


Dan benar saja. Seorang wanita bertubuh mungil 
menghampiri keduanya. Sasuke tak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya. Wanita berparas ayu itu memberikan 
seulas senyum padanya. 


"Lama tak jumpa, Uchiha-san." Sapa sang wanita. 


"Hinata." 


"Dialah calon istriku, Sasuke." 


Bak tersambar petir di siang bolong. Sungguh tak pernah ia 
duga bahwa sahabatnya memiliki hubungan khusus dengan 
sang mantan kekasih. Apa yang sudah ia lewatkan selama 
ini ? Mengapa ia tak menyadari gerak-gerik Naruto. 


"Apa maksudnya ini ? Apa kau bermaksud membalas 
dendam atas perbuatanku di masa lalu, Hyuuga." Ucapan 
itu keluar begitu saja dari mulut Sasuke. 


"Aku tak punya waktu untuk hal tak berguna seperti itu." 
Jawab Hinata. 


Suasana mendadak begitu tegang. 
"Cih." 


"Sama seperti kau yang mengharapkan restu Hinata. Kini 
aku juga mengharapkan restumu, Sasuke." Ujar Naruto. 


"Dan aku juga berterimakasih padamu yang 
mempertemukan aku dengan Hinata. " sambung Naruto. 


"Kau memang tak tahu diri, Naruto. Bagaimana bisa kau 
mengambil wanita bekas sahabatmu sendiri ? Apa stok 
wanita di dunia tidak ada lagi. Dan kau, Hinata. Kau berniat 
menyakitiku sama seperti yang kulakukan padamu kan." 
Tuduh Sasuke. 


"Kau salah, Uchiha. Bukannya sudah kukatakan bahwa aku 
tak memiliki waktu untuk hal tak berguna seperti balas 
dendam." 


"Orang yang kau kirim untuk mengantarkan surat undangan 
itu menjadi sandaranku saat aku terluka karenamu, Uchiha. 
Dialah yang menjadi obat disaat hatiku terluka karenamu." 
Terang Hinata. 


"Dan aku sudah memaafkan perbuatanmu. Aku akan 
memulai hidup baru dengan Naruto-kun. Aku tak mau terus 
membawa masalaluku." 


"Untuk itu relakan Aku dan Naruto bahagia bersama." Pinta 
Hinata. 


Sasuke begitu sakit. Seperti inikah perasaan Hinata saat 
menerima undangan darinya. Begitu menyesakkan. la tak 
pernah menyangka pertemuannya kembali dengan Hinata 
akan seperti ini. 


"Haruskah aku merelakanmu ?" Sasuke menatap Hinata 
dalam. Dapat Hinata lihat secercah cinta di mata sewarna 
malam itu. 


"Hm. Jangan kau benci Naruto karena aku. Jangan kau 
khianati istrimu karena Aku. Cukup Aku yang kau sakiti, 
Uchiha. Relakan aku bahagia dengan sahabatmu, Sasuke- 
kun." 


"Aku pasti akan membahagiakan Hinata, Teme." 


Sasuke tersenyum miris. Mungkin tak kan sesakit ini jika 
saja bukan Naruto yang bersanding bersama Hinata. 


"Berbahagialah." Gumam Sasuke lalu beranjak pergi. 


"Aku bersumpah di kehidupan selanjutkan tak kan 
membiarkan siapapun memilikimu. Kau harus menjadi 
milikku, Hyuuga Hinata." 


Fin. 


Semoga dapat feel-nya. Karena ini nulisnya dadakan. 
Mumpung lagi mood. 


Terimakasih semuanya yang sudah memberikan vote dan 
Komentar. 


Too Late 


HAPPY-READING 

Masih berhubungan dengan chapter sebelumnya. 
Terinspirasi dari lagu Poppy Mercury - Terlambat Sudah. 
Sasuke s POV 


Kenyataan pahit apa lagi yang harus kuhadapi. Bagaimana 
bisa semua datang beruntun. Tak mengizinkanku untuk 
sekedar istirahat sejenak. Mengapa suratan takdir ini begitu 
menyesakkan untukku ? Apa yang telah kulakukan 
dimasalalu. Hingga semua berjalan tak sesuai dengan yang 
kuharapkan. 


Bagaimana bisa aku tak menyadarinya? Apa kejeniusanku 
telah hilang hingga seorang Uzumaki Naruto yang Dobe itu 
bisa mengelabuiku. 


"Sahabat macam apa kau !! Mengambil bekas sahabatmu 
sendiri, Dobe." 


Aku tak bisa mengendalikan diri. Amarah ini begitu 
membumbung tinggi. 

Kenyataan bahwa mantan kekasihku menjalin hubungan 
dengan Si Dobe sangat tak bisa kuterima. 


"Sasuke-kun. " 
"Hn." 


"Apa kau baik-baik saja ?" 


Terdengar nada kekhawatiran dari istriku. Hah ! Istri ?! 
Kenapa aku harus bertemu denganmu, Ino? Kenapa aku 
harus melakukan hal bodoh itu ? 

Ah.. semua tak kan terjadi jika aku tak meninggalkan 
Jepang. 

Semua akan tetap baik-baik saja jika aku tetap bersama 
Hinata-ku. 


"Arghhh... " erangku. 
Sungguh menyesakkan. Sangat. 


"Pergi. Biarkan aku sendiri. " pintaku tanpa melihat ke arah 
Ino. 


"Baiklah." Sepertinya Ino takut menghadapiku keadaanku 
yang sekarang ini. 

Kudengar langkah kaki Ino mulai menjauh. Keluar dari 
ruangan ini. 


"Apa yang harus kulakukan ?" Rasa frustasi 
menggerogotiku. 

Meskipun demikian aku harus menemukan solusi untuk 
kekacauan ini. 


"Hinata ?! Meskipun sedikit, sisa kan tempat di hatimu 
untukku. Aku harus memastikan semuanya ?! Sebelum ia 
benar-benar telah resmi menjadi milik Naruto. " gumamku. 


Ya. Yang kulakukan adalah berusaha membuat Hinata 
mendengar pengakuanku. Aku harus bisa memanfaatkan 
sekecil apapun celah di hati Hinata-ku. 


Aku bisa gila menghadapi polemik ini. Gila memikirkan 
nasib pernikahanku. Gila akan kenyataan Naruto akan 
menikahi Hinata -nya. 


End Pov 


Disisi lain. Naruto dan Hinata tengah bercengkrama mesra. 
"Hinata." 

"Ya ?" 

"Aku mencintaimu." 


Hinata tersenyum mendengar ungkapan cinta pemuda 
Uzumaki. 


"Aku menyayangimu." 


"Aku berharap tak lama lagi akan mendengarmu 
mengucapkan apa yang kuucapkan tadi ." 


"Tentu." 


"Naru-kun. Apa kau baik-baik saja ?" Tanya Hinata. Sejak 
mereka bertemu Sasuke, si pirang ini menjadi sedikit 
pendiam. 


"Apa maksudmu ? Tentu aku baik-baik saja." Jawab Naruto 
tersenyum palsu 


"Jangan berikan senyum jelekmu itu." Ujar Hinata yang 
menyadari senyum palsu Naruto. 


"Kau kejam sekali, Nona Hyuuga." Rengek Naruto. 
"Katakan. Kau memikirkan kejadian tadi, bukan ?" 


"Bagaimana denganmu ? Apa kau senang bertemu mantan 
kekasihmu ?" 
Naruto justru balik bertanya. 


"Jangan menjawabku dengan pertanyaan lain. " sungut 
Hinata. Naruto mengusap lembut surai indigo Hinata. 


"Aku sudah menduga akan seperti apa respon si Teme." Jujur 
Naruto. 


"Aku mencintaimu, Hinata. Sangat mencintaimu. Kau wanita 
pertama yang membuatku benar-benar bertekuk lutut. Aku 
bersyukur Sasuke memintaku untuk  menemuimu. 
Memilikimu adalah keinginanku. Apapun konsekuensinya. 
Bahkan jika harus berhadapan dengan Sasuke. Masa lalumu 
yang juga sahabatku. Tapi.. tetap saja Aku merasa bersalah 
dengannya. Dan juga tentang perasaanmu..." 


"Aku takut kau masih mencintainya. " lirih Naruto 


"Hei, Uzumaki-san! Asal kau tahu Aku juga bersyukur 
Sasuke mengirimmu untuk menemuiku. Entah bagaimana 
awalnya kita menjadi dekat. Yang kuingat, Kau begitu sabar 
menghadapiku yang tengah patah hati. Kau selalu ada 
disisiku. Naruto-kun. Dulu Aku mencintai Uchiha Sasuke. 
Dulu Aku menaruh harapan besar padanya. Tapi itu dulu. 
Dialah yang sudah melepaskanku. Dialah yang sudah 
memilih pergi. " Hinata menatap lembut lawan bicaranya. 


"Percayalah padaku. Bahkan jika ia membuka cerita cinta 
aku dan Dia yang telah usang. Tak kan mengubah apapun. 
Aku akan memilihmu." 


"Karena bagiku cerita itu sudah berakhir. Sudah terlambat 
untuk merajut cerita itu." Batin Hinata. 


Naruto membawa tubuh kecil itu dalam pelukannya. 


"Aku mempercayaimu. Tapi tidak dengan Sasuke. Dia harus 
mengerti dengan semua ini." 


Tiga hari berlalu sejak pertemuan itu. Sasuke menyibukkan 
diri dengan tumpukan kertas. Berusaha mengalihkan 
pikirannya dari pernikahan Naruto dan Hinata. Namun 
kenyataannya Sasuke hanya duduk termangu. Pikirannya 
berkelana entah kemana. Dokumen - dokumen penting yang 
harus ia kerjakan masih utuh sejak sang sekretaris 
menaruhnya. 


"Sepuluh hari lagi. Hinata akan resmi menjadi istri Naruto. 
Apa benar tak ada lagi yang bisa kulakukan ? Apa aku harus 
benar-benar merelakanmu, Hinata ?" 


Sasuke menarik nafas dalam. 


"Sepertinya memang harus begitu. Aku juga ingin dia 
bahagia. Dan Aku akan fokus dengan keluarga kecilku. Itu 
pasti yang diinginkan Hinata." Gumam Sasuke. 


Ya, yang harus ia lakukan adalah membiarkan Hinata 
bahagia dengan pilihannya. Biarkan ia memendam perasaan 
cinta yang masih tertanam dihatinya ini. 


"Pertama-tama aku harus berbaikan dengan Ino. Dia sudah 
sangat bersabar menghadapi perlakuanku." Sasuke 
beranjak dari kursi kebesarannya. Dengan senyum tipis 
diwajahnya, Pria bermarga Uchiha itu berniat menjemput 
sang istri. Dalam otak jeniusnya sudah terancang agenda 
apa saja yang akan ia lakukan dengan istri dan putri 
kesayangannya. 


Keduanya tengah bercumbu panas. Sang pria 
menggerayangi tubuh si wanita cantik itu. Sedangkan 
bibirnya menggarap leher jenjang yang kini penuh tanda 
merah karena perbuatannya. Erangan yang keluar dari 
mulut wanita itu mengobarkan hasrat di dalam diri sang 
pria. la semakin beringas melakukan kegiatan panas 
itu.Sedang sang wanita hanya bisa pasrah dengan apa yang 
dilakukannya. la biarkan tangan nakal itu menyentuh setiap 
jengkal tubuhnya. la biarkan bibir itu bergerilya di kulitnya. 
la biarkan dia memasuki bagian terdalamnya. 

la tahu tak seharusnya membiarkan pria itu menyentuhnya 
begitu intim. Namun tubuhnya tak bisa menolak sensasi 
yang diberikan sentuhan-sentuhan sang pria. Ia tak mau 
munafik. la menikmati sentuhan ini. Sentuhan yang lama 
tak ia rasakan. Darinya. 


Keduanya terlalu menikmati kegiatan mereka tanpa 
menyadari seseorang membuka pintu dan menyaksikan 
kegiatan intim itu. Tatapan nyalang dari tamu tak diundang 
itu tak disadari. 


Sang pria tersentak kaget kala merasakan seseorang 
menariknya. Lalu memberikan bogem mentah. 


"alang. " Geraman itu membuat keduanya terkejut. 
Terutama sang wanita. 


"Sasuke -kun." Wanita yang berstatus sebagai istri Uchiha 
Sasuke itu segera memperbaiki bajunya. Sungguh bencana, 
pikirnya. Ia tak pedulikan pria yang tersungkur di lantai itu. 


Tatapan itu begitu dingin dan dipenuhi amarah. 
Sasuke begitu marah. Kecewa dan juga sakit hati. Ino 
mengkhianatinya. 


"Tadinya aku akan mengajak istriku pulang bersama. Tapi 
sepertinya kau tengah sibuk dengan kekasih gelapmu. Maaf 


aku mengganggu." 
"Tunggu, Sasu-kun. Dengarkan aku.. aku..." 


Tiba-tiba Sasuke melempar satu buket bunga mawar merah. 
Membuat Ino kaget. 


"Tadinya aku ingin memperbaiki hubungan kita. Tapi 
sepertinya tidak bisa ya...." 


Usai mengatakan hal itu Sasuke pergi begitu saja tanpa 
memperdulikan teriakan Ino yang memanggilnya. Ia sudah 
tak tahu lagi bagaimana perasaannya. 


Hancur. 


Sasuke hancur. 


"Sasuke. Dimana kau ? Sasuke." Ino terus menunggu 
kepulangan Sasuke. Sudah hampir pagi dan Sasuke belum 
juga kembali. Perasaan bersalah dan cemas menjadi satu. 


"Maafkan aku... Sasuke. " lirih Ino. 


Sungguh ia tak berniat bermain api dengan mantan 
kekasihnya itu. la hanya terbawa suasana saat itu, apalagi 
hubungannya dengan suami tengah  merenggang. 
Kehadiran dia membuat Ino terbuai dan naasnya Sasuke 
melihatnya. 


"Sasuke." Ino menangis. 


Sementara itu, Sasuke dalam keadaan begitu mengenaskan. 
Rambut acak-acakan dan pakaian yang terlihat lusuh, 
Sasuke nekat memencet bel aparteman yang dulu selalu ia 
singgahi. Menunggu sang empu membukakan pintu. 


"Sasuke -kun." Kaget sang pemilik aparteman kala melihat 
siapa orang yang pagi - pagi buta seperti ini bertamu. 
Hinata merasa kasihan melihat sang mantan begitu 
mengenaskan. 

"Boleh aku masuk ?" Tanya Sasuke. 


"Eh?" Ada keraguan untuk membiarkan Sasuke masuk. 
Namun ia tak tega mengusir Sasuke. 


"Masuklah." 
Hinata menutup pintu usai Sasuke masuk. 
"Duduklah. Aku akan membuatkan minuman untukmu." 


Sasuke menarik Hinata hingga ia duduk dipangkuan sang 
pemuda Uchiha. Pekikan dari sang wanita tak Sasuke 
pedulikan. Ia peluk erat tubuh Hinata. 


"Apa yang kaulakukann Sasuke ? Lepaskan aku !" Sentak 
Hinata. 


"Sebentar saja. Biarkan aku memelukmu." Pinta Sasuke 
begitu lirih. 


"Tidak. Lepaskan aku. Kau harus ingat Sasuke..." 
"Kau calon istri Naruto. Aku ingat itu." Sela Sasuke. 


"Kali ini saja biarkan aku memelukmu. " pintanya. 


Ada apa dengan pemuda Uchiha ini ? Mengenal Sasuke 
cukup lama membuat Hinata paham gerak-gerik pemuda 
Uchiha ini. Sasuke tengah menghadapi masalah pelik. Tapi 
apa ? 


"Hanya lima menit." Jawab Hinata. 
"Terimakasih." Bisik Sasuke. 

"Hei, Hinata." 

"Hm." 


"Maafkan aku. Untuk kesalahanku dulu. Untuk luka yang 
kutorehkan." 


"Aku begitu pengecut saat itu tak berani menemuimu. 
Membayangkan kau hancur sangat menyakitkan untukku. 
Maafkan aku, Hinata." 


"Saat itu Aku begitu hancur. Rasanya begitu menyesakkan 
mengetahui kenyataan itu. Padahal Aku menjaga hati ini 
hanya untukmu. Namun... surat undanganlah yang menjadi 
balasanmu untukku. Aku membencimu, Uchiha. " ujar 
Hinata. 


"Kau berhak membenciku." 


"Lalu Naruto datang mengobati segala luka yang kau 
torehkan. Aku berterimakasih padamu telah mengirimnya 
untukku." Sambung Hinata. 


"Cih. Aku sangat menyesal untuk itu." 


"Hinata. Masih adakah secuil cintamu untukku ?" Tanya 
Sasuke. 


Hinata tak langsung menjawabnya. 
"Masih bisakah aku mendapatkanmu lagi seperti dulu ?" 


"Kau mengharapkan cintaku, Sasuke ? Bukankah dulu kau 
yang melepaskanku. Kau sudah memiliki Dia disisimu. Tak 
sepantasnya kau mengatakan hal seperti itu." Hinata 
berusaha melepaskan diri dari kungkungan Sasuke. 


"Dia mengkhianatiku." Lirih Sasuke. 


"Aku hancur, Hinata. Berikan aku celah meskipun kecil 
untuk berada disisimu lagi." 


"Terlambat, Uchiha Sasuke. Aku akan menikah dengan 
Naruto-kun. Aku akan mencintainya. Aku tak akan 
membiarkannya tersakiti. Jika pun kau ada disisiku. Kau 
hanya sebatas sahabat dari suamiku." Ucapan Hinata 
membuat Sasuke melepaskan kungkungannya. la biarkan 
Hinata menjauh darinya. 


"Pergilah. Aku tak mau kedatanganmu menimbulkan 
kesalahpahaman. Aku tak mau Naruto-kun tersakiti." 


Sasuke terkekeh. la begitu bodoh melepas Hinata dan kini ia 
mengharapkan Hinata kembali padanya. Mustahil. Hinata 
memang baik hati. Tapi ia tahu Hinata tak kan mentoleransi 
perbuatannya. Penghianatan bagi Hinata tak kan ada 
kesempatan kedua. 


"Kau begitu melindungi Si Dobe." 
"Tentu saja." 


"Aku akan datang ke pernikahanmu. Berbahagialah... 
Hinata." Guman Sasuke sebelum meninggalkan aparteman 
Hinata. 


Kediaman Uchiha. 
"Sasuke-kun." 
"Ino." 


Ino menjatuhkan diri sembari memeluk kaki Sasuke. Wanita 
beranak satu itu menggumamkan kata maaf berulang kali. 
Air mata Ino mengalir deras kala Sasuke tak menanggapi 
permintaan maafnya. la tahu kesalahannya fatal. Namun, 
sungguh ia tak mau berpisah dengan Sasuke. 


"Maafkan aku. Sungguh... itu itu .. aku salah Sasuke. 
Kumohon.. maafkan aku." Isak Ino. 


Sasuke melepas tangan Ino yang memeluk kakinya lalu 
mensejajarkan tubuhnya dengan Ino. la seka air mata itu. 


"Aku sangat kecewa Ino. Aku sangat terluka." Gumam 
Sasuke. 


"Lebih baik..." 


"Aku tak mau berpisah denganmu. Berikan aku 
kesempatan." Sela Ino dengan isakan. 


"Ino." 
Tanpa aba-aba Sasuke mencium bibir sang istri. Hanya 
kecupan. 


"Jangan ulangi kesalahanmu. Dan Bantu aku menyembukan 
luka yang menyesakkan ini. " ujar Sasuke. 


"Sasuke-kun." Ino menghambur ke pelukan Sasuke. 
"Bantu aku bangkit dari kehancuran karena Hinata." 
Fin 


Ide mentok. 
Semoga dapat feelnya ya. 


Tunggu cerita Sasuke & Hinata lainnya ya. 


Terimakasih yang sudah memberikan vote dan komentar . 


Secret 


HAPPY-READING 


"Tidak mungkin !" Teriak Sakura dan Ino. 


"Kenapa harus dengan si kacamata merah ini." Pekik Ino 
yang diangguki oleh Sakura. 


"Benar. Aku tak akan menonton film ini." Tekad Sakura. 


"Tapi... Sasuke-kun sangat tampan di situ." Sakura dan Ino 
heboh sendiri. Lain halnya dengan Hinata yang daritadi 
hanya dia. Tak berminat ikutan fansgirling seperti duo 
berisik itu. 


"Oh. God ! Aku harap tak ada adegan ciuman." Harap 
Sakura. 


Deg. 


"Dan jangan sampai tubuh sexy Sasuke -kun digrape-grape 
si Nona Uzumaki ini." Timpal Ino. 


"Aku tak rela." Ujar keduanya. 


Ya, dua fans fanatik Uchiha Sasuke itu tengah 
membicarakan film terbaru sang idola. 


Kali ini Uchiha Sasuke dipasangkan dengan Uzumaki Karin, 
wanita yang terang-terangan menyukai pemuda Uchiha itu. 
Memang beberapa kali mereka terlibat dalam proyek yang 
sama. Tak mengherankan muncul shipper dan haters. 


"Hei, Hinata. Bagaimana pendapatmu tentang Karin ini ? 
Pantas tidak buat Sasuke-kun?" Tanya Ino. 


"Tidak. Sama sekali tak pantas." Jawab Hinata begitu dingin. 
Aura tak bersahabat yang menguar dari si indigo membuat 
duo berisik itu heran. 


"Apa kau sedang ada masalah ?" Tanya Sakura mengalihkan 
pembicaraan. 


"Tidak." 


"Kau daritadi pagi cemberut terus. Mana mungkin tak ada 
masalah." Kali ini Ino yang bersuara. 


"Bagaimana aku tak cemberut jika si pantat ayam itu 
ditempeli si kacamata mesum itu." Batin Hinata. 


"Aku tak ingin membahasnya." 
"Baiklah. Jika kau mau cerita datang saja pada kami." 


"Tapi bayarannya kau tahu kan ?" Tanya Ino dengan nada 
bercanda. 


"Tanda tangan Uchiha Sasuke. " koar keduanya kompak. 


"Terserah. Aku sedang tidak mood mendengar nama itu. 
Sejak kemarin topik itu terus yang kudengar." Sungut 
Hinata. 


"Hei, wajarlah, Hinata-chan. Apapun yang menyangkut 
Uchiha Sasuke itu jadi trending." Hinata menatap jengah 
kelakuan mereka. 

"Sudahlah. Lebih baik aku pulang." Hinata beranjak pergi. 


"Hei. Tunggu. Kita pulang bersama." Teriak Sakura. 


"Cepatlah." Sahut Hinata. 


Sesampainya di aparteman. Hinata segera membersihkan 
diri. la butuh istirahat untuk menjernihkan pikirannya. 


"Sudah mandi. Lalu tidur." Gumam Hinata yang sudah 
memakai piyama. 
la abaikan ponselnya yang terus saja berdering. 


"Bodo amat." 


Segera Hinata menjatuhkan tubuhnya ke ranjang super 
empuk itu. la peluk boneka kesayangannya. Sembari 
memejamkan mata berharap segera terlelap. 


30 menit berlalu 

Hinata hanya berguling -guling. 

1 jam berlalu 

Hinata pindah ke sofa sembari menonton televisi. 


Dan sampai dini hari Hinata masih belum bisa memejamkan 
mata. 


"Arghhh.. Sialan. Pantat Ayam kau menyebalkan." Umpat 
Hinata menjambak rambut indigonya. 


la mengambil ponsel miliknya yang terus berdering sejak 
tadi sore. 


"Kau mengganggu, brengsek." Teriak Hinata pada si 
penelepon. 


"Begitukah caramu menyapa suamimu." 


"Aku tak peduli." 


"Hei. Ketus sekali. Apa kau tengah datang bulan ? Ah 
sepertinya tidak kemarin aku masih bisa menggarapmu." 


"Mulutmu tak ada filternya ya." 
"Mulutku ini bisa memberimu kenikmatan loh." 


Terdengar kekehan dari sang lawan bicara. Hinata hanya 
bisa mendengus kesal. 


"Jangan percaya dengan semua artikel-artikel itu." 
Hinata hanya diam. 

"Hinata." 

"Em." Jawabnya singkat. 


"Aku hanya mencintaimu. Hanya milikmu. Untuk itu tetaplah 
percaya padaku. Dan bersabarlah sedikit lagi." 


Hinata menitikan air mata. Bagaimana pun ia lelah 
menghadapi semua kabar yang menimpa suaminya. 
Seringkali ia mendengar Sasuke dengan inilah itulah. 
Sungguh ia mempercayai suaminya. Hanya saja ia tak bisa 
menutupi rasa cemburu melihat setiap adegan yang 
dilakukan Sasuke dengan lawan mainnya. 


"Aku membuatmu menangis lagi. Maaf. Aku akan 
meninggalkan dunia hiburan ini...." 


"Tak apa. Sungguh aku baik-baik saja. Aku hanya... tak bisa 
menutupi rasa cemburuku. Aku..." isakan Hinata membuat 
Sasuke yang diseberang sana panik. 


"Jangan menangis, Hime. Kumohon" 


"Aku mempercayaimu, Sasuke-kun. Untuk itu aku akan 
bertahan lebih lama lagi. Maaf atas sikap kekanakanku. Aku 
tahu semua hanya profesionalitas saja. Tapi...." 


"Hm. Tak apa. Aku akan segera mengakhiri semua ini." 


Ucapan terakhir Sasuke sebelum menutup telepon membuat 
Hinata dipenuhi tandatanya. Apakah Sasuke akan mundur 
dari impiannya ? 


Benar saja usai menyelesaikan kewajibannya di film 
terakhirnya, Sasuke mengumumkan pengunduran dirinya 
dari dunia hiburan. Sontak saja kabar itu membuat para fans 
kaget. Banyak dari mereka berharap semua itu bohong. 


"Huaa.. tak mungkin." 
"Stok pria tampan di televisi berkurang." Ujar Ino. 


"Kenapa mendadak sekali Sasuke-kun mengatakannya ? 
Belum sembuh melihatmu bermesraan dengan Karin 
Sekarang kau justru berniat pensiun dini." Kata Sakura 
berlebihan. 


Disisi lain Sasuke tengah menikmati kebersamaannya 
dengan sang istri tercinta. Tubuh mungil istrinya sedari 
semalam tak pernah ia lepas. 


"Apa kau yakin dengan keputusanmu ini, Sasu-kun?" Tanya 
Hinata yang begitu nyaman dalam pelukan hangat suami 
tercinta. 


"Ya. Aku akan beralih membantu Itachi atau membuka 
usaha sendiri. Dan juga aku berniat membuatmu hamil 
sesegera mungkin." Jawab Sasuke dengan enteng. 


"Jangan sembarangan. Perjanjian kita tak ada anak sebelum 
aku lulus." 


"Aku tak peduli. Jadi persiapkan dirimu. Aku akan sering 
menggarapmu." Sasuke mencuri kecupan dari bibir merah 
Hinata. 


Dua buah foto yang diunggah Sasuke pada media sosialnya 
menjadi trending. 


"Apa ? Itukan Hinata...." pekik Sakura dan Ino. 


"Jadi selama ini mereka... Sasuke dan Hinata memiliki 
hubungan khusus." 


Langsung saja keduanya menghubungi sang terdakwa. 
Mereka butuh penjelasan. 


"Kau berhutang penjelasan pada kami, Hinata." Teriak 
Sakura dan Ino. 


@ uchihasasuke she's mine. 
@ Narutouzumaki dan 5 35ribu orang menyukainya. 


@ uchihasasuke 


@ Karinkarin , @ kakakakashi dan 450ribu orang 
menyukainya. 


@ inoinonooyama Potek hati dedeq bang. 
@ sakurapink menang banyak @ nata.hinata 


@ KarinKarin Cintaku bertepuk sebelah tangan. 


Fin 


Terimakasih yang sudah memberikan vote dan komentar. 


Hinata 


HAPPYREADING 


Hyuuga Hinata, gadis berusia 20 tahun, terdaftar sebagai 
mahasiswa jurusan Hukum di salah satu Universitas 
ternama. 


Di kampusnya, Hinata termasuk mahasiswa hits. Ya itu tidak 
mengherankan juga sih. Paras Hinata begitu menawan. 
Tinggi tubuhnya memang tak begitu tinggi, tingginya hanya 
165 cm. Bentuk tubuhnya emm bisa dibilang ia semok. Putri 
dari keluarga kaya raya. Paket komplit kalau orang bilang 
mah. 


Si cantik penggemar Oppa-oppa Bangtan Boys itu gemar 
bermain sosial medianya. Ya, kelakuan anak jaman now gitu. 
Cantik dikit jepret. Kece dikit jepret. Doi juga sering masuk 
IJE kakak-kakak hits loh. 


Gak percaya ? Nih. Lihat foto - foto kece Hyuuga Hinata. 
Dijamin nyegerin mata dah 


TokyoUniversity Ini dia salah satu mahasiswa kita yang 
terkenal cantik dan baik hati. Selain itu dia juga cerdas. 
Primadona-nya Jurusan hukum. 


MahasiswaHitz, Sassaenggiris, dan 234ribu 
menyukai. 


MahasiswaHitz Gak sengaja ketemu kakak hits dari 
jurusan Hukum. Cakep banget. Berdiri seperti itu aja cakep, 
guys. Hyuuhinatayaa 


Inoinonoo, ShikamaruNara, dan 356 ribu menyukai. 


Tokyohits Orang cantik mah tetap cantik mau bagaimana 
pun posenya. 


Kisecchi Idaman be ge te ss. 


GirlsoflawTokyo Senpai yang satu ini emang cantik dari 
sudut mana pun. Hyuuhinatayaa 


Uchihasasuke,GaaraS dan 254ribu menyukai. 
Uchihasasuke 

567ribu orang menyukai. 

Inoinonoo Selalu cantik, bestie-ku. 


ItachiUchiha Mau aja 
Hyuuhinatayaa sama Uchihasasuke 


Makanya Sasuke sebagai kekasih si cantik Hyuuga ini harus 
pintar-pintarnya menjaga Hinata. Rawan direbut kaum adam 
yang lain. Hinata nya sendiri demen banget tuh upload - 
upload foto cantiknya. Dan gak heran juga sebagian besar 
foto yang di upload di akun Sasuke itu foto Hinata. Ya, itung- 
itung penegasan gitu kalau Hinata tuh kekasihnya. 


Hyuuhinatayaa Ootd. 
Inoinonoo, Uchihasasuke dan 646ribu menyukai. 


Inoinonoo Selalu cantik 


Sai ton Kakak Hits. 
Uchihasasuke Hime-ku 


Sai shin Baru sadar usernameku ada yang ganti. 


"Hinata. Ayo makan !." Ajak Sasuke pada kekasihnya. 


"Tunggu sebentar, Sasuke. Aku belum selesai menonton 
dramanya." Jawab Hinata tanpa melihat wajah Sasuke yang 
sudah masam. 


"Aku sudah lapar, Hime." Rengek Sasuke. 

"Ck. Baiklah. Kau menganggu saja. Seung Gi-oppa sangat 
tampan di drama ini, bukan ?" Tanya Hinata begitu 
antusiasnya. 


"Hm." Sasuke sudah lesu menghadapi Hinata dalam mode 
fangirling. 


"Ih. Kamu mah." Hinata sewot. Lalu beranjak pergi duluan. 
Hinata ngedumel sendiri. 


"Sabar, Uchiha Sasuke. Meskipun menyebalkan dia itu 
kekasihmu." 


Sasuke segera menyusul kekasihnya. 


"Mau makan di restoran korea ?" Ajak Sasuke berusaha 
mengembalikan mood si jelita. 


"Oke." Jawab Hinata begitu semangatnya. 


Tiba di restoran pilihan Hinata. 


Setelah memilih tempat duduk, seorang pelayan 
menghampiri mereka. Lalu tanpa bertanya pada Sasuke, 
Hinata memilih semua menu yang ia inginkan. Sasuke 
sendiri tenang saja, Hinata tentu sudah tahu apa yang tidak 
disukainya dan yang disukainya. 


Sekitar lima belas menit kemudian pesanan mereka diantar. 


"Tunggu, Sasuke." Hinata bersiap mengambil gambar 
makanan yang nampak begitu menggiurkan. 


"Sudah ? Ayo makan." 
"Tentu." 


Hinata tentu saja sudah memposting hasil jepretannya itu di 
IJE. 


Hyuuhinatayaa 


Sasuke tengah melihat foto-foto yang ada di ponselnya. 
Sebagian besar berisi foto kekasihnya. 


"Maniak foto kekasihku ini." Gumam Sasuke. 


Uchihasasuke, Katanya kekinian. 
With Hyuuhinatayaa 


Hyuuhinatayaa, NarutoUzu, dan 764ribu menyukai. 
Hyuuhinatayaa Kyaa ~ Sasu-oppa 


Uchihasasuke Hime 


NarutoUzu Baru tahu Teme itu oppa-nya Upil Ipil 

Sasuke mendengus melihat komentar ngawur sahabat Dobe- 
nya. 

Bungsu Uchiha itu memilih stalker profil kekasihnya, 
maklum saja ia jarang aktif di dunia maya seperti 


kekasihnya . Melihat unggahan apa saja yang sudah Ia 
diupload dalam seminggu ini. 


Hyuuhinatayaa Lari pagi! 

GaaraS, Sasorisous, dan 978ribu menyukai 
GaaraS Cantik . Tapi ada yang punya 
Konohamaru Calon kakak ipar 


Foto cantik Hinata itu mendapat banyak tanda . Sasuke 
mendelik melihat Hinata mengunggah foto itu. 


"Hime. Tak seharusnya kau pamer kaki mulusmu itu." Geram 
Sasuke. 


Hyuuhinatayaa Hyuuga' Sister. 


Sasuke terkikik melihat foto kakak beradik itu. Baik Hinata 
maupun Hanabi sama-sama absurd. Jauh dari sikap seorang 
putri bangsawan. 


Hyuuhinatayaa bareng NejiHyuuga. 
Hyuuhinatayaa 


Sasuke tersenyum senang. Foto hitam putih itu diambil dua 
minggu lalu kala mereka berkencan. 


Sasuke tahu bahwasanya Hinata itu tipe gadis yang terus 
terang. Entah itu menyangkut persahabatan atau 


percintaan. Dengan entengnya Hinata akan mengatakan 
apa yang ada pada isi kepalanya. 


Hyuuhinatayaa Selingkuhan. Mphi-ku 


"Astaga ! Bahkan Aku yang kekasih rea/ nya tak ia beri emot 
seperti itu." 


Sasuke kerap kali harus bersaing dengan Oppa-oppa 
kesayangan Hinata demi mendapatkan perhatian Hinata. 


Hinata dan Hanabi menghabiskan waktu dengan berkuliner 
ria. Adik dari Hyuuga Neji itu begitu semangat untuk masuk 
ke tujuan mereka selanjutnya. 


"Ayo kita berbelanja sepuasnya." Seru Hinata. 

"Tentu. Harusnya tadi kita mengajak Neji-nii, Hina-nee." 
"Haha. Untuk kita jadikan pembawa belanjaan ?" 
"Tentu saja." 


Keduany tertawa lepas usai menistakan Sulung Hyuuga itu. 
Dilain tempat, Neji mendadak bersin-bersin. 


"Sudahlah. Ayo ! Kasihan Tousan bekerja keras tapi tak ada 
yang menghabiskan uangnya." Celetuk Hinata 


"Super sekali." Timpal Hanabi. Otak gesrek Hinata memang 
kadang bikin tensi sendiri. 


Hanabi yang dikenal lebih waras ketimbang Hinata saja bisa 
ikutan gesrek jika keduanya bersama. 


"Hina-chan. Hana-chan." Sapa Ino 


"Ino-chan. Eh ? Bersama Sai ton ternyata." 


"Astaga ! Hinata wajahmu manis tapi mulutmu nyebelin ya." 
Cibir Sai. Yang dibalas ledakan tawa dari para gadis. 


"Hei !" Tenten menyapa 


"Apa kau jadi obat nyamuk Sai dan Ino, Calon Kakak Ipar ?" 
Tanya Hinata dengan ekspresi terkejut 


"Tidak. Aku tak sengaja bertemu mereka di lift tadi." Jawab 
Tenten. 


"Sai-nii 'mainnya' di lift ternyata." Bisik Hanabi yang masih 
terdengar oleh mereka. 


"Hanabi dewasa sebelum waktunya." Ujar Ino 


"Mengingat bergaulnya dengan Konohamaru jadi tak 
mengherankan." Timpal Tenten. 


"Ya. Kadar kemesuman Hanabi sudah setara dengan 
kemesuman Itachi-nii." Ujar Hinata 


"Kasihan sekali mereka yang dinistakan oleh kalian." 
Sambung Sai. 


"Sudahlah. Ayo kita cari tempat yang pas buat bully Sai." 
Ajak Hinata. 


Inoinonoo Ayo tebak bareng siapa saja Aku. 
Uchihasasuke Ada Hinata. 
HanabiHyuuga Ada Aku. 


NejiHyuuga Ada tunanganku. 


Sai Shin Ada kekasihku. 
Orochiciecie Ada kamu idamanku Uchihasasuke 


Sai Shin Diatas ada Mantannya Uchihasasuke muncul 


Dilain hari Sasuke dan Hinata berkencan. Mereka menonton 
bioskop. Ke taman bermain. Bahkan menyempatkan diri 
untuk membeli Album terbaru boyband kesayangan Hinata. 


Dan kini keduanya berada di taman. Duduk beralasan tikar 
sembari menikmati indahnya langit malam. 


"Sasu-kun. Terimakasih atas pengertianmu dengan semua 
kegilaanku pada Oppa-oppa. Dan maaf jika Aku sering kali 
lupa diri mengabaikan atensi dirimu." Kata Hinata yang 
tengah dalam mode seriusnya. 


"Hm. Tak apa. Aku mencintaimu dengan semua yang ada 
padamu. Kelebihanmu. Kekuranganmu. Semua bisa 
kuterima, Hinata." Jawab Sasuke. 


Sasuke melakukan pendekatan dengan Hinata memang 
cukup lama. Mengingat Hinata tak seperti wanita 
kebanyakan yang langsung Kyaa-kyaa jika melihatnya. Perlu 
perjuangan keras meluluhkan hati si eksentrik yang satu ini. 


Hampir satu tahun Sasuke penjajakan dan baru tiga bulan 
lalu ia resmi menyandang status sebagai kekasih Hyuuga 
Hinata. 


"Katakan saja jika kau sudah lelah menghadapi kelakuanku 
yah." Hinata tersenyum simpul. 


"Hm. Jika aku lelah berikan kekuatan tambahan untukku. " 


"Apa ?" 


"Sebuah ciuman ? Atau mungkin jawaban Ya untuk 
lamaranku." 


Hinata tersenyum. Lalu tanpa permisi ia mencium bibir sexy 
Uchiha Sasuke. Membuat sang empu terkejut namun segera 
merespon ciuman itu. 


Uchihasasuke Coming soon, Mrs. Uchiha. 


Fin 


Hinata Lagi 


HAPPYREADING 


Sudah tahu bukan Hyuuga Hinata ? Itu loh mahasiswi cantik 
dari Universitas Tokyo. Doi memang bukan selebritis 
terkenal yang mondar mandir tiap hari di layar televisi di 
rumah kalian. Hinata mah paling mentok cuma jadi model di 
butik emak dia kalau kagak yah cuma endorse saja. Itu saja 
harus dapat restu dulu dari Papa tercinta, Hyuuga Hiashi. 
Maklum aja Hinata tuh disayang banget sama Papa Hiashi. 
Minta apapun pasti diturutin. 


"Itu Hinata-senpai . Cantiknya." 
"Dilihat aslinya malah lebih cantik." 
"Beruntungnya Sasuke-senpai." 


Bisikan-bisikan gaib itu sudah biasa didengar Hinata. la sih 
santai menanggapi pujian yang dilontarkan padanya. Hinata 
juga ramah kok ke mereka yang nyoba sapa dia. Meskipun 
kebanyakan yang nyapa Hinata tuh gak kenal. Dia nya aja 
yang kenal Hinata. Maklum Hinata anak hits. 


O, ya. Belum kenalan kan sama teman-teman nongkrong 
Hime kita ini. 

Yuk ! Kenalan sambil lihat wajah ayu mereka. 
Hyuuhinatayaa Full member Inoinonoo ShiinaMashiro 


Tenten 10 dan HanabiHyuuga ( yang sok cantik itu 
Hinata loh ) 


Uchihasasuke, Sai shin, NarutoUzu dan 345ribu 
menyukai. 


Inoinonoo si cantik dengan otak gesrek. 
HanabiHyuuga Kekasih Jungkook paling muda disitu. 
Hyuuhinatayaa Bangun woi ! HanabiHyuuga 


Hinata dengan keempat kawan karibnya itu lengket banget. 
Kayak prangko gitu. Dan lihat ! Parasnya cantik-cantik yah. 
Geng Hinata ini emang terkenal loh dengan kecantikannya. 
Apalagi mereka tuh gak satu jurusan gitu. Tapi kompak 
banget yah, bikin iri saja. 


Inoinonoo Ketika cewek cantik mules pun tetap cantik. 
Hyuuhinatayaa 


ShiinaMashiro Terimakasih menyempatkan diri datang ke 
London untuk ulangtahunku. Love ya Hyuuhinatayaa 


Oke lupakan Hinata and the gengs, mari kita bicarakan 
pasangan kesayangan kita ini. Orang - orang bilang kalau 
Sasuke itu tipe yang dingin nan datar kayak papan triplek 
gitu. Tapi kalau udah bareng Hinata, Sasuke mendadak 
berubah 360 derajat. Muter ampe keliyengan dah itu 360 
derajat. 


Sasuke yang bersama Hinata itu sabar, penuh pengertian, 
dan sikap terpuji lainnya. Yang kata Naruto mah bukan Teme 
sangatlah. 


Nah gini nih kalau Sasuke lagi sama teman-temannya . 
Diam. Bicara kalau perlu aja. Jika pun di tanya jawabannya 
hanya "Hn" gitu. Pokoknya nyebelin dah. Noh lihat Kiba aja 
sudah jengkel banget. 


"Apa yang dilakukan Hinata biar Si pantat bebek ini nurut 
sih." Dumelnya. 


"Mungkin kau harus memanjangkan rambutmu." Sai 
menyuarakan isi kepalanya. 


"Rambut yang mana ? Di kepala atau di tempat lain." 


"Kiba. Otakmu udah gesrek, mesum lagi yah. Pantes jomblo 
terus." 


Dengan senang hati Kiba melayangkan buka setebal 300 
halaman ke arah Naruto. 


"Bangsat kau !" Umpat Naruto. 


"Diamlah. Aku mau tidur." Ujar Shikamaru. 


Benar banget yang dikatakan orang-orang. Sasuke itu 
demen banget melakukan skinship sama Hinata. Dikit dikit 
nyosor. Dikit dikit peluk. Ya gak apa sih, selama Hinata mau 
aja. Tapi kan nyesek gitu yang lihat, apalagi belum punya 
pasangan. Double nyesek dah. 


NarutoUzu Baru tinggal sebentar si Teme main sosor aja. 


SasuHinaLovers, Uchihasasuke dan 234ribu 
menyukai. 


Uchihasasuke Diamlah, Jomblo. 


Kibalnuzuka Pasangan ini mesra-mesraan mulu. Bikin enek 
sendiri. Inget woy !! Ada yang belum laku ini. 


ItachiUchiha Ketika hanya menjadi fotografer aja. 


Lupakan dulu mau mesra-mesraan. Mau dielus sama tangan 
lembut Hinata. Si empu lagi sibuk nonton music video 
boyband kesayangannya. Sasuke dibiarin aja gitu. Tak 
digubris. 

Ngenes banget Sasuke, banyak gadis diluar sana yang mati- 
matian nyari perhatiannya eh malah pacarnya sendiri ini 
malah cuek bebek sama dirinya. Sakitnya tuh disini . 


https: //www.youtube.com/watch?v—- 7 C2z4GggS5 E 


"Astaga ! Mphi !!" Pekik Hinata kegirangan melihat sang idol 
via Yutub sih. Gitu aja udah heboh sendiri loh. 


Sasuke yang menemani Hinata berulang kali menghela 
nafas. Sasuke masih ingat betapa hiperaktifnya Hinata kala 
nonton konser boyband kesayangannya itu. Hinata dengan 
Mphi-nya itu susah dipisahkan. Bahkan lihat! Begitu banyak 
poster Mphi di kamar Hinata. 


"Sayang. Apa tidak kebanyakan kamu memasang wajah 
nyebelin Mphi-mu." 


"Tidak. Mphi hanya beberapa lembar. Sedang fotomu begitu 
banyak." Jawab Hinata cepat. 


Sasuke ngalah dah. Emang poster Mphi dikit. Tapi 
ukurannya jumbo. 


"Sayang. Aku juga punya itu apa namanya emm bias loh." 
Ujar Sasuke. 


"Heh ? Kok bisa ? Emang kamu demen hal berbau korea gitu 
? Boong ah." Cerocos Hinata. 


"Kapan aku pernah boong padamu." Sewot Sasuke. 


Sasuke merogoh kantongnya mengambil ponsel pintarnya. 
Segera ia menuju folder khusus bias-nya. 

Sasuke gak sadar tuh Hinata mendelik melihat folder itu. 
Banyak banget fotonya. 


"Cantik kan ?" Sasuke begitu bangga dengan pilihan 
biasnya. 


"Lebih cantik aku atau mereka ?" Tanya Hinata. 
"Merekalah." 


Tangis Hinata pecah. Dan Sasuke baru sadar dengan apa 
yang dikatakannya. 


"Tidak, Sayang. Bukan begitu." Aduh, Sasuke kelabakan 
sendiri. 


"Jahatnya." Isak Hinata.. 


"Aku keseleo lidah, Sayang. Sungguh kau yang paling super 
duper cantik dan kucintai." Cerocos Sasuke ngalor ngidul. 
Hinata sendiri tetap mewek. 


Dan semua berakhir dengan Sasuke berusaha membuat 
Hinata berhenti menangis. 


Baru sekali ini saja Sasuke melirik girlband, Hinata sudah 
ngambek tingkat kuadrat. Bagaimana dengan dirinya yang 
harus bersabar menghadapin kelakuan Hinata selama ini ? 
Hah untung Sasuke sabar. Semua Demi Hinata-nya. 


Fin. 
Berakhir sudah Hinata sang Army pecinta Mphi. 


Terimakasih yang sudah memberikan vote dan komentar. 


Kisah Cintaku 


Hei, Namaku Hyuuga Hinata. Usiaku sekarang tujuh belas 
tahun. Dan sekarang ini aku berada di tahun terakhirku 
sebagai murid sekolah menengah atas. 


Sebagai murid kelas tiga tentu Aku tengah disibukkan 
dengan berbagai les tambahan untuk menghadapi ujian 
kelulusan. Ya, tahun yang sibuk. 


Aku menjalani kehidupan sekolah dengan cukup 
menyenangkan. Aku memiliki cukup banyak teman. Nilaiku 
juga baik, bahkan sesekali aku masuk dalam sepuluh besar 
nilai tertinggi. Cukup pintar bukan ? 


Kehidupan sekolahku tak cuma seputar hal-hal tersebut 
diatas saja. Di usiaku inilah untuk pertama kalinya aku 
merasakan apa itu jatuh cinta. 


"Hei, Hinata. Apa ada seseorang yang kau sukai ?" 


Pertanyaan yang kerap kali dilontarkan Ino dan Tenten ini 
selalu kejawab dengan 'Tidak' dengan tegas. 


Hingga suatu hari aku tanpa sadar memperhatikan Dia. 
Uchiha Sasuke namanya. Aku tak banyak berinteraksi 
dengannya, akan tetapi entah sejak kapan dirinya masuk 
radar perhatianku. Dua tahun kami menjadi teman satu 
kelas. 


Awalnya aku hanya melihatnya sebagai rivalku. Aku 
cenderung membencinya. Eits, benci bukan dalam artian 
negatif. Ah, sebut sajalah aku iri dengannya. 


Dia selalu mendapatkan nilai yang lebih tinggi dariku. Hal 
itu berlangsung sejak di kelas dua. Aku tak bisa 
mengunggulinya. Dan aku benci itu. 


"Aku tidak menyukai pelajaran ini." Ujarnya pada teman 
sebangkunya, Uzumaki Naruto. 


Perlu kalian tahu. Tempat dudukku tepat di belakangnya jadi 
bukan maksudku untuk menguping loh. Memang merekalah 
yang berbicara kelewat keras. 


"Kau tak menyukai tapi tetap dapat nilai tinggi. Apa kau 
mau berkelahi, sialan." 


Aku terkikik pelan mendengar jawaban yang begitu ketus 
dari Naruto. Memang benar, Sasuke tak begitu ahli dalam 
pelajaran sastra. 


"Pelajaran ini keahlianmu kan, Hyuuga." 
"Eh?" 


Aku terkejut mendengar ucapannya. 

Sontak saja terlintas dipikiranku, Apa dia memperhatikanku 
? Menganggapku rivalnya juga ? Astaga ada apa dengan 
debaran jantung ini. Aku tak sanggup menatap matanya. 


"Benarkah itu, Sasuke ? Aku baru tahu." 


"Hyuuga memang selalu dapat nilai tak kurang dari 8 jika 
pelajaran ini." Jawab Sasuke sembari memamerkan senyum 
tipisnya padaku. 


"Kau benar, Sasuke. Ayo, Hinata ajari aku." Sambung Ino 
teman sebangku-ku. 


"Fm." 


Interaksi kami sering kali hanya berlangsung singkat. Tapi 
bagiku itu cukup membuat Aku kesulitan menyembunyikan 
berisiknya degupan jantung ini. 


"Hei, kenapa wajahmu memerah ?" Tanya Ino 


"Aku hanya merasa kepanasan saja." Jawabku. 


Waktu terus bergulir hingga tanpa terasa satu bulan lagi 
kami akan menghadapi ujian akhir. Dimana itu menjadi 
penentuan kelulusan atau harus mengulang. 


Saat itu kami sedang melakukan praktikum. Dan entah 
bagaimana Aku mendapat tempat tepat disebelah Uchiha 
Sasuke. 


Andai kalian tahu duduk dekat dengannya membuat 
tanganku berkeringat dingin. Debaran ini semakin berisik 
daripada biasanya. Aku tak bisa untuk sekedar 
menyapanya. Satu hal yang selalu terpatri dipikiranku. Aku 
takut ketahuan olehnya. 


"Semoga kita sukses ya." Ujarnya. 
Aku hanya menganggukan kepala. Demi apa. Yang 
kulakukan terus meruntuki kelakuanku. 


Bagaimana jika ia beranggapan aku wanita berhati dingin, 
jutek dan sebagainya. 


Ah, sudah sudahlah. Ayo Hinata fokus saja pada 
praktikummu sendiri. 


Berhenti melirik ke arahnya terus. 


"Apa ada sesuatu yang kau butuhkan, Hyuuga ?" Ujarnya 
saat mendapati aku melirik kearahnya. Ah, malunya. 


"Tidak." 


Dia tampak masa bodo lalu kembali fokus dengan 
praktikumnya sendiri. 


Hinata bodoh. 


Ah, Rahasiaku akhirnya terbongkar juga. Saat itu Aku, Ino 
dan Tenten tengah duduk di atap sekolah. 


"Kau menyukai Sasuke, Hinata ?" Pertanyaan yang keluar 
tanpa basa-basi itu membuatku begitu terkejut. 


Aku bahkan tak bisa mengondisikan ekspresiku ini. 


"Ah, benar ya." Tenten melempar senyum kemenangan saat 
melihat wajahku yang begitu memerah. 


"Sejak kapan ? Kenapa tak memberitahu kami ?" 


"Jika kau memberitahu aku pasti membantumu agar bisa 
lebih dekat dengannya." 


"Jangan membombardirku dengan pertanyaan." Kataku 
"Baiklah. Sekarang ceritakan semuanya. " Ino mengalah. 


Dan aku pun mulai menceritakan semuanya pada kedua 
sahabatku ini. 


"Kumohon rahasiakan ini ya." Pintaku. 


"Kau tak ingin lebih dekat dengannya ?" Tanya Tenten. 


"Untuk sekarang aku rasa begini saja cukup. Aku tak mau 
berharap lebih." Jawabku. 


"Sasuke jelas sekali tak tahu perasaanmu. Bagaimana jika 
kau lebih menunjukkan perasaanmu ?" 


"Tidak. Aku sudah cukup senang dengan ia menyadari 
kemampuanku." 


"Ah, Ayolah. Sebentar lagi kita lulus. Kalian belum tentu 
bertemu kembali. Setidaknya ungkapkan saja." Desak Ino. 


Aku tak menjawabnya. Aku hanya tersenyum simpul. 


Bagaimana aku bisa menyampaikan perasaanku? Sedang 
aku tahu ia tengah berfokus menggapai mimpinya. 


"Aku tak mau berurusan dengan apapun yang mengganggu 
pendidikanku. Apalagi masalah percintaan. "Itulah yang 
Sasuke katakan saat Naruto menanyakan kenapa dirinya 
masih sendiri. 


Hingga tiba hari kelulusan. Aku masih selalu 
memperhatikannya. Perasaan ini berkembang jauh lebih 
dalam dari yang aku duga. 


Di tengah kebahagiaan ini terbesit rasa sedih. Aku tak bisa 
bertemu dengannya lagi. Karena yang ku tahu Sasuke 
memilih melanjutkan sekolah di London. Sedangkan aku 
tetap disini. 


Empat tahun berlalu. 


Seperti tahun lalu, angkatan kami dengan rutin 
mengadakan reuni. 


Hari itu aku kembali berjumpa dengannya. Dia tengah 
bercengkrama dengan teman-temannya. Dia tak banyak 
berubah. Masih tampan dan pendiam seperti yang aku 
ingat. 


"Ayo kita kesana." Ajakan Ino aku cegah. 
"Kenapa ?" 

"Jangan kesana." 

"Uchiha Sasuke?" 

"Em" 

Debaran ini. 

Perasaan gugup ini. 

Tangan yang berkeringat dingin ini. 
Membuktikan bahwa 


Aku masih terjerat 


Oleh getaran yang sama. 


Fin 


Note : 
Ide dasar dari pengalaman pribadi 
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Kisah Cintaku 


Namaku Uchiha Sasuke. Anak bungsu dari dua bersaudara. 
Tak ada yang spesial dariku. Aku hanya remaja berusia tujuh 
belas tahun dan tengah berada di tahun terakhir sekolah 
menengah atas. 


Kata mereka aku memiliki paras rupawan dan otak yang 
cerdas. Anugrah Tuhan yang harus ku syukuri. 


Seperti yang kalian ketahui dimana ada kelebihan disitu ada 
kekurangan, bukan ? Aku tak cukup pandai bersosialisasi. 
Tiga tahun di sekolah menengah atas ini kehidupanku 
cukup monoton. Hanya berkisar belajar dan organisasi. 


Kalau kata Naruto aku telah menyia-nyiakan masa muda 
tanpa bunga-bunga cinta. Sahabat berisikku itu selalu 
merecokiku dengan hal-hal yang menurutku tak berguna. 


Aku masih ingat dengan jelas bagaimana hebohnya Naruto 
memperkenalkan gadis-gadis yang menurutnya cantik dan 
cocok untukku. Cih, mak jomblang jomblo ! 


"Lihat dia, Sasuke." Seru si bodoh itu sembari menunjuk ke 
arah seorang gadis bersurai indigo. 


"Namanya Hyuuga Hinata. Dia cukup pintar. Kau tahu 
peringkatnya sering kali mendempet dirimu." Cerocos 
Naruto. 


Saat itu aku seperti terhipnotis. Aku tak bisa mengalihkan 
pandangan dari sosok makhluk manis itu. Aku suka melihat 
senyum itu. 


Di mataku gadis bernama Hyuuga Hinata itu berbeda dari 
gadis yang lain. Dia tak berisik. 


Entahlah. Aku tak bisa mendeskripsikan sosoknya. Aku tak 
pernah percaya dengan jatuh cinta pada pandangan 
pertama. Hingga akhirnya saat mata kami saling bersirobok. 
Aku tanpa sadar telah mengalami apa yang dinamakan 
cinta pandangan pertama. 


"Oi. Sasuke." Seru Naruto. 
"Hm." 


Aku tak menggubris decihan Naruto. 


Sejak di kelas dua aku tentu sudah melihat bagaimana gadis 
pendiam itu. Hinata tak begitu menonjol. Namun ia selalu 
mendapatkan nilai cukup baik. Bahkan aku harus mengakui 
ia layak untuk kuanggap rival. 


"Aku tidak menyukai pelajaran ini." Ujarku pada si Uzumaki 
Naruto. 


Di kelas tiga ini kebetulan tempat dudukku tepat di depan 
gadis Hyuuga itu. Dan aku tentu saja sengaja mengatakan 
kalimat tadi dengan keras. 


"Kau tak menyukai tapi tetap dapat nilai tinggi. Apa kau 
mau berkelahi, sialan." Ketus Naruto 


Aku melirik ke arah Hinata, dia nampak terkikik pelan 
mendengar jawaban yang begitu ketus dari Naruto. Hinata 
memang jago dalam pelajaran Sastra. Aku mengakuinya. 


"Pelajaran ini keahlianmu kan, Hyuuga." Tanyaku 
"Eh?" 


Lihat ! Betapa manisnya makhluk Tuhan yang satu ini. 
Wajah terkejutnya pun begitu mempesona untukku. Aku tak 
sanggup menatap matanya. 


"Benarkah itu, Sasuke ? Aku baru tahu." Naruto memasang 
wajah bodohnya. 


"Hyuuga memang selalu dapat nilai tak kurang dari 8 jika 
pelajaran ini." Jawabku sembari memamerkan senyum 
tipisnya padaku. 


Hinata sengaja menghindari pandanganku. Wajahnya begitu 
memerah. Apa itu karenaku atau karena cuaca yang panas ? 


Entahlah. 


"Kau benar, Sasuke. Ayo, Hinata ajari aku." Sambung Ino 
teman sebangku Hinata 


"Em." Gadis cantik itu hanya menjawabnya dengan 
gumaman. 


Saat itu kami sedang melakukan praktikum. Tuhan berbaik 
hati padaku, Aku mendapat tempat tepat disisinya. Hinata 
berada dekat denganku. 


Andai kalian tahu duduk dekat dengannya membuat 
tanganku berkeringat dingin. Aku berusaha keras 
menyembunyikan senyum bahagiaku. Aku tak mau 
dianggap gila karena senyam-senyum tak jelas. 


Aku selalu memperhatikannya. Hinata nampak gugup. 
Mungkin ia takut melakukan kesalahan dalam praktikum ini. 
Baiklah. Aku harus menyemangatinya. 


"Semoga kita sukses ya." Ujarku. 
Hinata menganggukan kepala. Demi apa. 


Bolehkah aku merasa kesal ? Tanggapan Hinata tidak sesuai 
dengan harapanku. Apa terlalu gugup dengan praktikum 
hingga dia begitu jutek padaku. 


Fokus, Sasuke. Berhenti melirik ke arahnya terus. 


Aku dapat melihat dari ekor mataku. Hinata sesekali 
memandang ke arahku. Demi apa ! Ini membuatku salah 
tingkah. Bisa-bisa aku salah mengartikan sikapnya ini. 


"Apa ada sesuatu yang kau butuhkan, Hyuuga ?" Ujarku 
saat mendapati ia kembali melirik kearahku. 


Kena kau. Hinata nampak salah tingah. la malu ke dapatan 
tengah mencuri pandang padaku. 


"Tidak." 
Lagi. Hanya ditanggapi dengan jawaban singkat. 


Dia tampak masa bodo lalu kembali fokus dengan 
praktikumnya sendiri. 


Dasar gadis aneh. 


"Sasuke. Apa kau tak berniat menjalin hubungan asmara ? 
Bukankah Sakura jelas sekali tertarik padamu." Oceh 
sahabat kuning ku ini. 


"Oi, Sasuke. Kau masih doyan wanita kan." 
Sialan. 
"Diam. Tentu saja aku masih normal, Sialan." Ketusku. 


"Lalu kenapa kau masih sendiri ? Hampir gadis di sekolah 
kita jadi korban penolakan cintamu." 


"Aku tak mau berurusan dengan apapun yang mengganggu 
pendidikanku. Apalagi masalah percintaan. " jawabku. 


Aku menjawab seperti itu karena melihat bagaimana Hinata 
begitu fokus pada pendidikannya. Nampaknya tak ada celah 
untukku mendekatinya. 


Hingga tiba hari kelulusan. Aku mendapat nilai yang sangat 
memuaskan. Dan lagi-lagi Hinata hanya seling beberapa 
poin dari nilaiku. 


Aku memutuskan untuk melanjutkan sekolah di London. Dan 
yang ku dengar Hinata akan menetap disini. la akan masuk 
ke perguruan tinggi terbaik di Tokyo. 


"Aku selalu mendoakanmu, Hinata." 


Empat tahun berlalu. 


Entah siapa yang memulai gagasan untuk diadakan reuni 
setiap tahunnya. 


Dan untuk tahun ini aku bisa mengikuti acara rutinan ini. 
Aku bertemu kembali dengan teman-temanku dulu. Kami 
saling berbagi cerita. 


Dan disanalah kau berada. Hinata. 

Kau ditemani sahabatmu, Ino. Kau semakin cantik saja, 
Hinata. Di usiamu yang semakin dewasa, kau tetap memiliki 
sisi manis yang dulu selalu aku dapati darimu. 


Aku dapat melihat kau mencengkram Ino yang tadi 
bermaksud menghampiri kami. Kenapa Hinata ? Apa kau tak 
mau setidaknya berjabat tangan denganku ? 


Aku tak tahu apa yang tengah Kau dan Ino perdebatkan. 
Mata ini terus memperhatikan gerak-geriknya. 

Hingga akhirnya. Mata kita saling bertemu. 

Tahukah kau betapa rindunya aku, Hinata ? 


Mata indah yang menjadi kesukaanku itu bergegas 
membuang muka. Dan kupastikan kini wajah Hinata tengah 
memerah. Sejak dulu Hinata selalu mengalihkan pandangan 
mata dariku lalu wajahnya akan memerah. 


"Hei, bukankah itu Hinata dan Ino?" 
"Mereka sepertinya tak kan menghampiri kita." 
Aku cukup kecewa karena Hinata memutar arah. 


Hei, gadis sastra. 


Empat tahun ini, 
Aku merindukanmu. 
Hei, Hinata. 

Aku menyukaimu. 


Entah kapan kalimat itu akan tersampaikan padanya. 


Fin 


Gantung. 
Mau dibikin multichapter ? XD 
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Cinta Kita 


Masih berhubungan dengan chapter sebelumnya 
yang berjudul Kisah Cintaku . 


Happy reading. 


Satu minggu berlalu sejak acara reuni itu. Selama itu pula 
Hinata bersikap tak seperti biasanya. Ia kerap kali melamun. 
Hal ini tentu saja membuat Ino menggelengkan kepala. 


"Aku tak mengerti dengan Hinata. la mencintainya, namun 
selalu menghindar darinya. Astaga ! Aku benar-benar 
gregetan. Memangnya dengan diam akan menyelesaikan 
masalah." Gumam Ino pada dirinya sendiri. 


Baiklah. Daripada Ino pusing sendiri lebih baik ia tanya 
langsung pada Hinata, "Apa kau memikirkan Sasuke, 
Hinata?" 


"Apa maksudmu ?!" Ino menghela nafas mendapati 
tanggapan Hinata yang sok tak tahu. 


"Jangan sok tak tahu. Kau belakangan ini seperti orang 
linglung saja. Cepat ceritakan padaku." Ujar Ino sembari 
mencubit pipi gembil Hinata. 


"Sakit, Ino." 


"Katakan !!" Perintah Ino mutlak. 
"Ya, aku memikirkannya." Jujur Hinata. 
"Terus ?" 


"Perasaanku jadi tak menentu karena kembali bertemu 
dengannya. Aku senang melihatnya kembali. Aku juga 
merasa menyesal karena menghindar darinya kemarin." 


"Ini menyesakkan, Ino. Aku tak tahu harus bagaimana. 
Perasaan yang dulu bisa kutahan kini semakin tak 
terkendali. Aku takut merasakan betapa menggilanya detak 
jantung ini." Sambung Hinata. Terlihat jelas Hinata hampir 
menitikan air mata. 


Ino merasa kasihan dengan sahabat baiknya. Ia tahu Sasuke 
adalah cinta pertama Hinata. Wajar saja Hinata bingung 
merasakan perasaan yang asing baginya. Apalagi dengan 
kepribadiannya yang sering kali memilih diam. 


"Hei, Hinata. Apa kau tak lelah menyimpan cinta dalam 
diam selama hampir tujuh tahun ini ?" Tanya Ino. 


"Semakin kau berusaha menghilangkannya justru semakin 
berkembang perasaan itu." 


Yamanaka Ino menjadi saksi bagaimana Hinata berusaha 
membunuh rasa cintanya pada Sasuke. Namun semua 
berakhir sia-sia. Hinata tak bisa membuang nama Sasuke 
dari hatinya. 


"Lalu aku harus bagaimana ? Aku tak bisa bertemu 
dengannya lagi. Aku sudah menyia-nyikan kesempatan 
yang datang. Aku yakin Sasuke sudah kembali ke London." 
Hinata nampak menyedihkan. 


"Hei, jangan putus asa, sayang. Kau punya aku yang bisa 
kau andalkan." 


"Eh?" 


Ino menyodorkan secarik kertas. Hinata menerimanya 
dengan ekspresi tak mengerti. 


"Itu nomor ponsel pujaan hatimu." Ino mengerlingkan 
matanya. 


"Apa !? Bagaimana bisa ?!" 


"Aku sudah membantumu. Semua tergantung padamu. Apa 
kau mau tetap diam atau mengambil langkah untuk 
menggapainya. Semoga sukses, Hinata." Usai berkata 
demikian Ino beranjak pergi. 


"Terimakasih, Ino." 


Sasuke tengah memainkan ponselnya. Mata hitamnya 
tertuju pada sebuah nama. Sesekali ia gerakkan ibu jarinya 
untuk menekan tombol call. Lalu ia mengurungkan niatnya, 
begitu terus ia lakukan. Sasuke berulang kali menghela 
nafas. 


"Entah kenapa aku begitu gugup." Gumam Sasuke. 


Dalam benak Sasuke berkecambuk mengenai respon apa 
yang akan ia dapatkan. Selama masa sekolah mereka jarang 
berinteraksi. Rasanya lucu jika tiba-tiba menghubunginya. 


Sasuke berterimakasih dengan sahabat cerewet Hinata itu. 


Saat itu Ino sengaja memisahkan diri dari Hinata. Gadis 
bersurai pirang itu berniat menghampiri Uchiha Sasuke. 


"Yo. Lama tak jumpa, Sasuke. " sapa Ino memamerkan 
senyum lebarnya. 


"Em." Sasuke hanya menanggapi dengan gumaman. 
"Hinata tak bersamaku." Ujar Ino membuat Sasuke terkejut. 
"Kau mencari Hinata, kan ?" 

"Jangan asal bicara, Yamanaka." 


"O, ayolah ! Mengaku saja." Ino merasa jengah dengan dua 
anak manusia ini. Mereka lebih memilih diam daripada 
saling menunjukkan perasaan masing-masing. 


"Ne, Sasuke. " 
"Hm 2" 
"Apa kau menyukai Hinata ?" Tanya Ino langsung. 


H H 
... 


"Aku tahu kau selalu mencuri pandang pada Hinata. Jadi, 
percuma kau mengelak." Tambah Ino 


"Bukan urusanmu." Ketus Sasuke. 


"Tentu urusanku. Aku sudah terlalu gemas melihat kepasifan 
kalian." 


Ino langsung menyodorkan secarik kertas pada Sasuke. 


"Apa ini ?" 


"Nomor togel !! Tentu saja nomor ponsel Hinata. Lengkap 
IHI" 


Sasuke menerimanya dengan senang hati. "Kenapa kau 
membantuku, Yamanaka ?" 


"Karena aku ingin kalian bersama. Simple kan." 


"Kau berkata seakan tahu..." Sasuke menghentikan 
ucapannya. 


"angan bilang Hinata..." 
"Ya. " 
"Tidak mungkin. " 


"Terserahlah. Yang jelas Aku sudah membantumu. Semua 
tergantung padamu. Apa kau mau tetap diam atau 
mengambil langkah untuk menggapainya. Semoga sukses, 
Sasuke." Ujar Ino. 


Nada dering terdengar dari ponsel pintar milik Sasuke. 
Cukup membuat sang empu terlonjak kaget. Apalagi saat 
melihat siapa yang menghubunginya. 


Sasuke mengucek matanya. Memastikan ia tak salah lihat. 
Di layar pintar itu tertera nama sang pujaan hati. 


Hinata menghubunginya lebih dulu. Tanpa pikir panjang 
Sasuke menjawabnya. 


"Hallo." Sasuke berusaha bersikap cool. 
"H-hallo." 


"Ada apa Hinata ?" Ceplos Sasuke. 


"Eh ? Kenapa kau bisa tahu ini aku ?" 


Sasuke mengumpat dalam hati. la terlalu senang hingga 


lupa mengarang cerita atau apalah. 


"Ya. Yamanaka memberikan nomor ponselmu padaku." Aku 


Sasuke. la terlalu payah untuk mencari alibi lain. 


"Begitu." 


Krik 
Lima menit berlalu. 


Keduanya diam. Bingung hendak membicarakan 
Mereka juga enggan menutup sambungan telepon. 


"Hinata." Akhirnya Sasuke bersuara. 
"ya, " 
"Bisakah kita bertemu ?" 


"Eh Du 


"Mari bertemu di tempat itu." 


apa. 


Baik Hinata maupun Sasuke bergegas menuju tempat yang 
dimaksud. Tempat dimana mereka kerap berpapasan tanpa 


sengaja. 


"Aku harus bergegas." Gumam Hinata sembari melirik jam 
tangannya. 


"Ino. Katakan pada Mr. Sabaku bahwa aku izin hari ini." Pinta 
Hinata. 


"Kau mau menemuinya ?" Tanya Ino. 
Hinata mengangguk. 

"Baiklah. Semoga berhasil." 

Disisi lain Sasuke dihadang Naruto. 


"Kau mau kemana ? Sebentar lagi rapat dimulai. Kita harus 
mempresentasikan rancangan kita." Ujar Naruto. 


"Kuserahkan padamu, Naruto." 


"Eh? Memangnya kau mau kemana ?" Tanya Naruto sekali 
lagi. 


"Aku harus menemui Hinata." Ujarnya sembari berlalu. 
"Woi." Koar Naruto yang dibalas lambaian tangan. 


"Cih. Akhirnya si pengecut beraksi." Decih Naruto. 


Hinata tiba terlebih dahulu di taman dekat dengan sekolah 
mereka dulu. Usai turun dari taksi sang gadis indigo 
bergegas menutu tempat itu. 

Selang tak berapa lama Sasuke juga tiba. 


Hinata telah sampai di sebuah kursi panjang dekat dengan 
hamparan bunga. Tempat favorit Hinata menghabiskan 


waktu. Di tempat inilah Hinata kerap berjumpa dengan 
Sasuke. 


Hinata masih ingat dengan jelas saat itu mereka hanya 
bertukar sapa atau sekedar senyuman. Tak sekali pun 
mereka berdua duduk bersama menikmati indahnya bunga 
yang tumbuh disana. 


"Hinata." 


Sasuke tak menutupi kebahagiaannya melihat Hinata berdiri 
disana. Segera saja Sasuke menghampiri pujaan hatinya. 
Menyisakan jarak yang begitu dekat. 


"Sasuke." 

Kembali Hinata rasakan debaran yang menggila. 
"Akhirnya aku bisa bertemu denganmu lagi, Hinata." 
"Em" 


"Ada yang ingin aku sampaikan padamu. " ujar keduanya 
bersamaan. 


"Eh 2. 
"Baiklah. Kau duluan." Kata Sasuke mengalah. 


"Sasuke. Kau tahu. Selama ini aku begitu kesulitan 
karenamu. Kau selalu menganggu hidupku. Hatiku ini terus 
berdebar jika ada kamu. Pikiranku ini terus tertuju padamu. 
Empat tahun tak bertemu aku merindukanmu dalam diam." 
Tutur Hinata dengan wajah memerah. 

Sasuke yang mendengarnya tak menutupi perasaan 
bahagianya. 


"Uchiha Sasuke. Aku menyu...." 


Tiba-tiba Sasuke memeluk erat Hinata. Hal yang selalu ia 
ingin lakukan. 


"Sa-suke." Wajah Hinata semakin memerah. Hinata berusaha 
melepaskan pelukan Sasuke. Ia takut Sasuke mendengar 
betapa berisiknya debaran yang ia rasakan. 


"Biar aku yang mengatakannya lebih dulu. " 
"Aku menyukaimu, Hinata." Bisik Sasuke. 
"Eh ?" 

"Selama ini.. aku selalu menyukaimu." 


Air mata turun begitu saja di pipi Hinata. Perasaan bahagia 
membuncah. Cinta yang ia pendam selama ini berbalas. 
Ketakutannya tak jadi nyata. Sasuke membalas 
perasaannya. 


"A-ku.. hiks.. juga menyukaimu." Balas Hinata membalas 
pelukan Sasuke. 


Usai peristiwa saling mengungkapkan perasaan. Keduanya 
kembali canggung. Mereka duduk dalam diam. 


"Ja-jadi kita sekarang sepasang kekasih ?" 
"Tidak." 
"Eh?" Hinata kaget dengan jawaban Sasuke. 


"Aku mau meresmikan hubungan kita sesegera mungkin." 
Ujar Sasuke. 


"Maksudmu ?" 


"Hampir tujuh tahun kita saling diam. Aku yang takut 
bertepuk sebelah tangan. Kau yang lebih memilih 
mencintaiku dalam diam. Aku tak mau lagi seperti itu. Akhir 
pekan nanti aku dan orangtuaku akan datang menemui 
orangtuamu. " terang Sasuke. 


"Sasuke." 


"Menikahlah denganku, Hinata." Saat mengucapkan kalimat 
lamaran itu Sasuke menatap dalam manik indah Hinata. 


Kembali Sasuke membuat Hinata menangis. Dalam sehari 
Hinata mendapat kejutan yang tak terduga. 


Lidah Hinata seakan kelu untuk menjawab. Ia hanya 
mengangguk kepala mengiyakan lamaran dadakan Sasuke. 


"Aku sangat mencintaimu, Hyuuga Hinata." Sasuke kembali 
membawa Hinata ke dalam pelukannya. 


Akhirnya cinta dalam diam mereka berakhir. Tersampaikan 
sudah perasaan mereka. Terbalas sudah penantian mereka. 


Fin 
21/12/2018 


Tunggu Aku 


WARNING!! TYPO 


Kehidupan pernikahan Uchiha Sasuke dan Hyuuga Hinata 
berjalan begitu baik. Mereka telah dikaruniai seorang putra 
yang kini telah berusia lima tahun. Uchiha Kei namanya. Kei 
merupakan replika Sasuke. Namun memiliki sisi lembut 
ibundanya. 


Hari-hari yang dilalui keluarga kecil itu begitu berwarna. 
Penuh canda tawa. 


Otak jenius yang dimiliki pria ini seakan tidak berfungsi, 
emosilah yang kini mengendalikan dirinya. Keterpurukan 
yang baru saja menimpanya sukses merubah hidup pria ini. 


Tatapan penuh kebencian ia layangkan pada seorang 
perempuan jalang itu. Perempuan yang ia anggap penyebab 
kematian orang yang teramat berharga baginya. Perempuan 
yang sudah membunuh dua nyawa berharga dalam 
hidupnya. Tidak peduli meski ia harus mengotori tangannya 
dengan membunuh perempuan ini. 


Dua tamparan atau bahkan lebih ia dapatkan dari pria yang 
menjadi suami perempuan yang sudah ia hilangkan 
nyawanya. 


Karin - nama perempuan itu- merasakan nyeri di kedua pipi 
mulusnya yang menjadi sasaran tamparan pria itu namun 


tidak lebih sakit dari hatinya melihat pria yang dicintainya 
seperti orang gila dan itu karena ulahnya. Sungguh Karin 
menyesal melukai perempuan yang menyandang sebagai 
Nyonya Uchiha itu. Karin tidak pernah menduga bila Sasuke 
akan sehancur ini saat istri yang ia lukai bahkan meregang 
nyawa. 


Penyesalan yang dirasakan Karin tidak mampu 
mengembalikan Hinata - nama istri pria itu- kembali ke 
dunia ini. 


" Kau membunuh istriku. Kau membunuh anakku." geram 
Sasuke dengan berjalan mendekat pada perempuan 
bermarga Uzumaki itu. 


" Maafkan aku. Aku tak bermaksud membunuhnya. " lirih 
Karin. 


" Apa dengan meminta maaf istri dan anakku akan hidup 
kembali ??" 
Teriak Sasuke dengan mata memerah. 


la lelah tersiksa seperti ini. la ingin mengakhiri hidupnya, 
menyusul istri tercinta namun jagoan kecilnyalah yang 
membuatnya berpikir ulang akan hal itu. 


" Kau sudah membuat putraku merasakan menjadi anak 
piatu. Kau....." 


" Sasuke !!? Hentikan." teriak kakak ipar Sasuke, Hyuuga 
Neji. 


Langkah kaki Sasuke berhenti sejenak. la menoleh ke arah 
Neji, tidak ada yang terucap dari mulut Sasuke. Hanya 
seringailah yang didapatkan Neji. 


"Kau mencoba menyelamatkan perempuan yang kau cintai 
ini kakak ipar ?" ujar Sasuke. 


Neji tidak bisa mengelak. Suka tidak suka harus ia akui jika 
perasaan itu memang ada untuk Karin namun ia sadar tidak 
mungkin bersanding dengan perempuan yang 
menyebabkan adik kandungnya sendiri meninggal dunia. 


Lagi. Sasuke memamerkan seringai setannya. Kembali ia 
mendekat ke perempuan itu. Sebilah pisau yang siap ia 
tancapkan di perut Karin. 


"Jangan bodoh ! Kau mau mendekam dipenjara dan 
membiarkan Kei hidup sendiri." Neji nampak kalut. 


"Karin. Pergilah !!!" 


Situasi begitu gentingnya, Neji sudah berulang kali 
berteriak agar Karin mau lari menyelamatkan dirinya namun 
wanita itu tidak bergeming. Seakan ia pasrah jika harus mati 
ditangan pria yang teramat dicintainya jika itu memang 
yang membuat Sasuke merasa puas, ia rela. Tinggal lima 
langkah lagi jarak antara dua manusia yang pernah merajut 
kasih. Karin menutup matanya. 


H Daddy." 


Teriakkan bocah laki-laki menghentikan langkah Sasuke dan 
tanpa sadar pisau dalam genggamannya terjatuh ke lantai. 
Suara malaikat kecilnya. Sasuke membalikkan tubuhnya, 
mata merahnya melihat anak kandungnya yang tengah 
beruraian air mata. Hati pria itu teriris. Air mata Uchiha Kei 
begitu berarti bagi Sasuke. Satu-satunya harta berharganya. 
Tidak seharusnya ia biarkan air mata itu mengalir di pipi 
chubby yang diwariskan oleh mendiang ibunya. Seketika 
kaki Sasuke lemas, ia terjatuh. Air mata kembali mengalir di 
pelupuk mata pria ini. 


Sasuke begitu rapuh tanpa Hinata. Hidupnya begitu 
berantakan tanpa Hinata. Sasuke terisak dalam diam. 
Ingatannya kembali berputar pada hari dimana ia terakhir 
kali melihat senyum manis diwajah cantik istrinya. 


FLASH BACK 


Pikiran Sasuke begitu kalut. Ia takut terjadi apa - apa pada 
istri dan calon anaknya. Berulang kali ia mondar - mandir 
penuh kecemasan. Tidak menghiraukan ucapan Neji yang 
memintanya untuk duduk tenang. Suami mana yang bisa 
duduk manis disaat istrinya tengah dioperasi. Sudah tiga 
jam lebih dokter yang menangani istri tercintanya belum 
juga keluar. Ia bersumpah tidak akan membiarkan Karin 
lepas begitu saja. 


Wanita bersurai merah itu dengan sengaja menabrak Hinata 
saat wanita berbadan dua itu hendak menyebrang. Wanita 
bersurai merah itu berniat mencelakai istrinya. Dan Sasuke 
akan membuat Karin membayar mahal atas perbuatannya. 


"Mommy." igau anak pertama Sasuke dan Hinata, Uchiha 
Kei. 


Sasuke dan Neji menatap wajah imut Kei yang tengah 
terlelap dipangkuan Neji. Tidak seperti biasanya, Kei seakan 
gelisah dalam tidurnya dan berulang kali ia memanggil 
ibunya. 


" Kei. Bangunlah." 


Neji mencoba membangunkan keponakan kesayangannya 
itu dari mimpi buruknya. Kei terbangun kemudian terisak 
ketakutan. 


Di luar Sasuke dan Neji tengah menunggu operasi yang 
harus dijalani Hinata. 


Sementara itu, dalam jasad yang tengah terkulai tidak 
berdaya itu tepatnya di tempat yang asing bagi siapapun 
begitu juga dengan Hinata. Ia menatap ke sekitar tempat 
yang di dominasi warna putih itu. Perasaannya begitu 
damai. Dimana ia sekarang, begitu pikirnya. 


Hinata berjalan semakin jauh ke dalam tempat asing itu. 
Semakin ia melangkah jauh semakin detak jantung pada 
jasad miliknya semakin lemah, para medis berusaha keras 
menyelamatkan pasiennya itu. 


Saat Hinata sudah berada di depan pintu masuk ke dunia 
sana yangnartinya ia akan meninggalkan kehidupannya di 
bumi fana ini. Teriakan dari Kei menghentikan langkah 
kakinya. 


"Jangan kesana, Mom. Jangan !" larang Kei dengan berkaca- 
kaca. 


Hinata ingin menjawab ucapan anaknya itu. Namun, 
suaranya tercekat. Ia tidak mampu mengeluarkan suaranya. 


" Kembali, Mom. Kembali." pinta Kei dengan air mata yang 
kian deras. Hinata tersentuh melihat putra pertamanya itu. 
Perlahan Hinata berbalik arah, ia berjalan kembali pada 
putra kesayangannya. 


" Kembalilah, Hinata. Berikan salam perpisahan untuk 
mereka sebelum kau bertemu denganku dan ayahmu." seru 
sosok berpakaian serba putih pada Hinata. 


"Kaasan." Lirih Hinata yang mengenali siapa pemilik suara 
itu. 


Dokter Han yang menangani Hinata bisa sejenak bernafas 
lega saat detak jantung Hinata perlahan kembali stabil. 


Usai melakukan operasi itu Dokter Han keluar dari ruang 
operasi dan menyuruh pada suster untuk memindahkan 
Hinata ke ruangan lain. 


" Bagaimana keadaan istri saya dan janinnya, Dokter ?" 
Tanya Sasuke saat dokter Han keluar dari ruang operasinya. 


" Nyonya Uchiha baru saja melewati masa kritisnya. Maaf, 
kami sangat menyesal karena janin yang berada di rahim 
Nyonya Uchiha tidak bisa diselamatkan." jawab Dokter Han. 
Hancur hati Sasuke mendengar kabar itu. Bagaimana jika 
Hinata mengetahui kenyataan ini ? 


" Anakku." lirih Sasuke. 
" Bolehkah saya melihat keadaan istri saya ?" 


" Tentu saja. Nyonya Uchiha masih belum sadarkan diri 
mungkin tiga jam lagi ia akan sadar. Saya permisi dulu, 
luan." 


Segera Sasuke masuk ke dalam ruang inap istri tercinta. 
Bola matanya melihat Hinata terbaring lemah. Sasuke 
menatap nanar. la tidak bisa melihat wanitanya seperti ini. 
Tidak bisa ia melihat sorot kehangatan dari mata yang 
tertutup itu. Tidak bisa ia melihat rona merah diwajah manis 
istrinya yang bisa dilihatnya wajah pucat sang istri. 
Sungguh miris melihat wanita tercintanya terbaring lemah 
disana. Digenggamnya tangan mungil itu. Sungguh ia rela 
menggantikan posisi istrinya. 


" Sayang. Cepatlah sadar. Jangan terlalu lama dalam 
mimpimu." 


Neji yang melihat adik iparnya begitu terpukul dengan 
kejadian yang di alami Hinata merasa bersalah. Andai ia 
tidak melakukan hal sembrono itu dengan Sakura. Harusnya 


ia sudah menduga kalau Sakura memiliki maksud tertentu 
mendekatinya. 


Jika ia tidak sebodoh ini mungkin kejadian ini tidak akan 
terjadi, namun sekali lagi penyesalan tinggalah penyesalan 
belaka. Waktu bergulir cepat sekitar hampir empat jam 
Sasuke menunggu akhirnya Hinata sadarkan diri. Tidak 
hentinya Sasuke bersyukur karena Tuhan masih mengijinkan 
istrinya menghirup udara namun ia juga tidak memungkiri 
Jika ia bersedih karena ke hilangan calon anak kedua 
mereka. 


skokokakok 


Sekitar pukul tiga dini hari Sasuke yang tidur disisi Hinata 
merasakan gerakan kecil dari sang istri. Kyuhyun kira itu 
hanya mimpi tapi gerakan itu semakin terasa saat tangan 
Hinata menyentuh lembut rambut hitamnya, segera iaa 
membuka matanya. 


"Hime." kata Sasuke senang melihat Hinata sudah siuman. 
Hinata hanya tersenyum simpul. 


"Dimana Kei, Sasuke-kun." Tanya Hinata lemah. 


" Lihat ! Dia tidur di sofa. Dia bersikeras ikut menjagamu." 
jawab Sasuke. 


" Maafkan aku menyusahkanmu," 
" Ssst...jangan banyak bicara...." 
"Bagaimana dengan kandunganku, Sasu-kun ?" 


Melihat ekspresi sang suami rasanya Hinata tak lagi butuh 
jawaban lisan. Kandungannya tak terselamatkan. 


"Maaf..." Sesal Hinata. 


"Tidak, sayang. Akulah yang harusnya meminta maaf. Andai 
aku tak teledor mungkin..." suara Sasuke tercekat. 


"Em. Mungkin ini sudah takdir Tuhan, sayang." Hinata 
mengulurkan tangannya untuk menghapus air mata 
suaminya. Ia mengelus lembut pipi Sasuke. 


"Aku mencintaimu. Sangat mencintaimu." 
"Em." 

"Ne, Sasuke-kun." 

"ya." 


"aga Kei baik - baik."ucap Hinata dengan suara yang 
semakin melemah. 


" Tentu. Kita akan bersama - sama menjaganya, Hime." 


Hinata menggeleng lemah. Rasa sakit kembali menyerang 
tubuh lemas itu. Mati - matian Hinata mencoba menahan 
rasa sakitnya. Nafasnya memburu. 


" Hinata ! Apa kau baik-baik saja ? Apa ada yang sakit ?" 
lanya Sasuke panik melihat Hinata seperti kesulitan 
bernafas. 

"Aku baik-baik saja." dusta Hinata. 


" Aku ingin ke taman, Sasuke-kun." pinta Hinata dengan 
nada manja. 


" Tidak bisa, Hime. Ini masih tengah malam dan keadaanmu 
juga tidak memungkinkan." Tolak Sasuke. 


"Kumohon." rengek Hinata penuh harap. Hinata merasa jika 
waktunya tinggal sedikit. la ingin memberikan kenangan 
indah sebelum ia terlelap dalam tidur panjangnya. Sasuke 
yang melihat wajah memohon dari sang istri tidak mampu 
untuk menolaknya. Dengan terpaksa Sasuke memenuhi 
permintaan Hinata. 


Di taman 
"Lihat !! Malam ini bintang begitu banyak ya," kata Hinata. 
" Hn, " 


" Aku ingin menjadi salah satu dari mereka. Ne, Sasuke-kun, 
saat aku pergi berjanjilah tiap kau merindukanku kau tidak 
boleh menangis." ujar Hinata dengan suara bergetar. 


" Kau bicara apa. Kau tidak akan kemana - mana jadi untuk 
apa aku merindukanmu." jawab Sasuke yang merasa aneh 
dengan ucapan yang keluar dari mulut Hinata. 


" Hn. Kau juga harus baik - baik saja tanpaku,Sasuke-kun." 
lirih Hinata yang tidak di dengar oleh Sasuke. 


Keduanya menikmati kebersamaan mereka. Tidak sedetik 
pun Sasuke melepaskan pelukannya pada tubuh mungil 
istrinya ini. Membagi kehangatan bagi pasangannya sendiri. 
" Apa jika aku sudah tidak ada kau akan mencari 
penggantiku ?" Tanya Hinata hati - hati. 


Sasuke sedikit merasa kesal dengan sang istri yang daritadi 
membahas hal - hal yang seakan Hinata akan pergi 
selamanya. 


" Tentu." Jawab Sasuke seenaknya. 


Hinata menundukan kepalanya merasa kecewa dengan 
jawaban yang terlontar dari suaminya. Sasuke yang 
menyadari perubahan ekspresi Hinata tersenyum simpul. Ia 
paksa Hinata menegakkan kepalanya. Memaksa Hinata 
menatap ke dua bola matanya. 


" Aku belum selesai menjawabnya, Nyonya Uchiha." tutur 
Sasuke. 


" Tentu aku tidak akan mau mencari penggantimu. Bagiku 
yang berhak menyandang status sebagai Nyonya Uchihg 
hanya kamu, Hime. Sekalipun kematian memisahkan kita, 
aku akan tetap setia menjaga hati ini hanya untukmu. Aku 
akan sabar menunggu kita bisa bersatu lagi di surga nanti. 
Dan itu nanti setelah kita melihat anak - anak kita bahagia 
bahkan sampai kita menjadi kakek dan nenek untuk cucu 
kita." Terang Sasuke. 

Hinata tersentuh mendengar perkataan Sasuke. Sungguh 
mimpi yang indah. 


" Aku mencintaimu Sasuke-kun." ucap Hinata dengan mata 
yang mulai berkaca - kaca. Sungguh ia merasa beruntung 
memiliki Sasuke. Sasuke yang begitu mencintainya. 


" Aku jauh lebih mencintai dirimu. Kau segalanya bagiku ." 


Di bawah indahnya langit berbintang sepasang suami istri 
itu mempertemukan bibir mereka. Tidak ada nafsu dalam 
ciuman hangat itu. Ke duanya begitu larut dengan suasana 
yang tercipta. Tanpa disadari Sasuke, Hinata menitikkan air 
matanya. Kedua bola mata Hinata melihat dengan jelas 
wajah pria yang begitu ia cintai. Merekam dengan sebaiknya 
wajah tampan suaminya. 


" Tuhan, apa memang aku akan bertemu Orangtuaku lagi. 
dan artinya aku harus meninggalkan suami dan anakku." 
batin Hinata. 


Disana Hinata dapat melihat kedua orangtuanya 
menunggunya. Hanya ia yang melihat. Suatu pertandakah 
ini semua ? 


" Sebaiknya kita kembali ke kamar, udara semakin dingin." 
ajak Sasuke usai melepas ciumannya itu. 


"Kau menangis ?" 


" Aku hanya terlalu bahagia karena memiliki suami 
sepertimu, Sasuke-kun." jawab Hinata. 


Pagi harinya. 


Keadaan Hinata mulai kembali memburuk dan hal itu 
membuat Sasuke merasa was - was. Entah mengapa Sasuke 
teringat kata - kata istrinya ditambah  firasatnya 
mengatakan hal buruk akan terjadi. Namun, Sasuke 
berusaha menepisnya. Istrinya akan baik -baik saja. 


" Tuan, Nyonya Uchiha ingin bertemu dengan anda dan juga 
putranya." kata Suster. 


Sasuke dengan menggendong Kei memasuki ruangan itu. 


"Sasuke-kun. Kei-chan." panggil Hinata dengan wajah yang 
terlihat lebih pucat dari semalam. 


" Hime/Mommy." Sasuke dan Kei memanggilnya bersamaan. 
" Kemarilah, Kei-chan. Peluk Mommy" Pinta Hinata. 


Kei turun dari gendongan Sasuke kemudian merangsak naik 
ke atas ranjang, dipeluknya tubuh Hinata erat. 


" Cepatlah sembuh Mom. Kei akan melakukan apapun yang 
Mom katakan. Asal Mom sembuh" 


Hinata menitikkan air matanya. la peluk buah hati 
tercintanya dan dihujani pipi chubby putra semata 
wayangnya itu oleh ciumannya. Sasuke yang melihat hal itu 
merasa terharu. 


" Berjanjilah, Kei. Kau akan menjadi anak yang baik. Jangan 
pilih-pilih makanan. Rajinlah belajar. Ikuti apa yang 
dikatakan Daday. Jangan pernah melawannya." Kata Hinata. 


"Pasti ." Kei semakin erat memeluk tubuh lemah sang 
ibunda. 


"Aku sangat menyayangimu, Uchiha Kei." Air mata Hinata 
menetes. Ia peluk erat buah hatinya. 


"Kau tidak mau memelukku, Daday ?" 


Hinata menatap lembut sang kepala keluarga. Suami 
tercintanya. 


Sasuke yang mendengar kalimat itu hanya tersenyum miris. 
la mendekat ke dua orang yang teramat berharga baginya. 
Dipeluknya ke dua orang itu. 


"Aku sangat menyayangi kalian. Kalian segalanya untukku. 
Aku mencintaimu, Suamiku. Aku mencintaimu, Anakku." 


"Aku/Kei jauh lebih mencintaimu." Jawab kedua pria 
kesayangan Hinata. 


Hinata tersenyum bahagia mendengarnya. 


"Terimakasih atas cinta kalian. Hiduplah. Berbahagialah. 
Tersenyumlah. Aku akan hidup dalam hati kalian. Dan Aku 


akan menunggu kalian di sana. Bersabar hingga Tuhan 
kembali menyatukan kita." 


Tanpa Sasuke dan Kei sadari, Hinata tersenyum bahagia 
hingga ia menghembuskan nafas terakhirnya. Wanita itu 
meninggal dalam pelukan suami dan anaknya. 


"Hinata." Sasuke panik melihat sang juwita hati 
memejamkan mata. 


"Mommy/Hinata." 


Sesegera mungkin Sasuke menekan tombol darurat. 


H Mommy. H 


Tangis Kei pecah saat mata sucinya melihat tubuh kaku 
sang ibu sudah ditutupi dengan sebuah kain putih. Sasuke 
juga tidak kalah shock melihatnya. 


Benarkah sang istri sudah meninggalkannya selamanya ? 
sepertinya semalam Hinata baik - baik saja. 

Bukankah Hinata sudah melewati masa kritisnya ? 

Apa yang salah ? 

Jangan. Jangan ambil dia dariku, raung Sasuke. 


"HINATA." 
BACK NOW 


Kei berlari menuju sang ayah. Bocah kecil itu seakan tidak 
mau lagi kehilangan orang yang berarti dihidupnya. Sasuke 
menarik tubuh mungil sang anak ke pelukkannya. Pelukkan 


yang begitu erat. Takut jika Kei akan meninggalkannya 
seperti Hinata yang pergi darinya. 


"Jangan menangis, Daddy." Isak Kei. 


" Daddy masih punya Kei. Jangan tinggalkan Kei. Hiks... " 
sambung Kei. 

Mendengar perkataan sang buah hati membuat Sasuke 
semakin menitikan air mata. Betapa egoisnya dia tak 
memikirkan buah hatinya dengan Hinata. Sasuke terlalu 
jatuh dalam kepedihannya. 


" Ya. Hidup Daddy sekarang hanya untukmu, Kei." Sasuke 
mendekap erat putranya. 


" Maaf. Maafkan Daddy terlalu jatuh ke dalam kesedihan ini." 


Sasuke bersyukur Kei datang. Membuatnya sadar bahwa ia 
masih memiliki alasan untuk hidup lebih lama. Sasuke 
bertekad ia akan tetap bertahan dalam hidupnya. Demi Kei, 
demi buah hatinya. la akan memastikan Kei hidup bahagia 
sebelum ia menyusul sang istri ketidur panjangnya. 


"Ayo kita pulang, Daddy. Jangan tinggalkan Kei lagi." 
"Em. Daddy tidak akan meninggalkanmu." 
" Hinata , tunggu aku." Batin Sasuke. 


Sasuke tak menghiraukan lagi sosok Uzumaki Karin. 

Dengan Kei berada dalam gendongannya , Sasuke 
memutuskan untuk bangkit . Sekali lagi bertahan. Untuk 
buah hatinya dan Hinata. Untuk Uchiha Kei. 


Dan kini di tempat itu tinggallah Karin seorang. Rasa 
bersalah itu semakin memuncah dihati Karin Apa yang 


dilihat oleh ke dua matanya membuatnya merasa menjadi 
manusia terhina di dunia ini. 


" Maafkan aku, Hinata. Hiks.. Aku memang iblis jahat 
merenggut nyawamu dan anakmu." 


Di ambilnya cutter yang memang sudah selalu berada di 
tasnya. 


"Aku akan menebus dosaku padamu, Hinata. Maafkan aku 
atas cinta gila ini yang membutakan mataku. Sasuke, aku 
sangat mencintaimu. Maaf, membuatmu menderita." Isak 
Karin. Dengan menutup ke dua matanya, ia mengiris lengan 
Kirinya berusaha memotong denyut nadinya sendiri. Darah 
mengalir deras dari tangan itu. Ia tak peduli akan hal itu. 
Jalan pintas inilah yang dipilihnya. Mengakhiri hidupnya 
sebagai penyesalannya. 


"Aku sangat mencintaimu, Sasuke. Aku menyesal. " gumam 
Karin sebelum mata itu menutup untuk selamanya. 


"Tunggu aku, Hinata." 
Fin. 


Sebenarnya cerita ini sudah lama di draft bahkan 
terlupakan. Pernah di share dengan cast SeoKyu. 
Yang akhirnya di share juga 


02/01/2019 


Sasuke 


Uchiha Sasuke, siapa sih yang gak kenal sama kekasih 
Hyuuga Hinata ini. Sama seperti gebetannya Sasuke juga 
termasuk golongan kakak-kakak hitz gitu. 


Dari marga saja semua sudah tahu gimana latar belakang 
pemuda berparas rupawan itu. Uchiha dengan kekayaan 
yang tak perlu diragukan lagi. Makanya sekali kedipan mata 
behh banyak gadis klepek-klepek sama akang yang satu ini. 


Tapi sayang sekali, Sasuke sudah melabuhkan hatinya pada 
gadis Hyuuga cantik itu. Banyak gadis merayu pun tak bisa 
menggoyahkan hati si Uchiha bungsu ini. Kalau kata Naruto 
tuh Sasuke sudah cinta mati sama Hinata. 


Dulu Sasuke tak pernah berkeinginan menggunakan sosial 
media bernama IJE, karena Hinata lah Sasuke mau membuat 
akun IJE. Itung-itung pantau kekasihnya yang maniak foto 
juga sih. 


Awal Sasuke membuka akun IJE langsung membludak 
followernya. 
Popularitas Sasuke sudah tak diragukan lagi. 


Inilah foto pertama yang Sasuke bagikan. 
Uchihasasuke Hi! 

NarutoUzu, Hyuuhinatayaa, dan 25ribu menyukai 
Sai ton Mr. Gaptek akhirnya punya IJE 


NarutoUzu faedahnya apa hp naruh ditengah gitu. 


Inoinonoo Hinata hati-hati stalker setiamu punya IJE 
Hyuuhinatayaa 


Uchihasasuke Masih gue pantau 

Sasukelover Kyaaa.. Akhirnya finally 

Saat itu Sasuke jadi bulan-bulanan Naruto dan Kiba. 
"Katanya kagak mau ikut-ikutan kids jaman now." Cibir Kiba. 
"Ini yang namanya The power of love." Timpal Naruto. 

Duo berisik itu tertawa lepas. Tak peduli wajah kesal Sasuke. 
Hinata dan Ino juga membahas Sasuke dan IJE barunya. 


"Kok bisa makhluk datar ini pose keren begitu ?" Ceplos Ino. 
Ini antara mengejek atau muji. 


"Jaga mulutmu, Yamanaka." Semprot Sasuke. 
"Si Teme menang tinggi doang." 
"Itu pake 360 kali." Timpal Kiba. 


"Kalau sudah tampan pose apapun tetap oke kok." Celetuk 
Hinata dengan polosnya. 


"Hinata. " geram ketiganya. 


Sasuke tersenyum puas mendengar celetukan Hinata. 
Sedang ketiga temannya mendengus. 


"Hinata mah cantik-cantik sering gak peka sama sikon." 


Uchihasasuke Aku nya indah yah. 


Hyuuhinatayaa, Inoinonoo, ItachiUchiha dan 145ribu 
menyukai. 


ItachiUchiha Narsis. Coret dari kartu keluarga 
OueenUchihaMikoto Fugakuuchiha 


NarutoUzu Perlu bantuan ItachiUchiha 
Sasukelover Vitamin Sea ini 

KarinUzu kasih tak sampaiku makin keren 
HanabiHyuuga Lebih indah Jungkook-ku 


Sasuke yang membaca komentar tak faedah itu 
mencebikkan bibirnya. 


"Gak kakak gak adik halu semua." Kekeh Sasuke saat 
membaca komentar Hanabi. 


Di waktu yang senggang ini Sasuke tengah berselancar di 
dunia maya. 


NarutoUzu Berkat arahan Hyuugahinatayaa, Inoinonoo 
dan Saraaa008 jadilah foto ini. 


Saraaa008 Pikiranku nista membayangkan cinta segitiga 
diantara mereka. 


Inoinonoo Setuju. Aku pun berpikir demikian Saraaa008 
NarutoUzu Oi ! Pacar sendiri dinistakan. 


Hyuuhinatayaa Setuju juga sama Saraaa008 


Uchihasasuke Jangan ikut-ikutan mereka Hyuuhinatayaa 
! 

Sai ton Apakah aku jadi orang ke tiga antara 
Uchihasasuke NarutoUzu 


NarutoUzu Kubunuh kau Saiton ! 


Badboysloverz Kyaaa... Ini cogan-cogan fakultas kita 


Mendapati Hinata ikut nimbrung ke perbincangan yang 
sesat. Sasuke pun menggerakan jemari di atas layar 
ponselnya. 


"Hinata kebanyakan bergaul dengan Ino." Gumam Sasuke. 


"Dan Sai kubunuh kau !!" 


Beutygirls Repost Inoinonoo Girls time 
Hyuuhinatayaa ShiinaMashiro HanabiHyuuga 


Cantik tapi sudah ada yang punya. Cukup lihat saja ya mblo. 


GaaraS, HanabiHyuuga, Sai ton dan 167ribu 
menyukai. 


TokyoUniversity Si cantik ini kalian tentu sudah tak asing 
kan ? Yapz. Dia Hyuuga Hinata. Selain cantik dia juga punya 
otak yang cerdas loh. 


Hyuuhinatayaa telah dipilih jadi perwakilan untuk kampus 
kita dengan karya ilmiahnya loh. Hebatkan ! 


Dan eng ing eng... doi menang loh. 
Selamat Hime-sama 


ShikamaruNara, Uchihasasuke, NejiHyuuga dan 
345ribu menyukai 


"Mereka cantik-cantik ya." Bisik salah satu teman kelas 
Sasuke. 


"Hinata-hime paling cantik menurutku." 


"Hinata-hime sudah cantik. Cerdas lagi. Memenuhi 
idamanku. Sayangnya aku yang bukan idamannya." 


"Andai aku bisa dekat dengan Hinata-hime." 


Sasuke sudah biasa mendengar bisik-bisik tentang 
kekasihnya. Banyak dari mereka yang iri dengannya karena 
berhasil menaklukan hati Hinata. 


"Denger tuh ! Banyak yang antri siap jadi kekasih Hinata." 
Ujar Naruto. 


"Awas macam-macam dengan Hinata." Ancam Kiba. 


"Tenang saja. Aku tak tertarik dengan wanita selain Hinata." 
Jawab Sasuke mantap. 


Jawaban Sasuke yang cukup lantang itu merobohkan 
harapan para gadis yang masih bermimpi menjadi kekasih 
Sasuke. 


"Apalah dayaku cuma remahan deterjen." Katanya. 


Uchihasasuke my love 


ShikamaruNara, GaaraS, NarutoUzu dan 245ribu 
menyukai. 


GaaraS sayangnya kalah start 
ShikamaruNara my nata 
NarutoUzu my munah 

Sai ton waras ? 

RaizelCadis cantik 

Suholee menawan 

ErenEren love ya 
Hyuuhinatayaa 


Inoinonoo, Kibalnuzuka, ShiinaMashiro dan 231.ribu 
menyukai. 


Suatu hari Sasuke entah kesambet setan mana mengupload 
banyak foto dalam kurun waktu tak lebih dari lima menit. 


Uchihasasuke Hyuuhinatayaa 


ShikamaruNara, Hyuuhinatayaa dan 235ribu 
menyukai 


Uchihasasuke Sexy 


KarinUzu, HanabiHyuuga, Inoinonoo dan 359ribu 
menyukai. 


KarinUzu Awalnya ngantuk jadi melek kuy 


Inoinonoo Sai ton ku kalah sexy. Maybe. 


Sasukelover Roti sobeknya.. bikin ngiler. Pengin nyentuh 
gituu 


Matagosip Hyuuhinatayaa menang banyak ini mah 


Pecintapriatampan 


Hinata yang melihat postingan Sasuke segera menghubungi 
kekasihnya. 


"Hallo, baby." 


"Kenapa pake pamer abs ? Mau tebar pesona? Aku gak suka, 
baby." Racau Hinata. 


"Astaga! Aku kira apa. Itu cuma foto baby." 


"Kalau begitu aku juga mau uplaod foto yang sexy." Ketus 
Hinata mau balas dendam 


"Jangan macam-macam, baby !!!" 


"Apa ? Kan cuma foto !!!!" Hinata langsung menutup 
sambungan teleponnya. 


"Awas saja jika kau berani mengunggah foto sexy mu, 
Hime." Geram Sasuke. 


Notifikasi muncul di layar ponsel Sasuke. 


"Hinata." Gumam Sasuke. 


la segera membuka postingan terbaru kekasihnya. Ia harap 
harap cemas dengan apa yang diupload sang kekasih. 


Sasuke terbelalak. Lalu senyum pun terlukis disudut 
bibirnya. 


Hyuuhinatayaa Love ya bae 


HanabiHyuuga, NarutoUzu, Inoinonoo dan 298ribu 
menyukai. 


Fin 


10/03/2019 


Sasuke Lagi 


Seperti biasa kehadiran pasangan serasi kita ini menarik 
perhatian manusia sekitarnya 


"Selamat pagi, Hinata-hime." Sapa segerombolan anak 
adam. 


"Selamat pagi." Balas Hinata sembari menyunggingkan 
senyum manisnya. 


Melihat senyuman menawan itu membuat segerombolan 
pria itu mendadak merona ria. 


"Dia manis sekali." Begitulah isi pikiran mereka. 


Tak kalah dari sang kekasih. Sasuke juga dihujani sapaan 
dan teriakan dari gadis-gadis yang bernaung di bendera 
Sasuke Lovers. 


Tak seperti Hinata yang mau membalas setiap sapaan, 
Sasuke malah mengabaikannya. Ia hanya fokus pada gadis 
yang tangannya tengah ia genggam. 


"Sasuke-sama tampan sekali." 


"Eh. Eh. Sudah melihat postingan terbaru Sasuke-kun? Dia 
cetar tampannya." 


"Mana-mana. Aku lihat dong." 


"Cih. Berisik sekali." Gumam Sasuke. 


"Hihi. Kau popular, baby." Ujar Hinata sembari tertawa 
pelan. 


"Katakan itu pada dirimu sendiri, baby." Balas Sasuke. 

"Ta da..." 

Salah satu fans Sasuke menunjukkan postingan terbaru itu. 
Uchihasasuke 


KarinUzu, Inoinonoo, SasuHina dan 376ribu 
menyukai. 


Sasukelovers princee - Kuhhhhh 


pencarijodoh kamu jomblo dari lahir ? Mau dapat jodoh 
idaman. Yuk cek IJE kita. 


Sai ton Kibalnuzuka biro jodoh diatas bro. Coba aja ! 
Haha 


KarinUzu Gak perlu edit pun Sasuke tetap tampan. 
Inoinonoo Ganteng sih tapi sayang takut sama pacar 


Tenten 10 entah apa yang kalian lihat dari si bebek jantan 
ini. 


"Sialan. Sasuke posting foto aja hebohnya kek mau ngalahin 
pemilihan hokage." Gerutu Kiba. 


"Baiklah. Aku akan bagikan foto keren untuk menyaingi si 
pantat bebek itu." 


Kibalnuzuka Trio tampan. 


NarutoUzu, Sai ton, Hyuuhinatayaa dan 124ribu 
menyukai. 


ShikamaruNara Trio berisik 
Uchihasasuke Trio double bego. 
NejiHyuuga Trio konslet 

Sai ton Bangsat. Kok benar. 
NarutoUzu Sialan. 


Kiblinuzuka Kok aku yang update gak ada cewek yang 
komen ? Authornya sensi sama diriku nih. 


"Sialan. Dipuji kagak. Dihina terus." Umpat Kiba. Harusnya 
ia tadi posting yang ada Sasuke nya. Huhu 


Kemesraan Hinata dan Sasuke sudah jadi rahasia umum. Si 
dingin Sasuke selalu bersikap manis jika bersama Hinata. 
Hal itu membuat yang melihat iri bukan main. 


Termasuk orang-orang terdekat mereka. Kadang iri malah 
sampe kesal sendiri. Karena ngerasa nelangsa gitu gak ada 
pasangan. 


Hobi mereka juga posting foto Sasuke dan Hinata. Katanya 
bentuk bully gitu. Serah dah yah. 


SasukeHinata4ever Repost Tenten 10 Dimana pun 
berada mereka selalu mesra. Dunia milik mereka. Kita 
dipaksa buat ngontrak. Uchihasasuke Hyuuhinatayaa. 


Kapel kaporit kitaa emang terbaeg gess. Bikin envy getooh 


SasukeLovers, Sasuhinacouple, CoupleHitz dan 
23ribu menyukai. 


NarutoUzu Niat bener fotonya. 
Kibalnuzuka alay jug si Uchihasasuke 


Inoinonoo Sai ton sekali diajak foto matanya merem 
semua 


Hanabi sedang berada di kamar Hinata. Keduanya tengah 
berbincang ringanlah. 


"Aku tetap sukanya Mphi. Titik." Ujar Hinata. 


"Halah halah. Tahu gak, Hina-nee. Dedek emesh nya 
Bangtanboys unyu-unyu loh. " 


"Iya tahu. Tapi apa dayaku sudah terpaut hati pada Mphi." 
Cerocos Hinata. 


"Ingat ! Punya Uchiha Sasuke dikau, Sista." 


Diam-diam Hanabi memotret sang kakak lalu 
menguploadnya. 


HanabiHyuuga Maniak Mphi ini si Hyuuhinatayaa. Tapi 
demen juga sama Seung Gi oppa. Eh jadiannya sama 
Uchihasasuke. 


NarutoUzu, Uchihasasuke, KarinUzu dan 199ribu 
menyukai. 


Uchihasasuke Duduknya kondisikan baby. 


NarutoUzu Teme kalah ganteng sama  Oppa-oppa 
kesayangan Hyuuhinatayaa 


Tenten 10 Tim Mphi juga aku mah 

KarinUzu Ku akui Hinata memang cantik. Kalah aku mah. 
RaizelCadis Datanglah ke Lukedonia Hyuuhinatayaa 
Seannyajessy Jangan khilaf Sean. Haha 


HanabiHyuuga Elah, rame kalo posting Hyuuhinatayaa 


NarutoUzu Dibalik indahnya foto ini ada diriku yang 
nungging-nungging demi dapat foto yang bagus. 


HanabiHyuuga, Uchihasasuke, O@ueenUchihaMikoto 
dan 367ribu menyukai. 


OueenUchihaMikoto kek pre wed 

GaaraS Kapan-kapan jadilah fotografer ku dan Matsuri 
Uchihasasuke Itu modelnya aja yang keren 
ShikamaruNara Indahnya pertemanan 


Inoinonoo Pas fotoin aku blur mulu. Dasar teman pilih kasih 
lI 


Saraaa008 Setuju !!! Fotoku yang diambil NarutoUzu blur 
semua 


NejiHyuuga Akan lebih indah jika Hinata sendirian. 


NarutoUzu Si Siscon muncul 


Pelangsingbadan Makasih NarutoUzu rekomendasi 
pelangsing tokcer ke kita. Yuk Cek IJE kita ya 


Birojodohpastihasil Mau dapat jodoh seganteng Song 
Joong Ki dan secantik Song Hye Kyo ? Yuk gabung bareng 
kita. 


ItachiUchiha Malasnya kalau ada mereka di rumah tuh 
otomatis diriku jadi obat nyamuk. Kampret kan. 
IzunaUchiha comeback baby. 


HanabiHyuuga , OGueenUchihaMikoto, Fugakuuchiha 
dan 184ribu menyukai. 


Komentar dimatikan. 
Uchihasasuke Mine 


HanabiHyuuga, OueenUchihaMikoto, Fugakuuchiha 
dan 278ribu menyukai. 


OueenUchihaMikoto Cepat resmikan. 


ItachiUchiha Cepat resmikan. Keburu peletnya hilang. 
Haha 


NarutoUzu Lol 
AntiPasanganSasuke Kapan putusnya sih. 


Inoinonoo Bahagia terus Nata. Sasuke macem-macem 
bakal ku sunat lagi. 


Kibalnuzuka sadis Ino ! 


Hyuuhinatayaa 14 3 


ShiinaMashiro, Tenten 10, GaaraS dan 213ribu 
menyukai. 


Inoinonoo Yang punya akses lebih mah beda ya. Langgeng 
terus Nata dan Sasu 


Tenten 10 Haha Ino nyindir nih 

ShiinaMashiro Haha Ino nyindir nih (2) 
HanabiHyuuga Katana di rumah siap digunakan kok. 
Uchihasasuke Love u too baby 

NarutoUzu Pasukan Hinata nyeremin. 


Sai ton Sasuke terlihat bagus jika wajahnya tak terlihat 
begitu. 


Ino tengah dongkol dengan kelakuan fans abal Sasuke yang 
berani menyakiti Hinata. Kek kemarin ada yang dengan 
sengaja senggol Hinata sampe terjatuh. 


Hinata yang disenggol kalem aja, Ino yang mledak. 


"Kau sengaja ya ? Mau cari mati hah !!!" Semprotnya kala 
itu. 


"Aku masih kesal dengan kelakuan wanita sialan itu." Oceh 
Ino. 


"Sudahlah. Sasuke pasti tak tinggal diam jika Hinata 
disakiti." Sai mencoba menenangkan kekasihnya. 


Ino menghela nafas. Ia harus berbuat sesuatu. Demi 
hubungan pasangan kesukaannya itu. 


"Sepertinya aku punya foto mereka." Gumam Ino 


Inoinonoo Pasangan ini selalu mesra dan ribut kalau bahas 
bias nya, Hinata dengan Mphi-nya dan Sasuke dengan 
Yoona-nya. 

Lah masih diharapkan mereka pisah ? 

Nek arep ngimpi mbok turu ndisit ( Kalau mau mimpi tidur 
dulu ) 


ShiinaMashiro, Sai ton, NarutoUzu dan 321ribu 
menyukai. 


Sasuke dan Hinata tengah berkumpul dengan sahabat- 
sahabatnya. Mereka tengah membahas kelakuan fans abal 
Sasuke. 


"Kalian ini bukan artis kok bisa punya antis." Heran Kiba. 


"Namanya juga hidup. Mana bisa bikin semua senang ke 
kita." Ujar Naruto. 


"Hn." Sasuke tumben setuju dengan Naruto. 


"Noh lihat, Kiba. Sasuke yang katanya ganteng. Hinata yang 
katanya cantik aja masih ada yang gak suka. Apalagi kamu 
I!" Pandangan Sai nampak mengejek. 


"Sai sialan. Sailan. Mulutmu kebanyakan digunakan untuk 
maksiat. Jadi sampah semua yang keluar." Balas Kiba. 


Mereka pun tertawa lepas melihat pertengkaran unfaedah 
Kiba dan Sai. 


"Terserah orang mau ngomong apa. Mereka hanya tahu 
nama kita. Bukan hidup kita." Gumam Sasuke sambil 
mengenggam tangan Hinata. 


Fin 
Note : 


Maafkan daku. Untuk Our Secret & Love Story tak bisa 
update dalam waktu dekat. 
Jika pun update hanya fiksi oneshoot saja. 


11/03/2019 


Aku atau Bias 


Hinata sedang sibuk memilih foto yang akan ia upload di IJE- 
nya. 


"Ini atau ini ya." Gumam Hinata. 


"Kau sedang apa, Hinata ?" Tanya Neji tanpa permisi duduk 
disebelah sang adik tercintanya. 


"Aku sedang memilih foto yang akan ku upload. Menurut 
Neji-nii mana yang bagus ?" Hinata memperlihatkan dua 
buah foto yang sudah ia edit sebaik-baiknya. 


Neji memperhatikan foto tersebut sejenak. "Yang pakai baju 
merah." Jawab Neji. 


"Benarkah?" Hinata menarik kembali ponselnya lalu melihat 
foto yang dimaksud Neji. 


"Baiklah. Aku akan upload yang pakai baju putih." Gumam 
Hinata. 


"Untuk apa tanya jika sudah kau putuskan." Cibir Neji. 
"Biarin." 

Hinata sibuk menulis caption. 

"Beres deh." Hinata tersenyum puas. 


Hyuuhinatayaa Siap pergi bersenang-senang dengan 
NejiHyuuga 


ShiinaMashiro, HanabiHyuuga, Uchihasasuke dan 
110ribu menyukai 


Uchihasasuke Selamat bersenang-senang, Bae. 


NarutoUzu Teme kekasih yang tak berbakti. Siap-siap kena 
azab tersambar petir. 


Sai ton Hinata sudah bosan dengan pantat bebek. 
GaaraS Mau antri sih tapi ingat punya Matsuri 


M 21 Cantik. Untung jauh dari 
Frankenstein 


ShoutaKazehaya Indahnya ciptaan Tuhan ini. 
KurobaKaito Datanglah ke Beika kembali, Hinata-chan. 


NejiHyuuga sudah punya gebetan masih saja gatal. Noh 
pacar kalian Matsuri33 SawakoKuronuma 
NakamouriAoko. 


"Kenapa para cowok demen kumpul di JE mu, Hime ? 
Menyebalkan sekali." Gerutu Neji. 


"Entahlah. Memangnya aku yang memintanya." Jawab 
Hinata. 


Neji menghela nafas. Susahnya punya adik cantik mah gini. 
Banyak yang ngincar, harus pandai-pandai jagain Hime-nya. 


"Ayo. Kita jalan." 
"Fm." 


"Sayang sekali Hanabi tak bisa ikut ya." 


"Biarkan dia iri." 


"Aku heran. Si Hyuuga itu punya banyak kenalan ganteng." 
Kata si A. 


"Maklum saja dari keluarga kaya." Jawab si B. 

"Modal tampang doang ya." Tawa si A. 

Mereka tak sadar ada Ino di belakang mereka. 

"Hei, jalang." Labrak Ino membuat keduanya terkejut. 


"Beraninya kalian menghina Hinata." Ino tak segan 
menyiramkan air mineral pada mereka. 


"Apa-apaan sih ?! Dasar gila. " 


"Sekali lagi aku mendengar kalian menjelekkan Hinata. 
Habis kalian." Ancam Ino sambil berlalu. 


"Cih." 


"Dasar haters. Tahunya sisi negatif mulu." Gerutu Ino. 


Uchihasasuke Miss you 
NarutoUzu, Inoinonoo, M 21 dan 312 menyukai. 
Inoinonoo Sah kan cepat sah kan 


ItachiUchiha Sok bahasa inggris. 


UchihaQueenMikoto calon mantuku 
HanabiHyuuga Stalker sejati Hyuuhinatayaa 


NarutoUzu Balik ke gunung Teme. Bentar lagi peletnya 
abis. 


Kibalnuzuka Kuy, Naruto juga butuh pelet baru tuh. 


Uchihasasuke 


Inoinonoo, KarinUzu, SasukeLovers dan 304ribu 
menyukai. 


Inoinonoo Diluar mah dingin. Cuma bareng Hinata si es 
berjalan ini hangat. Kuy.. envy ! 


KarinUzu Cakep sih. Sayang jodoh orang XD 
SasukeLovers Prince-kuuuhhhhhhh 
Sai ton Ino komentar kek teks pidato 


Kibalnuzuka Emang setan beneran, Sai ton pacar sendiri 
dinistakan. 


Pada ribut di lapak Sasuke, sedangkan yang punya lapak 
sedang asyik chatting dengan pujaan hatinya. Penginnya 
sih Sasuke nelpon atau nggak video call gitu. Tapi Hinata 
gak mau. Katanya mau pake masker dan udahan dulu chat 
nya. Gampang disambung nanti. 


"Ck. Minta dicium nih Hime-ku." Gumam Sasuke saat 
melihat foto yang Hinata kirim. 


"Sasuke." Panggil Mikoto main selonong masuk ke kamar 
sang anak. 


"Iya." Sahut Sasuke. 


"Besok bawa Hinata-chan kemari ya. Mommy kangen." Pinta 
Mikoto. 


"Kan baru dua hari yang lalu Mommy bertemu." 
"Tapi kan udah kangen." 


"Baiklah." Pasrah Sasuke. Gak mau ribut sama sang Nyonya 
Uchiha. 


Inoinonoo Gini nih kalau lagi kurang sekilo. Haha. 
Sai ton Kibalnuzuka Uchihasasuke NarutoUzu 


HanabiHyuuga, Kibalnuzuka, NarutoUzu dan 21 4ribu 
menyukai. 


Kibalnuzuka Keren juga fotonya yah 

NarutoUzu Ini pasti sudah di edit setengah mati . Wkwk 
Hyuuhinatayaa Naruto mah suka jujur XD 
Uchihasasuke Aku berpihak pada Sai ton 


KakashiHataKe Bocah puber telat !!! 


LadyHinataHyuuga Cantiknya gak bosenin yah. Apalagi 
Hime kita ini ramah banget loh. Dhebest dah. 


HanabiHyuuga, Uchihasasuke, GaaraS dan 52lribu 
menyukai. 


Kedua peran utama kita tengah berduaan di ruang tamu 
keluarga Hyuuga. Tumben banget nih si Neji gak merecoki. 


Awalnya tuh mereka saling nunjukin bias di girl atau boy 
grup gitu. 

"Lihat! Sexy sekali, mphie-ku." 

"Mphie yang begini itu favoritku." Hinata sudah masuk ke 
dunia nya sendiri. Terus mengoceh tentang idolanya. 
"Kyaaa..." histeris Hinata. 


Sasuke mendecih tak suka. Kalau sudah mode fanggirl 
begini Hinata susah disadarin. Yaudahlah la berniat balas 
dendam. Biarkan saja Hinata jengkel. 


"Memang aku tak salah memilih idola. Dia begitu manisnya. 
Cantik sekali. Im YoonA, mungkin aku akan memakai akses 
keluarga Uchiha agar bisa makan malam bersama Yoongi." 
Sasuke sengaja mengatakan dengan keras. 


Hinata terpancing. la mendelik ke arah kekasihnya. 


"Apa yang kau katakan tadi ?" 


"Kenapa ? Aku juga berhak mengidolakan girlgrup kan ?" 
Sasuke mencibir. 


"Kok sekarang kamu jadi suka juga sama girlband sih." 
"Kan kamu yang ajarin, Hime." Jawab Sasuke. 
"Cih." Decih Hinata. 


"Nah sekarang kamu rasakan gimana gak enaknya 
perhatian kekasihmu terbagi dengan biasmu kan." 


"Beda dong. Aku kan cuma ngefans. Kamu mah sampai 
dateng ke fanmeeting nya. Udah gitu gak bilang ke aku 
lagi." 


"Kamu juga kan. Malah banyak banget poster BTS apalagi 
yang namanya Mphie itu." Balas Sasuke tak mau kalah. 
Sasuke mah cuma save foto bias di ponsel. 


"Ihh ! Kamu mah gak mau ngalah. " Hinata merajuk. 


"Bukan begitu sayang. Kamu kan yang memulai. " sangkal 
Sasuke. 


"Kalau gitu lebih cantik aku atau bias mu ?" Tanya Hinata. 


"Aku juga tanya lebih ganteng aku atau bias mu ?" Sasuke 
balik bertanya. 


Akibat perdebatan itu keduanya tak mau berbicara satu 
sama lain. Mereka merasa diduakan dengan idola pasangan 
mereka. 


"Ada kalanya mereka begitu kekanakan yah." Ujar Kiba 
melihat aksi diam Sasuke dan Hinata. 


"Iya. Apalagi yang mereka ributkan itu benar-benar hal tak 
penting. "jawab Naruto menyetujui. 


"Padahal Sasuke dilihat-lihat tersiksa banget didiamkan. Kok 
berani buat masalah. Hahah.. Rasakan bebek jantan." Tawa 
Ino. 


"Biarkan sajalah. Paling besok mereka udah mesra lagi." Ujar 
Sai yang sudah hafal tabiat pasangan itu. 


Dan benar saja belum genap dua puluh empat jam. 
Keduanya sudah baikan. 


Tahu darimana ? Akun Sasuke lah jawabannya. Ia 
membagikan momen kemesraan mereka setelah berdiam- 
diam ria. 


UUchihasasuke Baikan 


HanabiHyuuga , ItachiUchiha, UchihadueenMikoto 
dan 367ribu menyukai 


Uchihasasuke 


ShikamaruNara, Hyuuhinatayaa, GaaraS dan 238ribu 
menyukai 


Hyuuhinaayaa 


ShiinaMashiro, Inoinonoo, KarinUzu dan 367ribu 
menyukai 


"Tuhkan mereka udah baikan." 


"Hinata itu gak kek kamu, Ino. Yang ngambek lamaaaaaa 
aned." Sindir Sai. 


"Apa kau bilang???!" 
Giliran pasangan Sailno yang bertengkar. 
Fin 


20/03/2019 


Bye 


Awas ! Typo dan bahasa tidak baku. 


Selamat membaca 


Bukan sekedar isapan jempol saja berita itu beredar. 
Berbagai bukti mereka sodorkan di depanku. 
Mengoyak kepercayaan yang telah kubangun untukmu. 


Sakit. 


Betapa sakitnya hati ini setiap kali harus mendengarkan 
semua perbuatanmu dibelakangku. 

Mulai dari kelakuanmu hingga kabar tentang penghianatan 
yang kau lakukan dengan gadis lain. 


Benarkah ?? 


Selalu aku bertanya pada diriku sendiri, apakah kau benar 
seperti itu ?? 

Kurang mengenalkah diriku tentang dirimu ?? 

Atau mungkin karena terlalu banyaknya rahasia yang kau 
simpan. 

Tak mengijinkanku untuk tahu akan hal itu. 


Aku tersenyum miris. 


Helaan nafas dalam kuhembuskan. Menenangkan sejenak 
gejolak hati yang semakin tidak terkontrol. 
Kamu, kamu dan kamu yang mendominasi pikiranku. 


Tidak bisakah sejenak saja membuatku merasa tenang jika 
jauh darimu ?? 


Jangan menipiskan rasa percayaku padamu. Kutatap nanar 
sosok pria yang hampir dua tahun menjadi kekasihku. Dua 
tahun bukan waktu yang sebentar bukan ?? 


Tapi, semua itu tidak membawa perubahan besar pada 
hubungan kami. Pertengkaran selalu terjadi 


setiap kali aku menanyakan hal yang diperbuat. Salahkah 
??? 


"Benarkah kabar itu ??" tanyaku 
dengan segenap keberanian yang 
kumiliki. 


" Kabar apa lagi yang kau 

maksud ?" 

Kau justru berbalik bertanya dan itu kau lakukan tanpa 
menatap wajahku. 

Sebegitu menyenangkannya duniamu sendiri hingga 
sejenak saja tidak mau beralih kepadaku. 


" Kedekatanmu dengan Ino-san." 
Jawabku. 


" Kami teman." Jawabmu tanpa beban. 


Benarkah teman ?? Oh Tuhan. 

Apa dosa yang pernah kuperbuat dimasalalu hingga orang 
yang kusayangi justru berdusta padaku. Dengan mata ini 
aku melihat bagaimana kau bercengkrama mesra dengan 
gadis itu. 


Tidak bisakah kau jujur padaku ?? Setidaknya dengan 
kejujuran yang keluar dari mulutmu bisa mengurangi rasa 
pedih dihatiku akan luka yang kau torehkan. 

Bukan dengan dusta ini, semakin menenggelamkanku 
dalam luka yang menganga. 


"Benarkah ??" ujarku tak percaya. 


Dapat kulihat ia menggeram pelan. 
Sepertinya aku mengatakan hal 
yang salah. 


*BRAKKKK." 


Aku terlonjak kaget saat Sasuke tanpa perasaan 
menghempaskan gelas berisi kopi hingga sekarang tak 
berbentuk. 


Tatapan mata itu begitu menyalang. Lagi - lagi aku 
membangkitkan amarahnya. 


" Kau hanya bisa menginterogasiku 
saja." Desismu tajam. 
Suaramu sukses membuatku bergidik takut. 


Inilah sisi lain dirimu yang tidak aku sukai. 


"Tidak. Aku hanya memastikan 
saja." Sangkalku. 


Kuakui aku memang gadis lemah. Tapi aku tidak mau harus 
kau intimidasi terus. 
Aku semakin lelah menghadapi sosokmu. 


Aku mohon pahamilah bagaimana perasaanku ?? 


Aku selalu mencoba tidak mengekangmu dalam bergaul. 
Aku mempercayaimu. 
Namun, bukan seperti ini yang kuharapkan. Bukan. 


" Kemarin Sara sekarang Ino. 
Apa kau tidak lelah memata- mataiku ??" ucapmu sembari 
pergi meninggalkanku dalam kebisuan. 


Tanpa terasa aku meneteskan air mata ini. Aku hanya 
bertanya. 
Aku hanya membutuhkan kejujuranmu. 


Aku hanya ingin kau menjadi sosok yang bisa kupasrahi 
cintaku seutuhnya. Bukan menjadi pembuat luka di dalam 
hidupku seperti ini. Membuatku terus mempertanyakan 
posisi diriku dihatimu. 


" Hinata-chan" panggil Tenten riang. 


la mendudukkan pantatnya di kursi sebelahku. Senyum 
manis ia sunggingkan untukku. 

Aku hanya bisa membalas senyum itu dengan senyum 
palsu. Bisakah aku kembali menyunggingkan senyuman 
yang benar -benar senyuman ?? 

Entahlah. 


"Kau mengerikan dengan senyuman seperti itu." Ujar 
Tenten, dia salah satu yang mengenalku dengan baik. Dan 
aku tahu percuma berbohong padanya. 


" Kau bertengkar kembali dengan 
Sasuke ??" Raut wajah Tenten semakin serius ketika ia 
mengatakan hal itu. 


Aku mengangguk singkat. Ya, Tenten hampir tahu semua hal 
yang terjadi antara aku dan Sasuke. Selain Tenten, ada 
Hanabi -adikku- yang juga tahu akan hal ini. 


" Huft.sudah kuduga. Pria itu sudah keterlaluan 
terhadapmu, Nata-chan. Masih pantaskah kau disisinya ?? 
Bukan kali ini saja dia bertingkah." 

Katamu menatapku tajam. 


" Apa secara tidak langsung kau mengatakan aku tidak 
pantas 
disisinya ??"candaku. 


Aku tahu maksud perkataannya hanya saja aku terlalu 
malas untuk menjawab pertanyaan yang sudah kesekian 
kalinya ia tanyakan padaku. 


" Kau tahu maksudku, Hinata. Jangan harap aku akan 
melepaskanmu kali ini. Berhentilah bersikap seakan tegar. 
Aku tahu kau sudah sangat lelah menghadapi sikapnya. 
Jangan naif, Hyuuga Hinata." tuturmu. 

Tenten menatapku serius. 


" Aku tahu. Tenten -chan, aku percaya jika dia memang 
milikku. Sejauh apapun dia pergi. Dengan siapapun dia 
bersama. la akan kembali padaku. Karena akulah tempatnya 
kembali." Jawabku. 


" Kau tidak tahu kapan ia akan kembali kedalam pelukanmu. 
Kau tidak tahu berapa banyak gadisnya diluar sana. 
Masihkah kau sanggup dalam penantian yang tidak pasti 
??" tanya Tenten menohok. 


"Entahlah." 


"Jangan bersikap bodoh !!! Jangan memelihara luka, Hinata." 
Seru Tenten. Aku hanya diam. Tak menampik semua 


perkataannya. 


"Aku tak mau melihatmu terus seperti ini. Aku tak mau terus 
menutupi kenyataan ini dari Neji. Dia begitu khawatir 
denganmu." Lirih Tenten. 


Sahabat sekaligus kekasih kakak kesayanganku, Hyuuga 
Neji. 
Kami larut dalam diam. 


Tempat ini. Di taman ini aku menumpahkan segala 
kepedihan yang kurasa. Dan selalu ada Tenten dan Hanabi 
disisiku. Seperti saat ini. 


DEG. 


Jantungku berdetak lebih cepat. 

Ke dua bola mataku menangkap sosok yang tadi aku 
bicarakan dengan gadis bercepol dua ini. 

Sedang apa dia disini ? bukannya dia bilang ia sibuk. Dan 
tidak bisa datang menemuiku. 

Lalu kenapa ia ada disini. 

Pikiran negative menghampiri perasaanku. 

Membuatku takut dengan segala kemungkinan yang 
mungkin saja terjadi. 


"Tenten-chan, aku pergi beli minum 
sebentar ne." pamitku yang diiyakannya. 


Beruntung Tenten tidak melihat Sasuke. 
Dengan langkah cepat aku mencoba mengikuti kemana dia 
akan pergi. 


" Apa yang kau lakukan disini, Uchiha Sasuke." Tanyaku 
dalam hati. 


Langkahku berhenti saat Sasuke telah sampai pada tempat 
tujuannya. Rumah keluarga Haruno yang memang terletak 
tak jauh dari taman. 


Kenapa ia datang ke rumah Sakura, mantan kekasihnya. 
Pikiranku berkecambuk tak jelas. 

Terus aku memperhatikan apa yang dilakukan kedua orang 
itu. 


" Kukira kau tidak jadi datang, Sasuke-kun." Suara Sakura 
bisa kudengar dengan jelas. 

Aku beruntung ada pohon yang cukup dekat dengan tempat 
mereka. Membuatku bisa mendengar percakapan yang 
dilakukan mereka. Sasuke tersenyum manis. 


APA TERSENYUM ??? tidak sekalipun ia tersenyum padaku 
sejak satu tahun yang lalu. 


Terakhir aku ingat sikap manis yang pernah ia lakukan 
adalah saat aku jatuh sakit dan di rawat hampir satu minggu 
di rumah sakit. 

Senyum yang kurindukan tidak lagi teruntukku. 

Inikah jawaban dari semua tanyaku ? 


" Tentu aku datang. Aku bukan pria yang mengingkari 
ucapannya."Jawab Sasuke. 


Tapi kau selalu mengingkari apa yang kau katakan padaku, 
Sasuke, lirihku yang kutahu tidak akan dia dengar. 


" Kau bertengkar lagi dengan 

Hinata " tanya Sakura semakin membuat aku penasaran 
dengan hubungan mereka yang sebenarnya. 

Aku berharap dugaanku salah. 


"Hm. Dia menanyakan tentang Ino." 


"Ino yang kau gunakan untuk membuatnya tidak curiga 
denganku." Ujar Sakura. 


Terjawab sudah teka - teki yang membuatku penasaran. 


Sasuke dekat dengan banyak gadis hanya untuk 
mengelabuiku tentang hubungan gelapnya dengan sang 
mantan kekasih. 


Tuhan, betapa teganya mereka terhadapku. 
Sakura, kau menusukku. 


Kau bersikap layaknya teman yang bersimpati denganku 
tapi kenyataan yang ada kau justru tokoh utama dalam 
kepedihanku. 

Kakiku rasanya begitu lemas. 

Tak mampu menopang berat badanku sendiri kala mata ini 
harus melihat sang pemilik hati bermesraan dengan gadis 
lain. 

la memeluk posesif Sakura. 

Hal yang jarang ia lakukan padaku. Aku tidak sanggup jika 
harus melihat hal seperti ini lebih jauh. 

Dengan langkah gontai aku pergi dari tempat itu. 

Dan aku menyadari betapa bodohnya aku. 

Benar apa yang dikatakan Tenten, aku terlalu naif. 


Percuma aku bertahan disisimu, Sasuke. 

Sia -sia pengorbananku. 

Perasaanmu pada gadis Haruno itu belum bisa tergantikan, 
Sasuke. 


H Hiks..." 


Aku lelah terus menerus seperti ini. 
Menangis tanpa pernah kau pedulikan. 


Cemburu dengan semua kedekatanmu dengan gadis - 
gadismu. 


Aku sudah putuskan. 


Mulai saat ini aku akan pergi dan 
menghapusmu dalam hatiku. 


Aku tidak akan membiarkanmu menyakitiku lebih lama lagi. 


Hampir dua bulan berlalu. 

Dua bulan yang kulalui tanpa Sasuke disisiku. 

Dua bulan aku tidak mencoba untuk menghubunginya. 

Dan selama itu juga perlahan senyumku mulai kembali 
seiring hadirnya sosok pria bernama Sabaku Gaara dalam 
hidupku. 

Dia merupakan sahabat Sasuke. Sikapnya memang mirip 
dengan Sasuke tapi Gaara jauh lebih baik dari pemuda itu. 
Kehadirannya sedikit membantuku untuk tidak terus 
memikirkan pria sepertimu, Sasuke. 


Hari ini aku pulang cepat. Dan aku 

berencana akan ke toko buku terlebih dulu sebelum pulang 
ke rumah. Langkah kecilku berhenti saat sosok pria 
bertubuh tegap menghadang jalanku. 

Raut wajahku berubah saat tahu siapa pria itu. 


Uchiha Sasuke. 


" Kita perlu bicara." Kata Sasuke dingin. 


Tanpa menunggu persetujuanku ia 

menarik tangan kananku agar mengikutinya. 

Aku biarkan tubuhku ditarik olehnya. Sepertinya ini harus 
segera aku selesaikan. 


"Kemana saja kau ??" tanya Sasuke menatapku intens. 
"Aku sibuk." Jawabku singkat. 


" Kau menghindariku, Hinata." katamu penuh penekanan 
pada setiap kata. Aku menatapmu sinis. 
Bukankah kau senang dengan ketidakhadiranku disisimu. 


"Tidak." 
" Uchiha Sasuke-san. Ayo ! Kita akhiri semua." Seruku. 


la terlonjak kaget. Apa kau pikir aku tidak bisa meminta 
pisah darimu.? 


"Tidak." Tolakmu. 


Aku mendengus kesal. 
Apa mau pria ini sebenarnya. Bukankah harusnya dia 
senang aku meminta putus darinya. 


"Aku lelah. Kau juga sudah ada 
Si Haruno itu, bukan ??" ujarku sukses membuatnya 
membelalakan kedua bola matanya. 


"Aku tahu kebenarannya. Kau kembali menjalin hubungan 
dengan Haruno-san, bukan?" Ucapku berusaha setegas 
mungkin. 

Aku tidak ingin terlihat lemah dimatamu untuk kali ini saja. 


"Aku mundur dari hubungan ini. Berbahagialah dengannya. 
Dan aku mohon jangan pernah temui aku lagi." ucapku 
sembari membalikkan badan. 


Aku tidak sanggup jika harus terlalu lama menatap matamu, 
Sasuke. 


" Maaf." Lirihmu yang masih bisa kudengar. 


"Aku menyesal, Hinata . Aku merasa hampa sejak kau tidak 
pernah datang menemuiku. Sejak kau menjauh dariku. Dua 
bulan aku mencoba menghubungimu tapi selalu kau 
abaikan. Aku baru sadar pentingnya kau untukku. Sakura 
hanya bagian masa laluku, tapi aku terbawa perasaan 
dengan kehadirannya." Katamu. 


" Berikan aku kesempatan untuk membenahi kesalahanku." 
Pintamu. 


" Maafkan aku, Uchiha-san. Aku sudah terlalu sakit. Hatiku 
sudah berulang kali kau hancurkan. Kepercayaanku telah 
kau rusak. Aku tidak bisa. Kau juga sudah memiliki Haruno 
Sakura, gadis impianmu, bukan ?" 

Dapatku lihat raut terkejut di wajahmu mendengarku 
memanggil margamu. 


" Aku mengakhiri hubunganku dengannya sebelum 
menemuimu." 


" Mari kita mulai lagi hubungan ini, Hinata. Aku akan 
menjadi apa yang kau mau." bujukmu. 


" Terlambat. Aku tidak mau merasakan sakit untuk kedua 
kalinya. Sebaiknya kita berteman saja." Tolakku. 


Meskipun aku sendiri ragu bisakah kita berteman? 


Mungkin aku membutuhkan waktu untuk melupakan 
pengkhianatanmu. 

Kau menatapku penuh harap. 

Aku bisa melihat raut keseriusan di wajahmu. 


Tapi, aku tidak bisa. Aku memang mencintaimu. Sangat. 
Tapi aku tak mau terus sakit hati. 

Aku tak mau hanya menggunakan perasaan ini dengan 
mengesampingkan logika. 


Tidak. 


Bagiku jika kepercayaan yang telah kuberikan kau rusak 
maka jangan harap aku bisa kembali mempercayaimu. 


"Aku menyesal menyia - nyiakanmu." Gumam pemuda 
Uchiha itu. 


Aku tersenyum sendu. 
Penyesalan selalu datang terlambat, bukan ?? 


Aku meninggalkan pria yang kini berstatus sebagai mantan 
kekasihku dalam kekecewaan di manik kelamnya. 

Biarkan aku menjalani hidup ini tanpamu. 

Kau akan tetap ada dihatiku sebagai bagian dari perjalanan 
cintaku. Terimakasih dengan semua hal yang pernah kau 
berikan padaku. 


Selamat tinggal, Sasuke-kun. 


FIN 
30/08/2018 
Re.17//09/2019 


Only U 


Sasuke & Hinata 


"Kau akan pergi? Apa Sakura-san menghubungimu lagi ?" 
Tanya Hinata kala melihat Sasuke bersiap akan pergi. 


"Ya. Dia sepertinya menangis. Ia butuh teman berbagi. 
Aku..." 


"Apa kau akan tetap pergi jika aku tak mengizinkanmu ?" 
Sela Hinata. 


Wanita itu mulai risih melihat Sakura begitu tergantung 
pada suaminya. Apa wanita itu tak menyadari status yang 
disandang Sasuke sekarang ? 


"Kau tak mengizinkannya ?" 


Sasuke menatap langsung wajah datar Hinata yang sangat 
jarang ia tunjukan . Tanda ia serius dengan ucapannya. 


"Ya." Tegas Hinata. 


Sasuke menghela nafas. Ia tak mau bertengkar untuk itu ia 
melepas kembali jaketnya. Menyerahkan kunci mobil pada 
sang ratu di rumah mereka. 


"Aku tak kan pergi. Aku akan meminta Ino menemui 
Sakura." Segera ia mengambil ponsel canggihnya. 


"Moshi-moshi, Sasuke. " 


"Bisakah aku meminta tolong padamu, Ino ?" 


"Katakan saja. Apa yang kau ingin aku lakukan ?" 


"Tolong, temui Sakura di Kafe X. Aku tidak bisa 
menemuinya." 


Sasuke berkata sembari menatap manik cantik milik istrinya 
yang senantiasa mempesona. Sedangkan sang istri hanya 
membuang muka. Tak peduli. 


"Baiklah." 


Ino tak menanyakan apa alasannya. Sasuke tahu mungkin 
Ino mengetahui alasannya. Wanita pecinta bunga itu begitu 
peka. Ya, tak heran juga saat masa sekolah dulu Ino 
mendapat julukan si Ratu Gosip. la terlalu peka dengan 
keadaan. 


"Terimakasih. " 


Sasuke menutup pembicaraan dengan Ino. 


"Aku akan menyiapkan makan malam." 


Hinata memilih menghindar. Baru saja ia berpaling, 
sentakkan ia rasakan kala Sasuke menarik lengannya. 
Membuat ia menubruk dada bidang suaminya. 


"Jangan meragukanku." Bisik Sasuke tepat di telinga Hinata 
membuat si pemilik geli. 


"Kau yang membuatku ragu." 


Jawaban Hinata membuat Sasuke semakin mengeratkan 
pelukannya. Pria itu merasa takut wanitanya tak 


mempercayainya. Ia telah menceritakan semua masa 
lalunya dengan Sakura dan Naruto, teman kecil nya. 
Bagaimana ia sempat memiliki perasaan khusus pada si 
sahabat pink-nya. Bagaimana pun Sasuke sadar Hinata 
memang begitu lembut dan pengertian. Tapi ia tahu saat 
dimana Hinata merasa senang, sedih, cemburu dan kecewa. 
Dan saat ini Hinata tengah meragu. 


"Aku mencintaimu. Sangat mencintai, Uchiha Hinata." 
Hinata perlahan membalas pelukan hangat Sasuke. 
"Aku tak mau kehilanganmu." Batin Hinata. 
"Sasuke-kun." 

"Hm." 

"Sebaiknya kita turun. Atau Key akan berteriak. " 


"Kau benar." 


Sakura menunggu di sebuah Cafe sesekali ia melirik jam 
tangannya. 


"Mengapa kau lama sekali, Sasuke." Gumam Sakura. 
"Jidat." Sapa Ino semangat. 

"Apa yang kau lakukan disini ?" Heran Sakura. 

"Sasuke yang memintaku datang kemari." Ujar Ino santai. 


"Eh ? Memangnya ada apa dengannya?" 


Sakura tak menutupi kekhawatirannya. Takut ada apa-apa 
dengan pria itu. 


"Dia tak bisa datang. Hinata membutuhkannya." Jawab Ino 
"Dengarkan aku, Sakura." 


"Kau tidak bisa bergantung padanya terus. Sasuke sudah 
memiliki keluarganya sendiri. Begitu juga denganmu. Jika 
kau terus seperti ini kau akan menyakiti banyak orang." 
Sambung Ino jengah dengan kelakuan sang pewaris rumah 
sakit Haruno. 


"Dia itu sahabatku, Ino. Aku hanya bisa berbagi dengannya 
secara bebas. Aku..." 


"Jangan egois, Sakura." Sela Ino. 


"Kau tidak bisa memiliki keduanya. Kau sudah memilih 
Sasori. Menolak Sasuke kala dia tak menggubris 
keberadaanmu. Kau harus lebih bergantung pada suamimu. 
Karena Sasuke sudah menjadi tempat bersandar Hinata dan 
anak mereka, Key. Sadarlah !!" 


Ino berusaha membuat sang sahabat tahu batasan , 
bagaimana pun mereka bukan lagi dalam keadaan di 
sekolah menengah atas. Mereka sudah memilih jalan hidup 
masing-masing. 


"Aku menyesal, Pig ." lirih Sakura menunduk dalam. 


"Aku kira aku mencintai Sasori, aku kira ia menjadi sosok 
yang tepat untuk menggantikan Sasuke-kun. Tapi aku salah. 
Selama ini aku terus mencoba jatuh hati pada suamiku . Aku 


mencobanya, Ino. Tapi aku tak bisa. Jauh di relung hatiku 
justru masih tersimpan nama Sasuke." 


Sakura merasa lelah dengan kehidupannya. la harus 
menjalani kehidupan rumah tangga dengan menyimpan 
perasaan cinta pada pria selain suaminya. la tak menyesali 
pilihannya ini. Dengan Sasori , ia telah memiliki seorang 
putri cantik pelengkap hidup mereka. Hanya saja ada 
bagian dari dirinya yang menginginkan mendapatkan 
cintanya. Uchiha Sasuke. 


"Aku begitu jahat, bukan ?!" 
"Sakura." 


"Aku benci saat Sasuke hanya bisa meluangkan waktu 
sedikit untukku. Aku benci mendengar Sasuke bercerita 
tentang istrinya. Aku benci Sasuke memandang Hinata 
begitu penuh cinta. Aku benci melihat mereka begitu mesra. 
Aku benci itu... bahkan kini ia tak datang saat aku 
membutuhkannya..." 


Air mata menetes dengan deras di pipi mulus wanita 
beranak satu itu. Hatinya menjerit sakit. Kenapa semua 
harus seperti ini ? Betapa bodohnya ia menyadari arti 
penting pemuda Uchiha itu. 


"Ia bahagia dengan memiliki Hinata dan Key. la bahagia 
dengan kehidupannya. Kau juga harus demikian, Haruno 
Sakura. Kau tahu ? Ada kalanya cinta tak harus memiliki 
cukup kita melihat dari jauh kebahagiaan mereka. Semua ini 
terjadi sudah menjadi garisan takdir." 


Ino mencoba menenangkan Sakura. Wanita bertubuh 
ramping ini tahu benar bagaimana Sakura menyadari 
perasaannya saat ia sudah menikah dengan Akasuna Sasori. 
la ingat betapa Sakura menyesali kebodohannya. la ingat 


betapa Sakura menangis kala tahu Sasuke telah menikah. Ia 
ingat betapa egoisnya Sakura berusaha mendapatkan 
perhatian Sasuke. la tahu. Dan ia juga tahu wanita yang 
berhasil menggeser Sakura dari hati Sasuke bukanlah 
wanita tidak peka. Hyuuga Hinata tahu tentang masalalu 
mereka. Itu nampak jelas. Bagaimana Hinata begitu tenang 
melihat keakraban mereka. Begitu yakin bahwasanya tidak 
akan terjadi apapun. Hinata begitu mempercayai Sasuke. 
Dan Ino juga mengakui betapa pandainya ibu dari Uchiha 
Kei itu dalam menutupi perasaannya. 


"Entahlah. Aku sendiri tak tahu bagaimana caranya 
menyingkirkan perasaan ini. " lirih Sakura. 


"Terbesit dalam hatiku untuk merebut Sasuke darinya. Tapi 
aku tak sanggup. Mengingat Inari dan Key." 


Selesai makan malam Sasuke menemani putra semata 
wayangnya menonton acara kesukaan bocah berusia empat 
tahun itu. Bocah tampan seperti replika dirinya itu duduk 
nyaman dipangkuannya. Dengan satu toples keripik manis 
kesukaannya. Segelas susu yang tergeletak di nakas 
sebelah tempat duduk mereka. 


"Sudah waktunya untuk tidur, Key." Seru Hinata dari arah 
dapur. 


"Kau dengar, Jagoan ? Ayo kita tidur." Ajak Sasuke. 
"Sebental lagi, Dad." Pinta Kei. 


"Tidak bisa, boy. Ayo !! " Sasuke membawa tubuh kecil itu 
dalam gendongannya. 


"Baiklah. Kau halus membacakan celita padaku, Dad." 


"Baiklah. Daddy akan membacakan cerita yang sangat 
bagus.." 


Ayah dan anak itu bergegas menuju kamar sang putra. Disisi 
lain, Hinata baru saja selesai mencuci peralatan makan yang 
ia pakai tadi. Wanita pecinta barang-barang branded itu 
beranjak menuju kamar hendak membersihkan diri. 

Dering ponsel miliknya merebut atensinya. la memilih 
mengambil ponsel berwarna putih itu terdapat sebuah 
pesan masuk. 


From: Haruno Sakura 


Tidak bisakah kita berbagi , Hinata ? Izinkan aku sedikit 
memiliki perhatiannya 


Nafas Hinata memburu membaca pesan singkat itu. Rasanya 
ia ingin meluapkan amarahnya yang tengah bergejolak. 
Wanita itu terang-terangan menginginkan suaminya. 


"Dimana hatimu, Haruno Sakura. Kau meminta hal ini tanpa 
memikirkan suami dan anakmu." Gumam Hinata. 


Bagaimana pun ia tak kan membiarkan Sasuke direbut dari 
sisinya. Sasuke miliknya. Milik ia dan Key. 
Suara decitan pintu menarik Hinata keluar dari lamunannya. 


"Key sudah tertidur." Ujar Sasuke sembari mendekat ke arah 
sang istri . la mendudukan diri disisi ranjang. 


"Bisakah kau meluangkan waktu satu minggu penuh 
untukku." Ujar Hinata menatap wajah Sasuke yang berada 
di samping nya. 


"Satu minggu?" Ulang Sasuke. 


"Lusa aku ingin kau menemaniku ke Paris." 


"Kau tidak bisa?" 


Raut kecewa yang ditunjukkan Hinata membuat Sasuke 
merasa bersalah. la mau saja menemani wanita nya ini 
kemana pun ia mau. Hanya saja lusa, ia berjanji akan 
datang di acara pembukaan salah satu restoran milik 
Sakura. 


"Bagaimana jika kau pergi terlebih dulu, lalu aku akan 
menyusulmu selang seharinya." Sasuke mencoba menepati 
janjinya pada Sakura dan membuat Hinata tak merasa 
disampingkan. 


"Aku terlanjur berjanji akan datang ke acara pembukaan 
restoran milik Sakura." Terang Sasuke. Kesalahan besar Tuan 
Uchiha mengucap nama wanita yang tengah membuat 
Hinata marah ah tepatnya cemburu. 


"Hinata?" 
"Jadi kau tak bisa ?" 


Nada dingin yang digunakan Hinata sukses membuat sang 
suami tersentak. 


"Bukan... hanya saja..." 
"Baiklah. Aku akan pergi dengan Key." Sela Hinata. 
"Selamat malam. Aku tidur dengan Key." 


Hinata meninggalkan Sasuke yang terus memanggilnya. 


"Hinata." 


Debaman pintu yang cukup keras membuat Sasuke 
mengalah. Membiarkan Hinata pergi ke kamar sang putra. la 
cukup heran dengan kelakuan Hinata . Tak biasanya ia 
memaksakan kehendak seperti ini. 


"Apa yang harus kulakukan ?!" Gumam Sasuke. Malam ini 
sepertinya Sasuke tak kan bisa tidur nyenyak. Di ranjang 
besar tanpa ditemani sang istri. 


Esok harinya. 


Sasuke sudah menduga istri tercintanya akan masuk dalam 
mode merajuk. Wanitanya itu tidak sedikit pun 
menyunggingkan senyum. la tetap menyiapkan pakaian, 
membuat sarapan. Hanya saja tak satu pun kata keluar dari 
mulut manisnya tertuju untuknya. Dan itu sangat 
mengganggu baginya. Puncaknya saat ia akan pergi 
bekerja. Jangankan ciuman , ucapan selamat jalan saja tak 
ia dengar. 

la harus segera membuat reda kemarahan Hinata . 


"Fashion Week diadakan dua hari. Dan Hinata memintaku 
seminggu menemaninya. Apa dia tengah ingin berlibur?" 
Gumamnya kala mendapatkan info yang ia butuhkan dari 
salah satu karyawan butik istrinya. 


Hari itu Hinata pergi membawa Key ke Paris. Tak berpamitan 
langsung padanya. Hanya sebuah pesan singkat yang ia 
dapatkan. 


"Damn! Dia benar-benar marah." Sasuke bergegas 
menghubungi sekretarisnya untuk mendapatkan tiket 


secepatnya. la harus menyelesaikan masalah ini jika ingin 
bisa merasa tenang dan dapat berkonsentrasi dengan 
pekerjaannya. 


"Sasuke/Teme. " seru teman-teman Sasuke. 


"Syukur kau datang tepat waktu." Sakura tersenyum 
senang. 


"Ini." Sasuke menyodorkan sekotak coklat pada Sakura. 
"Eh?" 

" Semoga sukses acara ini.." 

"Tentu. " 


"Kau seperti terburu-buru, Sasuke ?" Sasori bertanya 
dengan Inari berada dalam gendongan nya. 


"Ya. Aku harus segera ke bandara. Maafkan aku tak bisa 
disini lama-lama." Sesal Sasuke. 


"Kau akan kemana, Teme ?" 
Naruto penasaran. 


"Paris." 

"Urusan bisnis ?" Terka Sai 

"Em.. kalo begitu jaa . Aku pergi." 
"Dasar si sok sibuk. " cibir Sakura. 


"Sepertinya Sasyke ingin menemani Hinata dalam fashion 
week di Paris." Celetuk Ino. 


"Apaaaaaaa?" 


"Brand pakaian milik Hinata ikut mengisi fashion week kali 
ini. Bukankah itu hebat ?" Sambung Ino. 


"Sepertinya Sasuke khawatir akan ada pria lain yang 
mendekati Hinata-chan." Timpal Sai. 


"Kutebak Key juga ikut. Mungkin sekalian liburan keluarga." 
Kali ini Naruto yang bersuara. Kedua pemuda itu melirik istri 
dari Sasori itu. 


Sakura tersenyum kecut. Ini menyadarkannya bahwa Sasuke 
akan selalu memprioritaskan istri dan anaknya. Sasuke 
hanya melihatnya sebagai sahabat. 


"Dia sudah sangat berubah. Dia telah menjadi kepala 
keluarga yang baik,bukan, Sakura ?" Tanya Sasori. 


"Em.. kau benar." 


"Aku tak akan mengusikmu lagi, Hinata. Jaga Sasuke 
dengan baik." Batin Sakura. la menyadari seberapa keras 
pun ia mencoba Sasuke tak berpaling dari Hinata. 


"Bersikap baiklah, Baby. Dan setelah Mom selesai dengan 
ini, kau boleh meminta apapun." 


Hinata merayu Kei yang tengah merajuk. Menginginkan 
ayahnya datang. Salahnya yang tak memberitahukan pada 
Kei keabsenan sang ayah. 


"Key mau Daddy." Tolak Kei. 


"Dad tidak datang, Baby. Dia sedang sibuk. la akan 
menyusul secepatnya nanti jika ia sudah senggang." Hinata 


berusaha memberi pengertian pada Kei. 
"You lie to me, Mom. " 
"Come on, boy." 


"Siapa bilang Daddy tak akan datang." 
Suara berat yang sangat mereka kenal menginterupsi. 


"Daddy." Pekik Kei berlari menerjang Sasuke yang dengan 
senang hati membawa tubuh kecil itu dalam gendongannya. 


Pria itu mendekat pada Hinata mematung melihat 
kedatangannya. 

Kecupan yang diberikan Sasuke membawa Hinata ke alam 
sadarnya. 


"Kau datang." Gumam Hinata. 


"Hm. Kau yang memintanya. Aku tak mungkin menolaknya." 
Kekeh Sasuke. 


"Tapi .. kau bilang..." 


"Aku sudah menyempatkan menemui Sakura sebelum acara 
dimulai. Lalu, bergegas menyusulmu dan Key." Sela Sasuke 
membawa Hinata dalam pelukannya. 


"Keluarga kecilku yang berharga. Aku tak akan menyia- 
yiakan kalian." 


Acara fashion week berakhir. Keluarga kecil Sasuke tengah 
menikmati keindahan kota Paris. Langkah riang malaikat 
kecilnya membuat Sasuke dan Hinata tersenyum lebar. 
Sepertinya sudah lama mereka tak melakukan perjalanan ke 


luar negeri untuk berlibur, Dan Sasuke berencana 
memasukkan agenda berlibur setiap beberapa bulan sekali. 


"Bagaimana jika kita masukan agenda berlibur setiap 
bulannya ? Khusus keliling ke negara mana pun yang kau 
inginkan, Hinata. " kata Sasuke dengan penuh antusias. 


"Hah?" Respon Hinata. 
"Bagaimana jika bulan depan kita ke Dubai ?" Saran Sasuke. 


"Kau tak mau ? Bagaimana dengan London ? Em.. New York 
?" Lanjut Sasuke memberikan banyak masukan. 


"Eh ? Apa kau tak mau, Hime." 


"Eh .. bukan seperti itu. Aku mau. Hanya saja kenapa tiba- 
tiba ingin berlibur ?" Tanya Hinata jujur. 


"Aku ingin lebih banyak menghabiskan waktu bersama 
kalian. Terlalu berharga jika melewatkan perkembangan 
jagoan kita. Kau juga pernah bilang ingin berkeliling ke 
berbagai negara, bukan ?" Sasuke membelai surai indigo 
Hinata. 

Sedang sang istri tersenyum bahagia. Sasuke tetap 
menjadikan ia dan sang jagoan prioritasnya. 


"Baiklah. Lalu bagaimana dengan pekerjaanmu? Dan juga 
pekerjaanku ?" 


"Hei, aku bisa menyerahkan urusan itu pada Shikamaru. Dan 
kau punya Hanabi sebagai asistenmu kan." 


"Baiklah. Aku setuju." 
"Dad. Mom." Bisik bocah tampan itu. 


"Aku ingin adik." 


Satu kalimat itu membuat Sasuke dan Hinata tersentak. Kei 
ingin memiliki adik. Oh No ! Hinata sendiri berencana tak 
kan menambah momongan sebelum bocah kesayangannya 
ini berusia tujuh tahun. Hei.. ia tak mau jika nanti tak bisa 
berlaku adil. 


"Key." Hinata bingung hendak berkata apa. 


"Memberimu adik bukan perkara mudah, Jagoan. Kau harus 
bersabar menunggu lama disamping Mom dan Dad 
berusaha. Apa kau sanggup menunggunya ?" 


Kei mengangguk cepat. Sasuke menyeringai. Dan Hinata 
mendelik. 


"Sepertinya kita akan sering lembur, Nyonya Uchiha" Bisik 
Sasuke tepat di telinga Hinata. 


"Mesum." 


Fin 


Re. 17/09/2019 


Cinta Pandangan Pertama 


Versi SasuHina. 


Uchiha Sasuke, pemuda berkulit pucat dengan paras 
rupawan. la juga terkenal dengan kejeniusan dan sikap 
dinginnya. Berkebalikan dengan sahabat karibnya, Uzumaki 
Naruto yang begitu berisik dan ceria. 

Namun, entah ikatan apa yang membuat kedua pemuda 
bagai siang dan malam itu bisa bersahabat. 


Putra bungsu Uchiha Fugaku dan Uchiha Mikoto sudah lama 
menetap di Paris. la memilih melanjutkan sekolah 
menengah atas di negara orang. 


Dan kini saat ia telah menyelesaikan sekolah menengah 
atas. la diharuskan melanjutkan ke jenjang selanjutnya 
dengan mengambil jurusan ekonomi. Jujur saja Sasuke tak 
berniat melanjutkan perusahaan milik sang ayah. Apa daya 
! Siapa lagi yang akan mengambil alih semua itu jika bukan 
dirinya. Mengharapkan sang Kakak hanya sia-sia. Uchiha 
Itachi sudah sibuk dengan perusahaan yang ia rintis 
bersama teman-temannya. 


Sedangkan dalam percintaan Sasuke tak terlalu banyak 
pengalaman. la hanya beberapa kali menjalin kasih dengan 
wanita yang disukainya. la bukan tipikal pemuda yang 
menyalahgunakan ketampanan yang telah Tuhan berikan 
padanya. 


Katakan saja Uchiha Sasuke bukanlah pemuda yang mudah 
jatuh cinta. Baginya mustahil terjadi cinta pada pandangan 
pertama. 


Baginya cinta harus dimulai bertahap dari saling kenal yang 
jika nyaman bisa berubah menjadi teman, baru ke jenjang 
selanjutnya jika ada kecocokan berganti status pacaran. 


Namun kini. 


Seorang Uchiha Sasuke tak dapat mengalihkan 
pandangannya dari seorang gadis bersurai indigo yang 
tergerai indah menutup punggung kecilnya. Sasuke tak 
tahu mengapa detak jantungnya begitu cepat. Sedang netra 
nya memperhatikan gerak - gerik sang gadis yang baru saja 
ia lihat. Shit! Apa yang terjadi padanya ? 


"Eh ? Si muka tembok sedang jatuh cinta." Sindir Uzumaki 
Naruto. 


"Eh ?!" Sasuke mendelik pada sahabat berisiknya. 


"Seleramu bagus juga. Dia sepertinya dari keluarga 
Hyuuga." Ujar Naruto saat melihat manik si pujaan hati dari 
Uchiha Sasuke. 


"Tak seperti seleramu. Jalang semua." Cibir Sasuke. Naruto 
mendengus. 


"Dia targetku. Aku harus mendekatinya. Untuk memastikan 
sebab detak jantung ini begitu berisik. Mana mungkin aku 
jatuh hati pada pandangan pertama, bukan ?" Gumam 
Sasuke. 


"Oi, Teme. Berhenti menatapnya seperti om-om kurang 
belaian." Naruto memukul kepala Sasuke. Bagi Naruto 
membaca Sasuke itu mudah sekali. 


"Astaga ! Berhenti menganggu, Dobe." Kesal Sasuke. 


Dan keesokan harinya. Sasuke mulai melancarkan aksi 
pendekatannya. Beruntung ia dan sang pujaan berada di 
jurusan yang sama. 


Dimulai dari tempat duduk selama jam perkuliahan. Sasuke 
memilih duduk tepat disamping sang Hyuuga. 


"Apa aku boleh duduk disini?" Tanya Sasuke basa-basi. Hal 
yang tak pernah dia lakukan pada wanita lain. 


"Silahkan." Jawab Hinata singkat. 


"Sepertinya kita belum berkenalan. Aku Uchiha Sasuke. " 
Sasuke berusaha membuka pembicaraan. 


"Aku Hyuuga Hinata. Senang berkenalan denganmu, Uchiha 
-san." Sambut Hinata ramah. 


"Biasanya wanita yang berkenalan denganku langsung 
memanggilku Sasuke bukan margaku." Gumam Sasuke yang 
diabaikan oleh Hinata. 


Berlanjut pada saat jam perkuliahan selesai. 


"Em.. Hinata. Ah, bolehkan aku memanggilmu Hinata . 
Tanya Sasuke. 


"Tentu saja. Ada apa, Uchiha-san ?" 


"B-bolehkah aku meminjam catatanmu ? Ya.. Aku tadi em 
tertidur. " Sasuke begitu kikuk berhadapan dengan Hinata. 
la tak pernah modus pada wanita tapi justru dirinya yang 
sering dimodusin. 


"Tentu saja." 


Hinata segera mengambil buku  catatannya lalu 
menyerahkan pada pemuda itu. Hinata tentu tahu betapa 
lelapnya Sasuke saat dosen menerangkan. 


"Terimakasih, Hinata." 
la menyunggingkan senyum tipisnya. 


"Sama-sama. Sampai jumpa besok, Uchiha-san." 
"Dan satu lagi." 


Suara Sasuke membuat Hinata menghentikan langkah 
kakinya. 


"Ada yang bisa kubantu lagi, Uchiha-san ?" 


"Bisakah kau memanggilku Sasuke saja. Jangan margaku." 
Pinta Sasuke. Sembarut merah tipis menghampiri pipi 
Sasuke. 


"Eh?" Kaget Hinata. Ia jarang sekali memanggil pria dengan 
nama kecil mereka. Paling hanya Kiba dan Shino, itu pun 
karena mereka sahabat Hinata sejak kecil. 


"I-itu jika kau mau. Jujur saja aku ingin berteman akrab 
denganmu." Ujar Sasuke kelewat jujur. 


"Baiklah. Sasuke -san." 

"-kun ! Sasuke-kun." Koreksi Sasuke. 

"Ada apa dengan pemuda ini ? Aneh sekali." Batin Hinata. 
"Sasuke-kun. " ulang Hinata. 


"Bagus." 


Ada perasaan bahagia mendengar Hinata menyebut 
namanya. Ah, sepertinya ia telah jatuh semakin dalam pada 
pesona gadis manis ini. 


Bermula dari meminjam buku catatan. Sasuke juga 
mendapatkan nomor ponsel sang pujaan hati. 

Dan tentu saja ia semakin gencar melakukan pendekatan. 
Sering ia bertukar pesan dengan Hinata. Ya, walau hanya 
membahas seputar perkuliahan yang bisa Sasuke gunakan 
sebagai alasan. 


Sering kali Sasuke memilih satu kelompok dengan Hinata. 
Sesekali ikut nimbrung jika Hinata tengah bersama sahabat 
- sahabatnya. Kadang kala Sasuke juga mengajak Hinata 
ikut kumpul bersama geng-nya. 


Kelakuan Sasuke yang kelewat out of character itu membuat 
Naruto, Shikamaru dan Gaara menganga. 


"Ini pertama kalinya aku melihat si bebek datar seperti itu." 
Ujar Shikamaru 


"Benar. Dia wanita pertama yang ia ajak bergabung bersama 
kita." Timpal Gaara. 


"Si Teme sudah tak tertolong lagi. Pesona Hyuuga memang 
menakutkan. " kekeh Naruto. 


Hampir tiga bulan berlalu. Hubungan Sasuke dan Hinata 
kian dekat. Keduanya sering kali menghabiskan waktu 
bersama. Akhir pekan menjadi agenda wajib untuk 
menghabiskan waktu bersama. 


Seperti saat ini. Sasuke membawa Hinata ke kediamannya. 


"Hinata-chan memang selalu manis. Ah.. gemasnya.. .." 
Mikoto mencubit gemas pipi chubby Hinata. Membuat sang 
empu meringis. 


"Mom. Hentikan. Kau menyakitinya." 

"Hehe. Maafkan Mom." 

"Tak apa, Oba.." 

"Sudah ku bilang panggil aku Mom." Sela Mikoto seenaknya. 
"En?" 


"Mari masuk Hina-chan. Kita bisa ngobrol sepuasnya di 
dalam." Mikoto merangkul Hinata. Sasuke menggerutu 
melihat sang ibu memonopoli Hinata. 


"Kau sudah makan, Honey ?" Tanya Mikoto. 
"Belum, Mom." 


"Baiklah. Nanti kita makan bersama. Tapi bantu Mom di 
dapur ya." 


"Tentu." 


"Calon menantuku memang the best." Pekik Mikoto 
mencium pipi chubby Hinata. 


"Astaga, Mom. Hinata kemari untuk menghabiskan waktu 
denganku, Mom. Bukan untuk menjadi teman gosipmu." 
Ujar Sasuke yang mendapat delikan tajam dari kedua wanita 
cantik itu. 


"Dan jangan cium Hinata sembarangan." Sambungnya. 


"Jadi maksudmu aku tukang gosip, Sasuke-kun." 
"Bukan seperti itu, Hinata." Sangkal Sasuke. 


"Dasar anak bodoh." Gumam Mikoto melihat interaksi 
keduanya. 


Mikoto ahu benar perasaan Sasuke dan Hinata. Keduanya 
mulai saling mencintai. Sering kali Mikoto gemas dengan 
sikap malu-malu mereka. 


"Tak ada bento untuk besok." Putus Hinata. 


"Apa ? Jangan begitu, Hinata. Yang tukang gosip itu Mom 
maksudku bukan kau." 


"Bodo amat." 


"Mom. Ayo kita lanjutkan acara gosip kita." Hinata 
bergelayut manja pada ibu Sasuke itu. 


"Baiklah. Ayo ! Kita tinggalkan siluman bebek itu." Mikoto 
mengajak Hinata ke taman belakang rumah mereka. 


"Siluman bebek ? Astaga ! Jangan mengganti nama anakmu 
ini, Mom." Teriak Sasuke kesal. 


Sasuke diam-diam merasa senang melihat kedekatan Hinata 
dengan orangtuanya itu. 


"Dan sekarang aku harus merancang rencana itu." Gumam 
Sasuke. 


"Langsung tembak di tempat saja." Shikamaru menyuarakan 
idenya. 


"Kau ajak saja makan malam romantis. Biasanya wanita suka 
hal-hal yang romantis." Saran Naruto. 


"Langsung bawa ke hotel saja." Celetuk Sai. 
"Jaga mulutmu, Sai." 
"Otak selangkangan." 


"Seharusnya aku sadar percuma meminta saran dari kalian 
wahai jomblo kelas kakap." Seru Sasuke ngenes sendiri. 


"Cih." 

Ketiganya mendecih menanggapi ucapan si bebek jantan. 
"Hei, Teme." 

"Hm?" 


"Persiapkan dirimu jika ditolak ya." Seringai Naruto kala 
mengatakannya. 


"Sialan." Umpat Sasuke. 


Mau tak mau Sasuke harus merancang sendiri acara 
menyatakan perasaan pada Hinata. Julukan penakluk wanita 
yang dimiliki temannya takkan membantunya. 


"Tidak ada kemajuan dalam hubunganku dengannya, Ino- 
chan. " tutur Hinata. 


"Astaga ! Bagaimana bisa kalian begitu lambatnya. Aku 
gemas sendiri jadinya. " 


"Mau bagaimana lagi. Sepertinya Sasuke-kun hanya 
menganggapku teman. Tak lebih." Hinata tersenyum kecut. 


"Jangan bodoh. Aku saja bisa melihat dengan jelas tatapan 
cinta si bebek datar padamu." Ujar Ino. 


"a hanya lambat saja. Jika kau mau nyatakan saja 
perasaanmu terlebih dulu padanya." Saran Yamanakalno. 


"Apa ?! Tidak." Pekik Hinata dengan rona merah di pipinya. 


Entah kenapa suasana diantara keduanya begitu canggung. 
Tak seperti biasanya. Sasuke yang biasannya mencoba 
mencairkan suasana pun diam. 


Kecanggungan ini terjadi karena Hinata memergoki Sasuke 
bersama salah satu mahasiswa populer di kampus mereka, 
Miko Shion, yang terang-terangan menyukai pemuda ini. 


"Hinata." Panggil Sasuke. 
"Em." Hinata menjawab sekenanya. 
"Aku dan Shion ..." 


"Kau tak perlu menjelaskan jika tak ingin. Itu privasimu kan 
?" Sela Hinata. 


Melihat reaksi Hinata membuat Sasuke kecewa. Sedikitnya 
Sasuke berhadap ada kecemburuan dari Hinata kala 
melihatnya dengan yang lain. 


Apa benar kata Naruto kalau ia harus mempersiapkan 
mental jika ditolak? 


"Aku tak ada apa-apa dengan Shion." Sasuke memutuskan 
untuk tetap menjelaskan. Peduli setan dengan reaksi Hinata. 


Oh." 
"Kau terlihat sedang cemburu. " celetuk Sasuke 
"Cem-cemburu ? Ti-tidak mungkin." Sangkal Hinata. 

"Kau marah ?" 

"Untuk apa ? Karena apa ? Dan siapa aku ?" Ketus Hinata. 


Entahlah Hinata sendiri tak tahu apakah ia marah atau 
cemburu ? Yang pasti ia tak suka melihat Shion mendekati 
Sasuke. Apalagi sampai bergelayut manja pada Uchiha 
Sasuke. BIG NO ! Hinata tak akan pernah rela. 


Sedang Sasuke menyadari gelagat Hinata. 


"Karena aku dekat dengan wanita lain. Karena kamu 
cemburu melihatku dengan wanita lain. Dan karena kamu 
menyukaiku." Terang Sasuke penuh percaya diri. 


Wajah Hinata sudah merah padam melihat betapa intensnya 
mata gelap Sasuke menatapnya kala ia mengatakan hal itu. 


Tak ada kebohongan dari mata indah itu. 
"Kau menyukaiku sebagai sahabat ? Atau.. " 


"Aku tak pernah menganggapmu sahabat. Aku selalu 
melihatmu sebagai wanita yang kucintai. Aku jatuh hati 
padamu saat pertama kali aku melihatmu." 


Ugh. Pernyataan cinta macam apa ini. Mereka kini di tengah 
parkiran yang sepi. Sia-sia sudah ia meminta saran sahabat 
gesreknya. 


"Ini benar-benar diluar rencanaku." Batin Sasuke. 
"Oi. Hinata." Seru Sasuke. 


Hinata masih sibuk mencerna apa yang didengarnya. la tak 
salah dengarkan ? 


"Oi. Hinata. Kau masih hidupkan ." 
Pemuda Uchiha itu gemas dengan reaksi Hinata. 
"S-suka. Aku juga suka , Sasuke-kun " ujar Hinata terbata. 


Sasuke langsung semringah mendengarnya. Tanpa permisi 
Sasuke memeluk tubuh mungil Hyuuga Hinata. Tak sadar 
sang gadis kesulitan mengontrol detak jantungnya yang 
berdebar cepat. 


"Aku senang,Hinata." 

"Hinata." 

Tak ada jawaban. 

"Woi. Hinata. Kenapa malah pingsan. " kaget Sasuke. 


"Ah, kubawa pulang lalu masukan ke kamarku saja." Putus 
Sasuke. 


Yosh. Hari ini Uchiha Sasuke resmi melepas jabatan sebagai 
jomblo kelas kakap. 


Fin 


Reupload. 15/10/2019 


Will You Wait For Me 


Cause time will pass me by, 
Maybe l'Il never learn to smile, 
But I know l'Il make it through, 
If you wait for me 


And all the tears | cry, 

No matter how I try, 

They'll never bring you home to me Won't you wait for me in 
heaven? 

- Will you wait for me, Kavana 


Dalam ruangan dengan pencahayaan yang masih menyala. 
Seseorang tengah duduk bersandar pada punggung kursi 
dengan memejamkan mata. 


Dia tidak sedang mengarungi indahnya alam mimpi. Dia 
hanya mengistirahatkan sejenak dari rutinitasnya berkutat 
dengan kertas yang terasa tak ada habisnya. 


"Berhentilah sejenak. Tubuhmu perlu istirahat." 
"Aku tengah beristirahat." Gumamnya. 


" Kau bercanda ! Seperti ini yang kau sebut istirahat !? Kau 
hanya membuat tubuhmu sakit dengan tidur seperti itu. " 


"Aku baik-baik saja, sayang. Setelah menyelesaikan ini aku 
akan pindah ke ranjang. Aku janji." Sahutnya dengan ujung 
bibir sedikit terangkat. 


Kelopak mata yang tertutup itu mulai terbuka 
menampakkan keindahan bola mata sang pemilik. Dia 
menarik nafas dan  menghembuskannya. Kembali 
memfokuskan pandangan pada dokumen yang harus dia 
periksa. Baru saja ia akan kembali membuka lembar 
pertama terdengar alunan suara lembut menyapa indra 
pendengarnya.. 


"Istirahat ! Atau aku takkan mau berbicara padamu." 


Tak membantah la segera bangun dari tempat duduknya 
lalu menuju ke ranjang empuk miliknya. Tubuhnya 
direbahkan di atas kenyamanan ranjang yang terlihat terlalu 
besar baginya. 


"Selamat tidur, sayang." 


" Selamat tidur, sayangku. Aku akan menyanyikan Lulabi 
indah untukmu." 


Kembali senyum tipis merekah di bibirnya. Alunan suara itu 
mengantarkannya untuk mengunjungi alam mimpi. 


"Aku mencintaimu, sayang." Bisiknya sebelum terlelap. 


"Selamat pagi." Sapanya memberi kecupan di kening 
seorang wanita paruh baya yang masih terlihat cantik. 


"Selamat pagi, sayang." "Kamu begadang lagi ?" 


"Hm. Apa Ayah sudah berangkat, Bu ?" Tanyanya saat 
menyadari di meja makan hanya ada dirinya dan Ibu. 


"Berhenti menyiksa tubuhmu, sayang. " Ibu menyendu 
melihat anak bungsunya terlihat tak terurus dan semakin 
kurus. "Apa perlu Ibu minta Ayah memberimu cuti 
panjang..." 


"Aku baik-baik saja, bu. Setelah proyek yang satu ini selesai 
Aku diberi jatah libur lama kok." Selanya. "Jangan 
mengkhawatirkanku." 


"Kamu anak ibu mana mungkin ibu tak khawatir." 
"Biarkan dia sarapan dulu, bu." Tegur si sulung. 
"Itachi." 


"Lembur lagi ?" Tanyanya. Sulung bernama Itachi itu 
mengangguk. 


"Hah !? Sudahlah. Habiskan makanmu ! Dan Itachi, sarapan 
dulu baru istirahat." Perintah Ibu mutlak. 


Tanpa hadirnya kepala keluarga ketiganya menyatap 
sarapan dengan tenang. 


"Aku pamit, bu." Ujarnya setelah selesai sarapan. 
"Hm. Hati-hati di jalan ya, Sasuke." 
"Hm." 


Ibu dari dua orang putra menatap sendu punggung anak 
bungsunya yang kian menjauh. Bola mata sewarna 
kelamnya malam basah menahan cairan bening jatuh. 


"Ibu." Anak sulungnya merengkuh tubuh Mikoto dalam 
pelukan hangat. "Jangan tunjukkan wajah seperti itu, bu." 


"Ibu lelah, Itachi. Adikmu tidak baik-baik saja... tapi Ibu tak 
bisa berbuat apa-apa..." Lirihnya. 


Itachi mengeratkan pelukannya yang bisa dilakukannya 
hanya menguatkan wanita kesayangannya. 


"Aku juga tak tahu lagi harus berbuat apa." Batin Itachi. 


"Hei, Kamu ! Apa hari ini kamu juga sibuk rapat ?" 


Sasuke mengulas senyum melihat raut cemberut gadisnya. 
"Ya. Kenapa ? Kamu ingin aku menemanimu, Hinata ?" 
Tanyanya dengan nada menggoda. 


"Ck ! Kalau aku menginginkanmu menemaniku memangnya 
kamu bisa?" 


Sasuke tersenyum tipis dan mengangguk yakin. "Aku bisa 
menunda semuanya. Hanya untukmu !" Jawabnya. 


"Manisnya !..." 


"Tapi aku tak mau kamu melakukan itu. Kamu harus 
tanggungjawab penuh dengan kewajibanmu di 
perusahaan." Sambung Hinata dengan galak. 


Wajah galak yang dipasang Hinata justru terlihat 
menggemaskan di mata Sasuke. 


"Kalau begitu kamu mau menunggu aku menyelesaikan 
tugasku di perusahaan, kan ?" 


Sasuke tersenyum melihat Hinata mengangguk. 


"Aku mencintaimu, Hinata." Ujar Sasuke dengan sorot mata 
lembut. Tatapan yang hanya Sasuke berikan pada gadis 
tercintanya. 


Rona merah di pipi Hinata membuat Sasuke senang. Respon 
Hinata tak pernah berubah sejak awal pertemuan mereka. 
Hinata-nya selalu merona mendengar pengakuan cinta yang 
sering dia ucapkan hanya untuk Hinata. 


Selang tak berapa lama Sasuke sampai di tempat kerjanya. 
la yang tak suka basa-basi segera menuju ruangan miliknya. 


Saat membuka pintu didapatinya dua orang dengan surai 
mencolok tengah menunggunya. 


"Apa yang kalian lakukan disini?" 


"Sasuke." Wajah semringah Sakura dan tatapah malas 
Naruto menyambutnya. "Kami hanya ingin bertemu 
denganmu." Sambung Sakura menjawab pertanyaannya 
tadi. 


"Kamu ! Cekungan di matamu semakin dalam. Menakutkan 
sekali !" Sindir Naruto. 


Sasuke mengabaikan dua orang berisik itu dan memilih 
menduduki kursi miliknya. 


"Aku sibuk. Kalian keluarlah !" Usir Sasuke. 


"Kami sudah dapat izin dari Paman Fugaku. Kamu ! Ikut 
kami bersenang-senang di pesta lajang Sai !" Kata Naruto 
dengan tangan terlipat di depan dada. 


"Pass ! Aku masih punya banyak kerjaan." Tolak Sasuke. 


"Paman sudah mengiyakan..." 


"Tapi aku yang memutuskan." Sela Sasuke kesal. "Kalian 
pergilah !" 


"Aku tak mau tahu kamu harus ikut !" Paksa Sakura. 
"Ck ! Aku..." 


"Hanya sekali ini saja kamu menuruti keinginan kami, 
Sasuke." Sela Naruto. "Apa salahnya kita datang ke pesta 
sahabat kita sendiri." Lanjutnya. 


Sasuke menghela nafas. "Baiklah." 


"Begitu dong. Pukul sepuluh kamu harus sudah di bandara, 
oke ?" Sakura tampak semangat. 


"Hm." 


"angan coba-coba membohongi kami ! Aku akan 
menjemputmu !" Ujar Naruto. 


"Hm." 


"Hinata. Aku bosan dengan kebisingan disana." Tutur Sasuke 
pada gadisnya. 


"Hihi... Kamu memang tidak cocok berada di keramaian, 
Sasuke." 


"jangan menertawakanku !" Sungut Sasuke. 


"Harusnya tadi aku kabur saja daripada ikut dengan 
mereka." Gerutu Sasuke. 


"Tak apa dong. Kan hari bahagia Sai dan Ino." 

"Sasuke !" Seru Naruto menghampiri Sasuke. 

"Apa ! Kau mengganggu !!" 

"Apa yang kamu lakukan disini ?" 

"Kamu tak melihatnya ? Aku sedang bersama kekasihku !" 
"Kekasih ? Siapa kamu ?" Cengo Naruto. 

"Naruto, tingkat kebodohanmu sudah meningkat ya ? 
Kekasihku hanya Hyuuga Hinata!! Siapa lagi memangnya !!" 
Jelas Sasuke lalu beranjak pergi dengan menggandeng 
tangan Hinata. 

"Sasuke !!!" 


Teriakan Naruto tidak digubrisnya. 


"Mana Sasuke ?" Tanya Shikamaru disusul oleh yang lain 
menghampiri Naruto. 


"Dia pergi." Ketus Naruto. 


"Kapan dia sadar dari segala kegilaannya ! Sampai kapan 
kita harus membiarkan dia seperti itu !" 


"Sudah saatnya kita menyadarkannya." Desis Naruto. 


"Aku juga berpikir seperti itu. Rasanya menyedihkan 
membiarkannya terus seperti itu." Timpal Ino. 


Shikamaru menarik nafas dalam. "Kita bicarakan ini dengan 
Bibi Mikoto dan Paman Fugaku." 


Kegembiraan yang tadi mewarnai berubah dengan tatapan 
sedih yang hampir setahun mereka sembunyikan. 


"Omong kosong !! Kalian tidak tahu apapun tentang Aku 
dan Hinata." Sentak Sasuke. 


"Kami tahu karena itu kami bisa berbicara seperti ini. Hinata 
sudah... 


"Berhenti mengatakan hal dusta !" Sela Sasuke. "Hinata 
masih disisiku." Tegas Sasuke. 


"Sadar !! Hinata sudah tak ada disisi kita !!!" Teriak Sakura. 


"Dia sudah tak bersama kita, Sasuke." Lirih Sakura 
menitikan air mata. 


Sasuke termenung. Rasa sesak tiba-tiba menyergap hatinya. 


Tatapan teman-temannya menunjukkan kesungguhan yang 
tidak Sasuke harapkan. 


"Sasuke." 


"Aku tak percaya dengan semua ucapan kalian." Ujar 
Sasuke sebelum meninggalkan teman-temannya. 


"Kamu dimana, sayang ?" Sasuke tengah mencari 
keberadaan kekasih hatinya. "Aku minta maaf sikapku tadi 


membuatmu kesal, kan ? Maafkan aku, sayang." Ujar Sasuke 
terus menelisik ruangan tersebut. 


"Aku tahu kamu tak suka aku marah-marah. Maaf ya, 
sayang." 


"Hinata." Panggil Sasuke. Karena tidak mendapati seseorang 
yang dicarinya, ia pun turun ke lantai dasar dengan terus 
memanggil nama kekasihnya. 


"Sasuke ! Apa yang sedang kamu lakukan, sayang ?" Tegur 
Mikoto. 


"Aku mencari Hinata, Bu. Sejak pulang dari acara Sai, Hinata 
tidak lagi terlihat. Dia tidak menjawab panggilanku. Hinata 
mengabaikanku.." Tutur Sasuke dengan raut frustasi yang 
begitu kentara. 


Sasuke tak menyadari perubahan air wajah sang ibunda. 


"Hinata." Panggilnya untuk ke sekian kalinya. "Aku minta 
maaf, sayang. Jangan abaikan aku." 


Sasuke tersentak saat seseorang menubruk dari belakang. 
"Ibu." 


Mikoto memeluk tubuh jangkung putra bungsunya. Air mata 
mengalir deras dari pelupuk mata Mikoto. "Relakan... 
relakan dia, Nak." Lirih Mikoto tak dimengerti Sasuke. 


Sasuke berbalik. Ia cukup kaget melihat air mata ibunya, 
jemari miliknya terulur mengusap cairan bening itu. 
"Kenapa Ibu menangis ? Jangan menangis... Maaf jika Aku 
menyakiti Ibu." Ujar Sasuke lembut. 


"Sasuke..." Tangis Mikoto semakin menjadi. "Ja-jangan 
seperti ini... hiks... relakan Hinata, sayang..." 


"Apa yang Ibu katakan ? Hinata masih disisiku. Kenapa aku 
harus merelakannya, Paman Hiashi bahkan sudah merestui 
hubungan kami, kan ?" 


"SASUKE !" Seru Itachi menghampiri ibu dan adiknya. 
Mikoto melepas pelukan anak bungsunya. Itachi menatap 
kaget mendapati ibunya menitikan air mata. 


"Apa yang kamu lakukan pada Ibu !?" Itachi tak pernah suka 
melihat wanita yang melahirkannya menangis. 


"Itachi..." Mikoto menghampiri anak sulungnya. "Tolong.... 
sadarkan adikmu ! D-dia terus mencari Hinata..." lirih Mikoto 
dengan suara tersedat. 


"Aku serahkan Ibu padamu, Kak." Sasuke hendak kembali 
mencari Hinata namun segera Itachi mencekal tangan 
Sasuke. 


"Mau kemana kamu !?" 

"Mencari Hinata tentu saja." 

"Ikut denganku." Perintah Itachi. 

"Tidak. Aku harus menemui Hinata." Tolak Sasuke tegas. 
"Aku akan membawamu ke tempat Hinata." Ujar Itachi. 


"Kamu tahu dimana dia ?" Selidik Sasuke. Itachi 
mengangguk mantap. 


"Baiklah. Aku ikut denganmu." 


"Hm." Itachi berjalan lebih dulu disusul oleh Sasuke 
dibelakangnya. Mikoto melihat kepergian putranya dengan 
perasaan bercampur. 


"Semoga mau menerima kenyataan ini." Bisiknya. 


Sasuke tak menyembunyikan raut kebingungannya. 
Kakaknya membawa ia ke pemakaman. Setiap kali ia 
mengeluarkan suara hanya perintah untuk terus mengikuti 
yang Itachi katakan. 


Hingga keduanya sampai di depan sebuah makam. 


"Lihat !" Itachi menunjuk batu nisan di depannya. Sasuke 
terhenyak kala mendapati tulisan yang terukir di sana. 


"Tidak ! Tidak mungkin !!" 


"Ini tempat peristirahatan terakhirnya." 


Sasuke bersimpuh di depan persemayaman kekasih hatinya. 
Terus menolak semua informasi yang didapatkannya. 


"Tahun lalu Hinata mangkat. Ia kembali ke sang Pencipta." 


"T-tidak..." Sangkal Sasuke terus menggeleng kepala. "Tidak 
mungkin..." 


"Hinata-ku bukan yang tidur disitu. Dia masih disisiku. 
Kemarin kami masih saling berbicara. Aku masih 
melihatnya.. Aku masih melihat wajah cantiknya..." ceracau 
Sasuke. 


"Semua itu hanya ilusi yang kamu ciptakan, Sasuke !" Ujar 
Itachi. 


"Hampir satu tahun kamu hidup di dalam dunia yang kamu 
ciptakan sendiri." 


Sasuke tertunduk. Air mata menetes di pipinya. 


"Kami mencoba menyadarkanmu. Sayangnya kamu tidak 
mau mendengarkan. Kamu terus berbicara sendiri seakan 
Hinata masih bersamamu." Terang Itachi. 


"Untuk menjaga hancurnya dirimu menciptakan ilusi 
tentang Hinata." 


"Satu minggu kepergian Hinata kamu sangat kacau. Hingga 
satu pagi kamu terlihat kembali hidup... Hidup dengan 
ilusimu. Kami membiarkanmu larut dalam dunia ilusimu 
agar kamu tak jatuh semenyedihkan dulu." Itachi tentu 
merasa sedih melihat hancurnya sang adik kesayangan. 


"Dan kini... sudah saatnya kamu bangun dari dunia 
ciptaanmu... Terima kenyataan ini, Sasuke." Itachi menepuk 
bahu sang adik. 


Isakan mulai terdengar di telinga Itachi. Adiknya yang dulu 
terlihat datar dan kuat kini telah berganti dengan sosok 
rapuh ini. 


"Biarkan Hinata tenang di tempatnya yang baru. Lepaskan 
dia dengan ikhlas." 


"Hinata." 
"Ti-tidak mungkin..." 


"Relakan dia..Sasuke. Sudah cukup kamu berduka." 


Sasuke mengurung diri di kamarnya. Dia terus mendekap 
potret cantik pujaan hatinya. 


"Hinata." Panggil Sasuke untuk kesekian kalinya. 


"Aku ingin melihatmu lagi, sayang. Bahkan jika itu hanya 
ilusi.. Izinkan aku melihatmu lagi..." Lirih Sasuke. 


Semua kenangan tentang Hinata berputar di kepala Sasuke. 
Sejak usianya menginjak angka sepuluh Sasuke telah jatuh 
hati pada gadis kecil keluarga Hyuuga. Sasuke mengingat 
semua dengan jelas yang telah ia lalui bersama Hinata. 


Sasuke yang saat itu berusia sepuluh tahun memberengut 
karena dipaksa ikut untuk mengunjungi teman Ibunya. 
Padahal dia hendak ikut sang kakak bermain sepak bola. 


"Sasuke ! Lihat! Gadis kecil itu sangat manis kan." Ujar 
Mikoto membuat Sasuke mau tak mau ikut melihat ke arah 
yang ditunjuk Ibunya. 


Saat itu juga Sasuke dibuat terpesona oleh gadis kecil 
dengan surai indigo pendek berpipi tembem yang merona. 


Sasuke kecil tanpa mengatakan apapun pada Ibunya 
langsung menghampiri Hinata kecil. 


"Hai, peri cantik." Sapa Sasuke ramah membuat Mikoto 
melongo atas tindakan putra bungsunya. Kali pertama ia 
melihat Sasuke berinisiatif mendekati seorang anak 
perempuan. 


"Halo Kakak." Balas Hinata dengan malu-malu. 


"Wah, Sasuke sepertinya menyukai Hinata, Hikari." Seru 
Mikoto. 


"Iya. Berapa umurmu, sayang ?" Tanya Hikari pada Sasuke. 


"Aku sepuluh tahun, Bibi. Hinata boleh buatku kan, Bibi." 
Pinta Sasuke dengan polosnya. 


Kepolosan Sasuke mengundang tawa Mikoto dan Hikari 
sedang Hiashi dan Neji mendelik. 


"Kamu masih kecil tahu !" Sentak Neji tidak terima. 
"Kalau begitu kalau sudah besar Hinata boleh buatku, kan ?" 


"Meskipun kamu anak Fugaku dan Mikoto bukan berarti aku 
akan mempermudah niatmu ! Kamu harus layak untuk bisa 
mendapatkan putriku." Ketus Hiashi. 


Sepuluh tahun kemudian Sasuke telah meraih gelar 
doktornya. Di karuniai otak cemerlang membuat di usianya 
yang baru genap dua puluh tahun sudah meraih gelar 
tersebut. 


"Sasuke." Suara feminim yang sangat ia kenal membuat 
Sasuke tersenyum lebar. 


Gadis kecil yang dulu berhasil menarik perhatiannya 
menunggu kedatangannya di rumah. Gadisnya telah 
bertransformasi menjadi gadis yang begitu mempesona. 


Pelukan hangat Hinata diterima dengan senang hati oleh 
Sasuke. "Aku merindukanmu, Hinata." Bisik Sasuke. Hampir 
lima tahun mereka menjalani hubungan jarak jauh. Setiap 


ada jatah libur Sasuke akan mengunjungi Hinata dan 
sekarang mereka bisa bertemu semaunya. Tidak ada lagi 
jarak yang membatasi mereka. 


"Aku juga merindukanmu, Sasuke." Balas Hinata. 


Setelah melepas rasa rindu keduanya berkumpul dengan 
anggota keluarga lainnya. 


Dengan amunisi yang telah lengkap Sasuke meminta Hinata 
pada Hiashi untuk menjadi ratu di hidupnya. 


"Aku bekerja keras selama ini untuk Hinata, Paman. Aku 
berusaha memantaskan diri untuk putri kesayangan 
Paman." Tutur Sasuke di depan keluarganya dan keluarga 
Hinata. 


"Aku akan membahagiakan Hinata. Dia segalanya bagiku." 


Hiashi tentu tahu kesungguhan Sasuke. Dia dengan senang 
hati akan menyerahkan putrinya pada Sasuke. 


"Kamu tahu keadaan Hinata, bukan?" Tanya Hiashi. “Dia 
tidak sesempurna yang kamu bayangkan. Putriku bisa 
kapan saja..." 


"Aku tahu, Paman. Aku akan membahagiakannya dengan 
segala yang ku miliki." Sela Sasuke. 


Hinata terharu mendengar kesungguhan Sasuke. 
"Sasuke." 

"Hinata ! Aku bersungguh-sungguh. " 

"Keadaan fisikku ..." 


"Kamu sempurna." 


"Maukan kamu menjadi ratuku, Hinata ?" 


Dengan berderai air mata Hinata mengangguk. Begitu juga 
Ibu mereka ikut menitikan air mata. 


Kebahagiaan Sasuke adalah Hinata. Putri bungsu Hyuuga itu 
menjadi poros hidupnya. Apapun akan dilakukan Sasuke 
untuk pujaan hatinya. 


Sasuke dengan sabar menemani Hinata yang terbaring 
lemah di atas ranjang rumah sakit. Penyakit yang sejak kecil 
menggerogoti tubuh mungil itu semakin membuat Hinata 
lemah. 


"Sasuke." 


"Iya, sayang. Kamu ingin sesuatu ?" Tanya Sasuke dengan 
lembut. 


"Kudengar Naruto mengadakan pesta ulangtahun. Kamu 
tidak ingin datang? Naruto pasti senang jika kamu datang." 
Ujar Hinata. 


Wajah pucat Hinata tetap terlihat cantik di mata Sasuke. 
"Aku takkan kemana-mana." Jawab Sasuke. 


Hinata tersenyum. Sasuke dengan setia menemaninya. 
"Maaf ya karena kesehatanku menurun rencana pernikahan 
kita harus tertunda..." 


"Jangan berkata seperti itu..." lirih Sasuke. 


"Hm." Hinata memberi kode agar Sasuke ikut berbaring 
bersamanya. Sasuke tentu menurutinya. Di atas ranjang 


sempit itu Sasuke dan Hinata saling berpelukan. "Aku 
mencintaimu, Hinata." Ungkap Sasuke. 


"Aku juga mencintaimu, Sasuke." 


"Tidurlah. Esok aku yakin keadaanmu akan membaik." Bisik 
Sasuke. 


"Hm H 


Hinata tak pernah tahu jika Sasuke selalu didera ketakutan 
saat Hinata memejamkan mata. Putra bungsu Fugaku dan 
Mikoto takut gadisnya tidak bangun lagi. 


"Tuhan ! Kumohon izinkan dia disisiku lebih lama lagi. 
Jangan Kau ambil dia dariku." 


Menginjak hari ke lima kesehatan Hinata semakin menurun 
drastis. Sasuke dibuat kelimpungan melihat gadisnya jatuh 
kritis. Itachi dan Neji bahkan harus memegangi Sasuke yang 
berulang kali lepas kendali. Fugaku dan Hiashi sibuk 
menguatkan istri mereka. 


Kedua keluarga tengah menunggu di luar. Di dalam sana 
dokter tengah berusaha menstabilkan kondisi Hinata. 


"Hinata..." 
"Tenangkan dirimu, Sasuke." 


Lima belas menit kemudian dokter keluar dari ruangan 
tersebut. Segera mereka menghambpirinya. 


"Hinata berhasil lolos dari masa kritisnya. Sekarang dia 
tengah tertidur. Sementara ini dia belum bisa kembali ke 


H 


ruangannya. 


Raut kelegaan terpancar jelas dari kedua keluarga. Sasuke 
menitikan air mata lega. Dirinya sudah ketakutan akan 
kehilangan Hinatanya. 


Silih berganti teman-teman mereka menjenguk Hinata yang 
sudah keluar dari ICU. Sasuke dengan setia menemani 
wanitanya. 


Doa dipanjatkan untuk kesembuhan calon mempelai wanita 
Uchiha Sasuke. 


"Aku ingin kamu bahagia, Sasuke." 
"Kebahagiaanku bersamamu, Hinata." 


"Tidak jenuhkah kamu terkurung disini ? Tidak inginkah 
kamu melanjutkan hidupmu ?" 


Hinata menatap sendu kekasih hatinya. Sejak dulu Sasuke 
selalu menemani saat kesehatannya menurun. Hinata ingat 
saat di usia ke tujuh belas dirinya collaps dan harus di 
rawat. Sasuke yang berada di negeri paman sam segera 
terbang kembali ke Jepang. Demi Hinata, Sasuke rela 
melakukan apa saja. 


"Apa maksudmu ?" 


"Aku mungkin tidak pernah sembuh, Sasuke. Aku... Aku 
mungkin tak bisa disisimu lagi... waktuku..." 


Enggan mendengar kelanjutan ucapan Hinata, Sasuke pun 
memberi kecupan di bibir pucat Hinata. 


"Aku tak suka mendengarnya. Kamu akan baik-baik saja. 
Kamu akan sembuh. Dan Aku akan selalu ada disisimu." 


Suara Sasuke bergetar menahan tangis. Dia mengucapkan 
kalimat itu untuk menguatkan Hinata dan juga dirinya 
sendiri. 


"Hm. Aku mencintamu, Sasuke." 
"Aku lebih mencintaimu, Hyuuga Hinata." 
Malam itu Hinata tidur dalam pelukan Sasuke. 


Dua hati yang terpaut menahan sesaknya takdir yang tak 
mungkin mereka ingkari. 


Hinata yang berjuang melawan sakitnya. 


Sasuke yang berjuang menjaga kewarasannya demi Hinata- 
nya. 


Selalu dan selalu dipanjatkannya doa untuk kesembuhan 
kekasih hatinya. 


Sasuke hanya bisa berharap, Tuhan yang menentukan takdir 
setiap insan yang bernafas. 


Pagi harinya keadaan Hinata kembali kritis. Segenap ahli 
medis berjuang mengembalikan kondisi Hinata. 


Hingga garis lurus di sebuah alat memupuskan segala 
harapan mereka. 


Detak jantung putri cantik Hyuuga tidak lagi terdeteksi. 
Hyuuga Hinata telah diambil oleh sang Pencipta. 


Tuhan lebih menyayangi Hinata hingga diambil kembali 
kesisi-Nya. 


Hinata tidak lagi merasakan sakit itu lagi. 


Saat dokter mengabarkan kabar duka itu. Pecahlah tangis 
Hikari dalam pelukan Hiashi yang juga menitikan air mata. 
Neji pun terpukul mendengar kabar itu. Mikoto, Fugaku dan 
Itachi tidak kalah sedih. 


Sedang bagi bungsu Uchiha. 
Runtuhlah dunia Sasuke. 


"Kembalikan Hinata padaku !!" 


Suara histeris Hikari dan Mikoto kian menjadi saat tubuh 
kokoh Sasuke hilang kesadaran. 


Prosesi pemakaman Hinata telah selesai. Semua teman- 
teman Hinata semasa hidupnya datang memberi 
penghormatan terakhir bagi Hinata. 


Setelah semuanya pergi tinggallah Sasuke mematung di 
depan persemayaman kekasihnya. 


Wajah tampan Sasuke menunduk menyembunyikan air 
mata yang begitu deras membasahi pipinya. 


"Kenapa kamu pergi... Aku tak bisa hidup dengan benar 
tanpamu... Aku takkan bisa tersenyum lagi... Kembali 
Hinata." Lirih Sasuke. 


"Sasuke !" Mikoto terkejut melihat putra bungsunya keluar 
dari kamar. Sejak tiga hari lalu Sasuke mengurung diri di 
kamarnya. 


"Sedang apa kalian disini ?" Sasuke menatap sinis Naruto, 


Ino, Shikamaru, Sakura dan Sai. 


"Kami mengkhawatirkanmu makanya kami disini." Jawab 


Naruto. 

"Kamu sehat ?" 

"Tentu saja." 

"Kamu terlihat rapi ? Mau kemana ?" Tanya Mikoto. 


"Sebaiknya kamu tak kemana-mana dulu, Sasuke." 
Itachi. 


"Beristirahatlah." Perintah Fugaku. 

"Aku hendak ke tempat Hinata." 

"Apa ?!" 

"Itachi temani aku menemui Hinata." Pinta Sasuke. 
"Baiklah." 


"Hati-hati." 


Cegah 


Itachi membiarkan Sasuke memiliki waktu sendiri di pusara 
Hinata. Dirinya akan memperhatikan sang adik dari 


kejauhan, ia takut Sasuke berbuat nekat. 


"Kamu akhirnya datang, Sasuke." 


"Karena aku merindukanmu makanya aku datang kemari." 


Sasuke menatap lembut sosok yang selama ini mengisi 
dunianya. Tubuh transparan milik gadisnya berdiri di 
depannya dengan menyunggingkan senyuman. 


"Aku juga merindukanmu, Sasuke. Kamu terlihat lebih kurus 
ya." 


"Karena kamu tidak lagi disisiku.." Mata Sasuke mulai 
memerah. 


"Aku selalu ada didekatmu." 


Sasuke merasakan angin serasa menyentuh halus di dada 
tempat jantungnya berdetak. 


"Aku hidup disini." "Izinkan aku pergi ya..." 
Sasuke menggelengkan kepala. 
"Sasuke." 


"Kamu hidupku jika kamu pergi bagaimana aku bisa hidup." 
Nafas Sasuke tersengal. Sejak tidak ada Hinata disisinya ia 
menjadi sosok yang cengeng. 


"Aku selalu melihatmu dari sana. Aku ingin kamu 
melanjutkan hidupmu, Sasuke. Hidup dengan bahagia 
untukmu dan juga untukku." 


"Relakan aku pergi ya..." 


Tangis Sasuke kembali pecah saat perlahan sosok tubuh 
astral Hinata kian menghilang kala dirinya mengangguki 
permintaannya. 


"Terimakasih, sayang." 


Hinata bisa tidur dengan tenang sekarang. 


"Maafkan aku karena menahanmu di dunia ini. Tidurlah 
dengan nyenyak, cintaku. Aku melepasmu.... " 


Pandangan Sasuke buram melihat sosok Hinata yang 
tersenyum padanya. 


"Aku mencintaimu, Uchiha Sasuke." 


Sosok itu benar-benar menghilang. Cahaya itu terbang 
menuju nirwana. Tak ada lagi yang menahannya. 


"Aku juga mencintaimu, Hyuuga Hinata. Tunggu Aku di 
sana." Bisik Sasuke. 


Fin 
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Cuma Kamu 


"Aku sekolah dulu ya." Pamit seorang gadis manis bersurai 
panjang dengan sebuah bandana terpasang di atas kepala, 
mempermanis tampilannya. 


Orang yang dipamiti hanya mengangguk dengan terus 
mengusap surai lembut kekasihnya. Tatapan memuja 
nampak jelas di mata hitam si pemuda. 


"Iya. Ingat ya ! Jangan terlalu dekat dengan lawan jenis. 
Jangan obral senyumanmu. Dan.. pastikan ponsel kamu 
selalu aktif. Aku akan menghubungimu..." 


"Satu jam sekali akan menelpon. Jangan sampai tidak 
dijawab atau aku akan menghampirimu." Sela gadis 
tersebut. Deretan gigi rapinya terlihat saat pemuda tersebut 
mendelik padanya. 


"Aku sudah hafal pesanmu, Sasu." Ujarnya memajukan bibir 
bawahnya. 


"Hafal saja tapi tidak dilakukan. Kamu bodohnya permanen, 
Hinata ?" Ledek Sasuke pada gadisnya. 


"Ish... Memangnya Sasu mau punya kekasih bodoh 
permanen." 


"Kalau itu kamu gak masalah." Balasnya cepat. "Aku kelewat 
jenius dan benihku dijamin unggul. Kebodohan kamu takkan 
memperngaruhi keturunan kita, sayang." 


Sasuke tersenyum geli melihat mata bulat kekasihnya 
melebar. Sasuke suka sekali menggoda kekasihnya. 


"Aku tidak bodoh, Sasu bodoh." Sangkal Hinata 
mengembungkan pipinya kesal, Sasuke semakin 
melebarkan senyumnya. "Sudahlah. Aku pergi.." 


Hinata memilih kabur. Enggan meladeni kejahilan 
kekasihnya. 


"Hm. Aku akan menjemputmu." 
"Ya." Sahutnya sembari melambaikan tangan. 


Sasuke masih disana sampai tubuh mungil gadisnya tidak 
terlihat lagi barulah pemuda itu tancap gas menuju kantor. 


Tiga puluh menit, Sasuke sudah sampai di kantornya. 
Sapaan karyawan ditanggapinya dengan gumaman tak 
jelas. Sasuke tidak buta bahwasanya banyak tatapan 
mendamba dari kaum hawa, tak jarang ada yang berani 
genit padanya. Tapi Sasuke tidak menggubris, dia hanya 
perlu memecat jika dikira sudah kelewatan. Baginya, hanya 
Hinata pemilik hatinya. Cinta sejatinya. 


"Yo !" Seorang pria bersurai pirang merangkul bahu Sasuke. 
"Baru datang? Jadi supir pribadi dulu ya ?" 


"Hm." Sasuke melepas paksa rangkulan sahabat berisiknya. 
"Pergi ! Temui Kakashi !" Usirnya tanpa basa-basi. 


"Hah ?! Itu agenda kamu nanti siang, jangan lemparkan ke 
aku." Tolak Naruto. "Jangan bilang...." 


"Aku harus menemani Hinata belanja bulanan." Sahut 
Sasuke membuat Naruto melongo. Tebakannya benar. "Cih ! 
Menyingkirlah !" 


Sasuke melenggang santai menuju ruangannya. 


"Luar biasa ! Dia totalitas sekali jadi budak cinta. Apapun 
pekerjaan yang bisa diwakilkan dia wakilkan. Memilih 
menemani kekasih kecilnya. " Naruto menggelengkan 
kepala. "Cinta semenakutkan itu." Naruto bergidik 
merinding. 


Pukul dua siang Sasuke sudah keluar dari kantornya. Dirinya 
mengemudikan mobil menuju sekolah Hinata. Hari ini 
kekasihnya tidak ada kegiatan ekstrakulikuler jadi ia harus 
lebih awal menjemputnya. 


Untuk kekasihnya, Sasuke yang anti menunggu mau 
melakukan hal yang tidak disukainya itu. 


Sembari menunggu kekasihnya, Sasuke membaca ulang isi 
pesan dari Hinata. Senyumnya mengembang kala netranya 
melihat sebuah foto kiriman kekasihnya. Gadisnya begitu 
polos dan menggemaskan. 


Hingga sebuah pesan baru dari Hinata masuk. Sasuke 
bergegas keluar menyambut kekasihnya yang sedang 
menuju ke arahnya. 


Hinata yang melihat sosok kekasihnya melambaikan tangan 
dan berlari menuju Sasuke. 


Melihat tingkah sang kekasih Sasuke langsung cemas. Dia 
takut Hinata terjatuh. Kaki panjang Sasuke reflek bergerak 
menuju Hinata. 


Hinata menubruk dada bidang Sasuke. Hampir saja dirinya 
jatuh jika Sasuke tidak sigap melingkarkan tangan 


dipinggangnya. 


"Sudah berapa kali aku bilang. Jangan lari ! Kamu bisa jatuh 
! Selalu hati-hati. Kamu ini dibilangin susah." Oceh Sasuke 
memberikan sentilan di kening berponi Hinata. Usai 


mengoceh Sasuke mengangkat tubuh mungil gadisnya. 
Pekikan Hinata menarik perhatian sekitarnya. 


"Sasu ! Turunkan ! Aku malu." Rengek Hinata dengan wajah 
memerah. 


"Untuk apa malu. Jika ada yang macam-macam bilang 
padaku nanti kudepak dia dari sekolahan." 


"Dasar !" 


03/03/2020 


Berjuanglah Daddy 


Suasana pagi yang biasanya diisi dengan kegaduhan 
mendadak sepi. Diamnya dua orang dewasa ditengah ketiga 
anak kecil menyisakan tanda tanya. Dua orang yang tidak 
pernah absen untuk saling membalas kata menjadi 
membisu. 


Keabsurdan apa yang telah mereka lewatkan ? Pikir ketiga 
buah hati Sasuke dan Hinata. 


Sulung dari dua orang dewasa tersebut menghela nafas. 
Kelakuan orangtuanya tidak berubah. Kekanakan. Apalagi 
sang ayah, curi-curi pandang lalu mendengus jika ketahuan 
Nata-nya. 


"Jadi... hari ini karena apa lagi ?" Suara si sulung memecah 
keheningan dan membuat si kembar bersorak senang, 
keluar dari perang dingin Daddy dan Nata-nya. Kei tak habis 
pikir dengan kelakuan dua orang yang menguleni bahan 
hingga jadi dirinya ini, tidak pernah berubah meski anak 
sulungnya sudah berusia sepuluh tahun. 


"Bilang ke Nata-mu, Key. Kalau Daddy hari ini mau lembur. 
Malas di rumah. "Jawaban yang tidak menjawab pertanyaan 
Kei. 


"Begitu kata Daddy, Nata." Ujar Kei dengan memutar bola 
mata, jengah. Selalu dia jadi media perantara dua orang ini. 
Tahan diri, batin Kei pada dirinya sendiri. 


Ingatkan Kei hari ini dia sedang mode normal. No absurd ! 


"Terserah. Nata juga mau jalan sama Gaara." Balas Hinata 
mencebik kesal. "Ayoo.. Sei dan Rei habiskan makannya. 


Nanti kalian telat. Jangan tiru seseorang yang selalu telat." 
Hinata menyelipkan nada sindiran pada suaminya, Sasuke. 


Kesal. Sasuke memasukkan sesendok penuh nasi 
gorengnya. Dia paham maksud istrinya. Sejak menikah 
memang Sasuke sering telat ke tempat kerja karena hobi 
mengajak istrinya main di tempat tidur. Ralat, bahkan 
sebelum resmi menikah. Sasuke lemah pada godaan tubuh 
istrinya. 


Hinata selesai makan lebih dulu. "Nata ambil tas dulu ya." 
Pamitnya pada si kembar. 


Selang kemudian si kembar menyudahi sarapannya. Seira 
memberi kode pada Reina, Rei yang paham segera 
mengangguk. Dua putri kecil Sasuke berjalan menghampiri 
Daddy-nya. Reina berdiri disebelah kanan sedang Seira 
disebelah kiri. 


Suara tepukan terdengar, Seira dan Reina menepuk lengan 
sang ayah. "Berjuanglah, Daddy !!" 


Andai si kembar melakukannya dengan tersenyum manis 
dan mengepalkan tangan mungkin Sasuke akan terharu. 
Sayangnya, dua bocah tengil ini malah memberinya sorot 
mengejek berbanding terbalik dengan yang diucapkan. 
Sialan ! Darah Hinata mengalir deras ditubuh gadis kecilnya. 


"Awas saja ! Aku takkan memelukmu selama tiga hari, 
anjing kecil." Gerutu Sasuke dengan tekad setipis benang. 
"Kali ini kau yang akan kalah, Nyonya Uchiha." 


"Jangan mempermalukan dirimu, Daddy." Cibir Kei. 


"Key | H 


"Orang tampan berangkat dulu. Berjuanglah, Daddy !" Ah, 
Kei sudah melanggar pantangan menjalani mode normal. 


"Kukutuk kalian jadi bahagia !" Teriak Sasuke pada keempat 
manusia kesayangannya. Jika itu Juugo atau Suigetsu ia 
dengan senang hati akan mengirimnya ke kutub Utara lalu 
buang ke bulan. "Untung aku sayang." Imbuhnya pelan. 


Suigetsu menggeram. Untuk kesekian kali hal ini terjadi, ia 
yakin saat ini telah menjadi korban dari pertikaian tidak 
bermutu Sasuke dan Hinata. 


"Kenapa, Sui ?" Tanya Juugo heran. Rekan bergigi 
runcingnya ini suka sekali marah-marah, pantas dapat jodoh 
modelan seperti itu. 


"Apa kau tak pernah merasa marah karena panggilan 
mendadak Sasuke ?" Suigetsu balik bertanya. 


"Tidak." Jawaban Juugo yang mantap membuat Suigetsu 
mengumpat. 


"Laki-laki tanpa gairah sepertimu mana tahu apa yang 
kurasakan." 


"Benarkah ?" 


"Tentu saja." Suigetsu menarik nafas dalam kemudian 
melanjutkan kalimatnya, "Bayangkan ditengah kenikmatan, 
merdunya desahan dan lenguhan mendadak si Uchiha 
kampret itu mendobrak pintu dan menyuruhmu datang ke 
kantor." 


Sekarang Suigetsu tahu alasan Sasuke memintanya tinggal 
di rumah belakang. Tujuannya pasti agar Sasuke mudah 
mengusiknya. 


"Kau bisa menyelesaikannya baru berangkat." Ujar Juugo 
setelah berpikir sejenak. 


"Gairahku sudah turun ! Apa yang harus dilanjutkan." 
"Bangunkan lagi." Jawab Juugo sekenanya. 


"Sudahlah. Susah bicara dengan pengikut setia Sasuke. 
Kewarasanku diambang batas." Suigetsu menyudahi 
pembicaraan tanpa akhir. Dengan tak sopan Suigetsu 
membuka kasar pintu ruang kerja baginda Uchiha Sasuke. 


"Sasuke !" Juugo dan Suigetsu sampai dihadapan bos 
menyebalkannya. 


"Kalian." 

"Kenapa memanggil kami kemari, bos." 

"Hah ? Siapa ? Justru Aku yang bingung, kenapa kalian 
disini ?" Sorot bingung Sasuke membuat Suigetsu lepas 


kendali jika saja Juugo tak menahannya. 


"Kubunuh kau bos sialan !!!" Teriak Suigetsu. Acara wikwik 
jlebjleb batal dan begini hasilnya. 


"Suliih...." 
"Iyaaa, ini nikmat, sayang." 


Suara keras pintu ditendang menghentikan kegiatan panas 
Suigetsu. 


"Temui aku ! Atau kukirim kau ke Orochimaru, Suilan !!!" 


Suigetsu benar-benar ingin membuang bos macam Sasuke 
ke kandang bebek. 


"Apa Karin tak memberimu jatah, heh ?" Cibir Sasuke tanpa 
dosa. 


"Kau ! Biang gagalnya aku mereguk nikmatnya madu 
istriku. " Teriak Suigetsu, etaa lehernya terasa sakit. Sialan ! 


"Ya sudah sana pulang." Usir Sasuke. 


"Pulang ?! Terus kenapa kau memintaku menemuimu, Tuan 
Uchiha!" 


"Iseng saja." 
"Bangsat !!!" Umpat Suigetsu... dan Juugo. 


Sasuke menggelengkan kepala, tak habis pikir kenapa 
semua orang terdekatnya tak ada yang waras. 


Hinata tengah kesal pada Gaara, panda tak beralis itu 
memilih bercumbu dengan pacar barunya ketimbang 
menemani belanja. Alhasil dia harus pulang ke rumah lebih 
cepat. 


Dan setibanya dirumah disambut oleh anak-anaknya. 


"Katanya mau jalan dengan Uncle Gaara, Mom." Celetuk 
Seira dengan tangan memegang ular kesayangannya. 


"Si panda sibuk pacaran." Jawab Hinata memberengut. 
"Kapan sih dia nikah ! Main keluar-masuk lubang lain terus." 
Sambungnya dengan pelan. 


"Pantas. Tadi Rei telpon yang angkat perempuan." Tutur 
Reina main dengan anak harimau yang baru seminggu lalu 
dia miliki. 


"Anak-anak ! Daddy pulang kuy..." Seru Sasuke dengan 
semringah. Ia akan bermain sepuasnya dengan tiga buah 
hatinya. Senyum Sasuke lenyap saat melihat istrinya duduk 
manis menatap jengkel padanya. "Loh, Nata sudah pulang ? 
Inget rumah !" 


"Katanya lembur ? Kok pulang ? Sana pergi, lembur saja. " 


"Suka-suka. Yang bos aku kok Nata yang repot." Ketus 
Sasuke. 


"Tolong ! Disini ada produk kalian yang masih polos. Jangan 
perlihatkan hal tak baik didepan kami." Sela Kei. 


"Ya sudah ayo ke kamar kita selesaikan perkara kita. " Ajak 
Sasuke. 


"Ayo." 


Melihat orangtuanya berjalan beriringan ke kamar Seira 
mendekati Kakaknya. "Apa Mom dan Dad mau produksi 
anak lagi, Niichan ?" 


"Hah ?" 
"Kata Sailan kalo Mom dan Dad ke kamar pasti begitu." 
"Memang Sei mau punya adik ?" 


"Rei mau adik." Sambar Reina mendekat ke dua kakaknya. 
"Key-nii, Moe minta teman." Sambungnya. Moe adalah nama 
peliharaan anak harimau Reina. 


"Bisa diatur." Jawab Kei. "Jadi, tentang adik baru 
kesepakatan kita bagaimana ?" 


"Reina mau adik." 
"Sei mah ada lagi oke asal mau jadi bawahan Sei. " 
Kei memijit pangkal hidungnya. Dia kalah suara. 


"Kita bilang ke Daddy. " pasrah Kei. 


Satu jam kemudian Hinata bisa bernafas lega. 

"adi drama marahan kita selesai ?" Tanya Sasuke 
mengecupi leher berpeluh Hinata akibat kegiatan panas 
mereka tadi. 


"Ck ! Yang nantangi malah kalah. Dasar lemah " Ledek 
Hinata. "Aku menang lagi." Sombongnya. 


"Cih." Sasuke mendecih. "Jangan lagi main drama kek begitu 
lagi." 


"Aku kan pengin kayak di sinetron itu." 


"Jangan nonton begitu lagi. Tak berfaedah." Sungut Sasuke. 


Esok harinya saat keluarga kecil Hinata tengah bersantai. 
"Mom, Rei mau adik." 


Hinata tersedak minuman mendengar perkataan Reina. 
"Hah ?" 


"Sei juga mau, Mom. Tapi yang kembar terus laki-laki ya. Sei 
gak mau rebutan boneka, cukup sama Rei aja." Timpal Seira. 


Kali ini Sasuke yang beraksi. Dia menyeringai lebar. Anak- 


anaknya memang bibit unggul. 


"Tidak. Tidak. Tidak ada adik !" Tolak Hinata tegas lalu pergi. 


"Nata ! Ini permintaan anak-anak loh." 
"Tidak !!!" Teriak Hinata. 

"Ck." 

"Daddy. " 

"Apa ?!" 


Seira dan Reina menyunggingkan senyum manis 
berkata, "Berjuanglah, Daddy !" 


Ah, Sasuke suka ini. 
"Baiklah. Daddy akan berjuang !!" 


Kei mendengus. "Dasar mesum." 


Lima bulan kemudian. 


Keluarga besar Uchiha tengah berkumpul. 


lalu 


Madara yang tahu betapa sukanya anak-anak Sasuke pada 
hewan membawakan koleksi ular dan harimau untuk si 


kembar. Sedang Kei sudah dia buatkan kebun binatang di 
ulangtahun ke delapan kemarin. Sekarang Kei tengah minta 
jalan-jalan ke luar angkasa. Ah, Madara masih belum deal 
dengan salah satu temannya di NASA. 


"SASUKE ! GARA-GARA KEMESUMANMU AKU HAMIL LAGI !" 
Teriak Hinata menggema. 


"Ah, Cucu lagi. " Mikoto senang bukan main. "Sasuke ! Good 
job ! Cuma kamu Uchiha yang punya anak banyak." 


"Tentu saja. Memang cuma aku kan yang bisa garap kamu. 
Ah, Aku bahagiaaaaaa sekali iya, kan, anak-anakku ?" Ujar 
Sasuke mengabaikan ocehan Mikoto, ia memilih menatap 
Seira dan Reina yang mengangguk mantap. 


Kei tersenyum tipis melihat kebahagiaan keluarganya. Kei 
hanya berharap satu hal.... 


"O,iya. Bagaimana hasilnya ? Kembar lagi" 
"Iyalah. Tapi kali ini triple !" 
Sasuke melongo. 


Sedangkan keluarga besar Uchiha mendadak merinding 
disko. 


Bayang-bayang kehamilan Hinata dulu membuat mereka 
menelan ludah. 


"Sasuke !" 


"Apa ?!" Ketus Sasuke saat seluruh anggota keluarganya 
menatap kepadanya. 


Mereka pikir Sasuke lupa bagaimana kelakuan Hinata feat 
nyidam. 


"Berjuanglah, Daddy." 


Selamat menikmati hari-harimu menghadapi masa nyidam 
Hinata. 


Fin 
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